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ABSTRAK

Judul : Konsep Ahl Al-Kitab dalam Tafsir al-Manar Karya Muhammad
Abduh dan Muhammad Rashid Rida
Penulis : Mahmud Rifaannudin

Pembimbing : Dr. Hj. Iffah Muzammil, M.Ag
Kata Kunci  : Tafsir al-Manar, ahl al-kitab

Ahl al-kitab dalam beberapa pendapat ulama adalah sebutan bagi Yahudi
dan Nasrani, serta mereka juga telah musyrik dan kafir, karena mereka telah
ingkar terhadap kerasulan Nabi Muhammad saw dan kitab suci al-Qur’an, dan
sebagian dari mereka menjadikan selain Allah sebagai perantara dalam beribadah.
Namun, terdapat sebuah pendapat bahwa ahl al-kitab bukan hanya dari Yahudi
dan Nasrani saja, tetapi lebih umum termasuk Majusi dan Sabiin, bahkan
termasuk juga agama-agama lain yang mempunyai kitab suci. Salah seorang
ulama yang berpendapat demikian adalah Muhammad Rashid Rida dalam
karyanya Tafsir al-Manar. Dengan adanya perbedaan pandangan interpretasi
mengenai ahl al-kitab, tentu akan menimbulkan implikasi hubungan sosial
kemasyarakan yang cukup jauh berbeda terutama dengan muslim.

Terdapat dua permasalahan yang akan dijawab dalam penelitan ini.
Pertama, bagaimana penafsiran golongan ahl al-kitab dalam Tafsir al-Manar?.
Kedua, bagaimana implikasi konsep ahl al-kitab dalam kehidupan dengan muslim
dalam Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rashid Rida®?.

Untuk menjawab dua pertanyaan di atas, penelitian ini mengkaji kitab
Tafsir al-Manar dan beberapa kitab lainnya yang membahas tema yang sama.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi. Data-data yang telah
diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan metode interpretasi
data dan content analysis dengan pendekatan ilmu tafsir.

Maka dalam penelitian ini menghasilkan dua poin kesimpulan berikut.
Pertama, sebagai kriteria golongan ahl al-kizab menurut Rashid Rida dalam
tafsirnya Tafsir al-Manar yaitu mempunyai kitab suci dan telah diutusnya kepada
mereka rasul, maka golongan ahl al-kitab menurut Tafsir al-Manar meliputi
Yahudi, Nasrani, Majusi, Sabiin, serta Hindu, Budha dan Konfusius, yang
diyakini mereka mempunyai kitab suci yang disebut dengan shibh al-kitab dengan
telah di utusnya kepada mereka rasul yang membawa kitab tersebut. Kedua,
beberapa implikasi kehidupan sosial yang timbul antara ahl al-kitab dengan
muslim diantaranya adalah hidangan sesembelihan, pernikahan, dan mejadikan
mereka pemimpin. Pendapat Rashid Rida dalam Tafsir al-Manar tentang ahl al-
kitab bukanlah musyrik, tetapi yang di maksud musyrik adalah musyrik Arab,
karena mereka diyakini tidak mempunyai rasul dan kitab suci yang menjadi
pedoman, sehingga dalam hal memakan sesembelihan serta menikahi perempuan
ahl al-kitab diperbolehkan, namun, menjadikan mereka pemimpin Rashid Rida
melarang dan menolaknya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tujuan Allah menciptakan manusia adalah untuk beribadah kepada-
Nya, dan meninggalkan ibadah kepada selain Dia. Sebagai pedoman dalam
menjalankan ibadah di muka bumi ini, maka Allah mengutus Nabi-Nabi
untuk membimbing manusia untuk beribadah dengan benar dan ikhlas. Tidak
ada bercampur dengan kesyirikan sedikitpun." Kemudian bersama mereka
Allah menurunkan kitab-kitab sebagai pedoman dan petunjuk yang harus
disampaikan kepada umat mereka. Kitab-kitab itu dinamakan al-kitab al-
samawi, karena kitab tersebut langsung dari perkataan Allah, sedangkan umat
yang mempunyai keyakinan tetapi kitabnya tidak dari Allah dinamakan
sebagai al-kitab al-ardi.

Al-Qur’an sebagai al-kitab al-samawt yang turun paling akhir, mejadi
alternatif terakhir umat manusia untuk mengikuti pedomanya, termasuk
kepada umat yang masih memegang kitab Allah sebelum Islam datang seperti
Yahudi dan Nasrani. Istilah untuk mereka yang telah diberi kitab Allah, al-
Qur’an meyebutnya dengan ahl al-kitab. Seperti pengertian yang ungkapkan
oleh Harun Nasution bahwa ahl/ al-kitab merupakan sebutan bagi orang-orang
yang berpegang kepada agama yang mempunyai kitab suci yang berasal dari

Tuhan.’

! AI-Qur’an, al-Nahl (16): 36.

* Talal Alie Abdul Khair, Mukjizat Sabar Terapi Meredam geliisah Hati (Jakarta: Mizan Pustaka,
2007). 8. Lihat juga al-Qur’an, Ali ‘Imran (3):3-4.

3 Harun Nasution (ed), Ensiklopedia Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), 75.



Pada awal perkembangan Islam, term ahl al-kitab digunakan untuk
menunjukkan kaum yang memeluk agama Yahudi dan Nasrani. Selain kedua
agama tersebut, misalnya Majusi, tidak disebut sebagai ahl al-kitab,
walaupun pada masa rasul dan sahabat agama tersebut sudah dikenal. Akan
tetapi, walaupun tidak disebut sebagai ahl al-kitab, Nabi Muhammad
menganjurkan  untuk  memperlakukan kaum  Majusi  sebagaimana
memperlakukan layaknya kaum ahl al-kitab.*

Kemudian pada masa tabi’in, sebutan ahl al-kitab terutama dalam
masalah cakupan, rincian dan batasan siapa saja yang disebut mulai
mengalami perkembangan pemaknaan. Imam Syafi’i (w. 204) dalam kitabnya
al-umm, menerima riwayat yang disebutkan, bahwa Ata’ berkata: “orang
Kristen Arab bukan termasuk ahl al-kitab. Kaum yang disebut ahl al-kitab
adalah kaum Israel (bani Israel), yakni orang-orang yang diturunkan kepada
mereka kitab Taurat dan Injil”. Adapun orang lain (selain bani Israel) yang
memeluk agama Yahudi dan Nasrani, mereka bukan termasuk golongan ah/
al-kitab. Definisi ini didukung oleh ayat al-Qur’an yang menyebutkan bahwa
Nabi Isa a.s adalah rasul khusus bagi bani Israel:’

3 G G G W et oS}l 525 B) ) 8 6 B 8 (e B33
T d e 18 16 L 2hels I AT AR s 2 ol Jst 1R
Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "wahai Bani Israil,
Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab (yang
turun) sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi kabar gembira dengan
seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad
(Muhammad)." Namun ketika Rasul itu datang kepada mereka dengan

* Komaruddin Hidayat dkk, Pasing Over: Melintasi batas Agama (Jakarta: Gramedia, 2001), Xxx
> Muhammad bin Idris al-Shafi’i, 41-Umm, Vol. 4 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1973), 173.

% Al-Qur’an: Al-Shaf (61): 6, Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung:
PT Sygma Examedia Arkanleema, t.th), 552.



membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir
yang nyata.7

Ayat ini juga mengisyaratkan terbatasnya apa yang dibawa oleh Nabi
Isa a.s hingga datangnya Nabi Muhammad saw. Dengan demikian Imam
Syafi’i memahami ahl al-kitab sebagai komunitas etnis, bukan sebagai
komunitas agama yang dibawa oleh Nabi Musa a.s dan Isa a.s.

Bagi Al-Tabari dalam tafsirnya Jami’ al-Bayan, ahl al-kitab adalah
pemeluk agama Yahudi dan Nasrani dari keturunan manapun dan siapapun
mereka, baik dari keturunan bangsa Israel maupun bukan dari bangsa Israel.®
Adapun Abu Hanifah dan ulama Hanafiyah lainya menyatakan bahwa yang
disebut ahl al-kitab adalah siapapun yang memercayai salah seorang Nabi
atau kitab suci yang pernah diturukan Allah swt, tidak terbatas pada
kelompok Yahudi dan Nasrani. Dengan demikian bila ada yang percaya
kepada suhuf Ibrahim atau kitab Zabur, maka ia pun termasuk dalam
jangkauan pengertian ahl al-kitab.” Selain pendapat di atas, sebagiam ulama
salaf menyatakan, bahwa setiap umat yang diduga kuat memiliki kitab suci
dapat dianggap sebagai Ahl al-kitab, seperti halnya orang-rang yang
beragama Majusi.'?

Al-Sahrashtani ketika menggolongkan termasuk atau tidaknya ahl al-
kitab, ia terlebih dahulu membagi tipologi ke dalam dua golongan
berdasarkan parameter kitab suci yang terdapat dalam suatu agama. Pertama,

bahwa pemeluk agama Yahudi dan Nasrani yang secara jelas memiliki kitab

" Tbid, 552.

¥ Ibnu Jarir al-Tabari, Jami al-Bayan fi Ta 'wil Ayyi al-Qur’an, vol. 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1992), 321.

’ M Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1994), 367.

" Ibid, 367.



suci yang muhaqqaq disebut dengan ahl al-kitab. Kedua, mereka yang
memiliki serupa (shibh) kitab suci namun mereka tidak termasuk ahl al-kitab,
tetapi disebut shibh ahl al-kitab."' Tbnu Hazm memahami term ahl al-kitab
hampir sama oleh ulama salaf, tetapi Ibnu Hazm mengataka, bahwa kaum
Majusi termasuk dalam kelompok ahl al-kitab.'* Al-Taba’Taba’i dalam al-
Mizan menyatakan bahwa penggunaan term ahl al-kitab dalam al-Qur’an
hanya merujuk ada kaum Yahudi dan Nasrani."

Keberadaan ahl al-kitab sebenarnya sudah ada dari zaman sebelum
diutusnya Muhammad saw sebagai Nabi dan Rasul, dan diutusnya Nabi
Muhammad saw adalah untuk menyeru umat kepada al-Qur’an sebagai
wahyu Allah yang terakhir, serta menyeru ahl al-kitab agar beriman kepada
al-Qur’an. Tetapi, sebagian dari mereka ada yang ingkar dan mendustakan
ajaran Nabi Muhammad saw, sehingga mereka dinamakan sebagai golongan
yang syirik bahkan kafir, Seperti yang di Informasikan oleh al-Qur’an dalam
surat al-Bayyinah (96): 1.'*Wahbah Zuhaily juga mengatakan bahwa term
kurf dalam ayat tersebut adalah orang-orang yang menolak kerasulan
Muhammad saw."

Berhubung al-Qur’an tidak menjelaskan secara ekplisit konteks kafir
dan syirik ahl al-kitab, maka wajar akan terjadi perselisihan pendapat bahwa
ahl al-kitab sebagai kelompok yang musyrik dan kafir atau tidak. Sebagain

ulama ada yang tidak memasukkan mereka dalam kategori musyrik, akan

""" Al-Shahrashtani, Al-Milal wa al-Nihal (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 209.

"2 1bn Hazm, al-Muhalla (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 445.

'3 Muhammad Husein al-Taba’taba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, vol. 3 (Beirut: Muassasah al-
‘Alami li al-Matbu’ah, 1983), 306-307.

"> Wahbah Zuhayli, al-Tafsir al-Munir fi Agidah wa al-Syaria’ah wa al-Manhaj, vol. 30 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1441), 342.



tetapi mayoritas ulama lainya menyatakan bahwa term musyrik mancakup
pula orang-orang kafir dari kalangan ahl al-kitab.

Hal senada diungkapkan oleh al-Ghazali (w. 1111 H), bahwa makna
kekafiran yang terlihat dalam keyakinan ahl al-kitab adalah adanya sikap
mendustakan Rasul saw, tentang sesuatu yang diajarkanya. Jika makna Iman
adalah membernarkan adanya Rasul yang berkenaan dengan semua ajaran
yang dibawanya, maka orang-orang Yahudi dan Nasrani adalah kafir karena
mendustakan Rasulullah saw.'®

Mengenai pendapat syirik, Al-Taba’taba’t memberikan pendapat
bahwa syirik pada dasarnnya terbagi mejadi dua macam yaitu; shirk zahir dan
shirik khdafi. Shirik zahir adalah mereka yang menganggap Tuhan itu
berbilang, menjadikan patung dan berhala sebagai sesembahan, sedangkan
shirik khafi adalah mengingkari kenabian, terutama karena menganggap
bahwa Isa al-Masih sebagai putra Tuhan. Tetapi mereka yang shirk khafi
walaupu secara umum berbuat syirik tetapi mereka tidak secara tegas diberi
predikat syirik."”

Berbeda dengan Rashid Rida yang memaknai ahl al-kitab dengan
makna yang lebih umum dan tidak hanya menunjuk kepada kaum Yahudi dan
Nasrani dari suku bangsa Israel saja, yaitu mencakup berbagai suku dan
bangsa yang lain. ahl al-kitab menurutnya, bisa saja mencakup agama di luar
Yahudi dan Nasrani seperti Majusi, Sabi’in, Hindu, Budha dan Shinto. 18

Pemaknaan Ahl al-kitab dengan cakupan yang lebih umum tersebut

memberikan pengaruh terhadap pendapat mengenai syirik bagi ahl al-kitab

' Nurcholis Madjid, Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 162.
'7 Taba’taba’i, al-Mizan, vol. 2, 202.
'8 Rashid Rida, Tafsir al-Mandr, vol. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1973), 258.



yang tidak mengikuti ajakan Nabi Muhammad saw. Rashid Rida berpendapat
bahwa ahl al-kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani tidak termasuk ke
dalam golongan musyrik. Pegertian musyrik yang paling jelas dari ayat-ayat
al-Qur’an adalah orang-orang musyrik Arab yang tidak mempunyai kitab suci
atau shibh (semacam) kitab suci,'” Oleh karena itu mereka disebut Ummiyiin,
yaitu krena ke-jahiliyah-an mereka.”’ Atas dasar pengertian musyrik di atas,
Rida juga berpendapat bahwa orang-orang Sabi’in, Majusi dan kelompok-
kelompok agama yang pernah diduga memiliki kitab suci atau yang serupa
dengan kitab suci seperti agama Hindu, Budha dan Shinto adalah tidak
termasuk musyrik.*'

Dengan menelaah pendapat dari beberapa ulama dan pendapat Rashid
Rida mengenai makna dan cakupan ahl al-kitab, serta status musyrik dan
kafir. Maka, makna dari ahl al-kitab adalah golongan dari keturuna Israel
yaitu Yahudi dan Nasrani, dan ulama memberikan pendapat bahwa mereka
telah musrik bahkan kafir karena tidak mengikuti ajaran Rasulullah, berbeda
dengan pendapat Rashid Rida yang menafsirkan dalam Tafsir al-Manar
bahwa cakupan ahl al-kitab adalah golongan yang ada padanya kitab suci
dapat dikatergorikan sebagai ahl al-kitab, dan mereka tidak pula musrik,
karena mereka berpegang terhadap kitab mereka. Hal ini kemudian
menimbulkan pertanyaan dibenak penulis megenai maksud Rashid Rida
tentang ahl al-kitab. Lalu, bagaimana cakupan ahl al-kitadb menurut Rashid
Rida dalam Tafsir al-Manar?, dan jika Rashid Rida berpendapat bahwa ahl

al-kitab tidak termasuk musyrik, bagaimana implikasi terhadap interaksi

Y Rida, al-Manar, vol. 2, 349.
2 1bid, vol. 6, 193.
2! bid, vol. 6, 186.



sosial antara ahl al-kitab dengan muslim, terutama dalam hal menikah,

hidangan makanan, hingga menjadikan mereka sekutu dan pemimpin?.

karena perbedaan pandangan dan interpretasi mengenai hal ini, juga

mempunyai implikasi hukum dalam konteks sosial kemasyarakatan yang

cukup jauh berbeda. Yaitu perbedaan yang lahir sebagai akibat dari perbedaan

megenai kedudukan ahl al-kitab dalam posisi kafir atau musyrik.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengidentifisakan

beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Perbedaan dasar pemahaman antara agama samawi dan agama ardi yang
mempunyi kitab suci dalam Tafsir al-Manar

Perbedaan pendapat tentang status keimanan ahl al-kitab yang tidak
mengikuti ajaran Nabi Muhammad saw antara musyrik atau bahkan kafir
dalam Tafsir al-Manar

Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rashid Rida mempunyai
pendapat yang lebih umum dan berbeda dengan ulama lainya tentang
golongan ahl al-kitab.

Penafsiran tentang kriteria yang termasuk golongan ahl al-kitab dalam
Tafsir al-Manar

Tafsir al-Manar dengan corak adaby ijtima’i akan menghasilkan
penafsiran yang luas tentang ahl/ al-kitab terutama dalam masalah sosial.
Implikasi konsep ahl al-kitab dalam Tafsir al-Manar yang berdampak
pada kehidupan sosial terutama jika berhubungan dengan umat Islam

dalam Tafsir al-Manar



Dari masalah yang terindentifikasi tersebut, perlu adanya pembatasan
masalah agar kajian penelitian ini dapat berhasil dengan maksimal. Adapun
penelitian ini akan dibatasi dengan masalah-masalah sebagaimana berikut:

1. Penafsiran Golongan ahl al-kitab dalam Tafsir al-Manar

2. Implikasi konsep ahl al-kitab dalam kehidupan sosial menurut Tafsir al-
Manar

C. Rumusan Masalah
Agar lebih jelas dan memudahkan dalam penelitian, maka perlu
diformulasikan beberapa rumusan permasalahan pokok dalam penelitian ini,
yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran golongan ahl al-kitab menurut Tafsir al-Manar
karya Muhammad Abduh dan Rashid Rida?

2. Bagaimana Implikasi konsep ahl al-kitab dalam kehidupan sosial dengan
Muslim dalam Tafsir al-Manar Karya Muhammad Abduh dan Rashid
Rida?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mendapatkan pengetahuan mendalam tentang penafsiran
golongan Ahl al-kitab menurut Tafsir al-Manar karya Muhammad
Abduh dan Rashid Rida.

2. Untuk mendapatkan pengetahuan mendalam mengenai Implikasi

konsep ahl al-kitab dalam kehidupan sosial dengan muslim dalam

Tafsir al-Manar Karya Muhammad Abduh dan Rashid Rida.



E. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua signifikansi yang akan dicapai, yaitu

aspek keilmuan yang bersifat teoritis dan aspek praktis yang bersifat

fungsional.

1. Secara Teoritis

a. Menambah khazanah keilmuan, umumnya dalam bidang penelitian

tafsir al-Qur’an bagi umat manusia dan terkhusus untuk umat muslim,
dengan harapan bisa mengambil manfaat dari penelitian ini.

2. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman yang lebih luas tentang kosep ahl al-kitab menurut Tafsir
al-Manar karya muhammad Abduh dan Rashid Rida, serta dapat
menjadi bahan refleksi dan pedoman sehingga memunculkan
paradigma baru bagi masyarakat Islam, bagaimana berprilaku kepada
golongan ahl al-kitab dan megadakan interaksi soaial dengan mereka.
F. Kerangka Teoritik

Dalam sebuah penelitian kerangka teori sangat dibutuhkan, antara lain

untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak

diteliti, selain itu kerangka teori ini juga digunakan untuk memperlihatkan

ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan

sesuatu.”” Termasuk dalam penelitian tentang Konsep ahl al-kitab dalam

Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rashid Rida, di sini peneliti

menggunakan beberpa teori untuk judul tersebut.

** Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKIS, 2012), 20.
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Konsep adalah sebuah ide umum, bentuk pemikiran, atau pengertian,
atau sebuah rancangan dan rencana dasar.”

Ahl al-kitab adalah istilah yang diberikan kepada semua penganut
Yahudi dan Nasrani, di mana pun dan kapan pun ia berada dan dari keturunan
siapa pun.”* Hal ini berdasarkan Firman al-Qur’an yang meununjukkan
kepada kedua golongan tersebut dalam surat al-An’am (6): 156:

S s 22 B0 W e il e sl T ) )k
“(kami turunkan Al-Quran itu) agar kamu (tidak) mengatakan: "Bahwa kitab
itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja (Yahudi dan Nasrani)
sebelum Kami, dan Sesungguhnya Kami tidak memperhatikan apa yang
mereka baca.”®

Jika dalam pengertian awal bahwa ahl al-kitab adalah orang Yahudi
dan Nasrani, tetapi berbeda dengan yang di ungkapkan oleh Muhammad
Abduh dan Rashid Rida dalam T7afsir al-Manar, bahwa ahl al-kitab tidak
hanya khusus Yahudi dan Nasrani, bahwa umat yang bagi mereka panutan
Nabi dan kitab suci dapat dikategorikan sebagai akl al-kitab.*®

Setelah diketahui pengertian kosep dan makna dari ahl al-kitab,
selanjutnya ahl al-kitab dibahas menggunakan sebuah tafsir yaitu Tafsir al-
Manar karya Muhammad Abduh dan Rashid Rida.

Tafsir sendiri menurut istilah bahasa berarti penjelasan, penyingkapan

atau menampakkan atau penerangan makna yang abstrak.”’ Sedangkan para

3 A Patranto dan Dahlan al-Bary, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Rkora, 1994), 362.

** M Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1998), 369.

» Al-Qur’an, Al-An’am (6): 156. Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahanya, 149.

*® Rida, Tafsir al-Manar, vol. 3, 258.

" Mana’ Khalil al-Qattan, Studi IImi-Ilmu Qur’an, terj. Mudzakiir AS (Bogor: Pustaka Litera antar
Nusa, 2001), 455.
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ulama berpendapat bahwa tafsir adalah penjelasan tentang arti atau maksud
firman-firmman Allah sesuai dengan kemampuan manusia (mufassir).?®

Dalam menjelaskan al-Qur’an, seorang mufassir menempuh
beberapaa metode yang secara umum dipakai dalam menafsirkan ayat al-
Qur’an, diantaranya metode Iljmaly, tahlily, mugarin dan maudu’i. Metode
ijmaly adalah metode menafsirkan al-Qur’an dengan cara mengemukakan
makna secara global, metode tahlily adalah mentode menafsirkan al-Qur’an
dengan mengemukakan makna secara panjang dengan pedoman berbagai
ilmu, seperti ilmu bahasa, sastra, Figh, kalam dll, metode mugarin adalah
metode mengemukakan makna al-Qur’an dengan al-Qur’an sendiri, atau
dengan Hadith, atau membandingkan antara pendapat pakar figh dll,
sedagkan tafsir maudu i adalah metode mengemukakan makna sesuai dengan
topik, dengan menghimpun ayat sesuai topik yang mempunyai kesatuan tema
dan tujuan.

Dalam penelitian ini ayat-ayat al-Qur’an dikaji dengan menggunakan
metode maudu’i (tematik), yaitu membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Hal-hal yang menjadi ciri
utama dari metode ini disebut dengan metode topikal.*

Tafsir maudu’i, menurut Abd Hayy al-Farmawy adalah suatu jenis
metode penafsiran al-Qur’an dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang
mempunyai maksud yang sama, dalam arti sama-sama membicarakan suatu

topik masalah, kemudian di susun berdasarkan kromologi serta sebab turunya

* M Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Badung: Mizan, 1999), 75.
* Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),

152.
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ayat-ayat tersebut, dan penafsir memberikan tambahan keterangan dan
penjelasan serta mengambil keesimpulan.*

Dari beberapa pengertian mengenai pokok bahasan dalam penetian
ini, merupakan bentuk kesatuan teori yang akan digunakan, dengan ciri
penghimpuan ayat yang sesuai dengan term ahl al-kitab dalam al-Qur’an,
kemudian diteliti bentuk penafsiranya melaui kitab Tafsir al-Manar karya
Muhammad Abduh dan Rashid Rida, baik dari segi asbab al-nuziil, kaidah
penafsiran seperti aspek bahasa, munasabah, kata ganti dan lain sebagainya,
serta pemahaman penafsir yang diperoleh dari ilmu yang ditekuni, dan fakta
lingkungan yang mempengaruhi dalam penafsiran al-Qur’an, walaupun
mufassir selalu menghindar dari pemikiran yang subyektif.

Kajian kitab Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rashid
Rida adalah fokus utama dalam penelitian ini, bentuk penafsirannya yang
menggunakan ra'yu, dan bercorak sosial dan budaya, menjadikan tafsir ini
lebih hidup. Sehingga pendapat tentang ahl al-kitab diuraikan secara luas
dengan landasan argumen dari kondisi sosial dan budaya, kemudian ditarik
sebagai landasan berfikir dalam memahami al-Qur’an.

G. Penelitian Terdahulu

Pembahasan tentang tema ahl al-kitab dalam perspektif al-Qur’an
sebenarnya bukanlah masalah baru di dalam kajian Ilmiah kelslaman.
Beberapa ulama dan sarjana hingga magister sudah pernah membahasnya,

baik dalam bentuk buku atau penelitian. Diantaranya adalah:

% Abd Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu’i Suatu Pengantar, terj. Suryan A Jamrah
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), 36.
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Buku yang berjudul Akl al-kitab Makna dan Cakupanya karya M.
Galib, dalam buku ini memberikan kesimpulan bahwa ahl al-kitab adalah dari
Yahudi dan Nasrani, selain dua komunitas tersebut, tidak ada komunitas yang
secara tegas disebut sebagai ahl al-kitab. Term ahl al-kitab lebih bernuansa
teologis bukan etnis, dan jika dilihat dari segi aqidah Islam, secara ekplisit ahl
al-kitab disebut sebagai kafir, dan ajaran mereka juga telah ternoda oleh hal-
hal yang berbau syirik, meski demikian, al-Qur’an tidak menyebutkanya
secara musyrik sebagaimana predikat yang diberikan kepada oraang-orang
kafir Makkah. Bahkan dalam interaksi sosial ah/ al-kitab diperlakukan khusus
di dalam al-Qur’an.”!

Tesis dengan judul Pandangan al-Qur’an terhadap Agama-Agama
Samawi yang ditulis oleh Abid Lillah, dalam penelitian ini disimpulkan
bahwa banyak ditemukan informasi dari ayat al-Qur’an, beberapa agama
samawi yakni sabi’iyah, Yahudi dan Nasrani telah mengalami perubahan dari
ajaran para nabinya. Para pemeluknya menyembah Malaikat, Matahari,
Bintang memuja kuburan dan menyembah berhala. Satu dari agama samawi
yang masih otentik berpegang kepada petunjuk Allah dan masih mengikuti
ajaran nabinya, yakni agama Islam. Dari itu, agama samawi tidak dapat
dinilai sebagai agama yang sama-sama benar.*>

Tesis dengan judul Pandangan Muhammad Rashid Rida terhadap
Pluralisme Agama dalam Tafsir al-Manar yang ditulis oleh Zahrodin Fanani,
dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa Rashid Rida dalam bidang

toleransi agama Islam dilarang mencela terhadap Tuhan-Tuhan agama lain,

' M Galib M, “Ahl al-Kitab Makna dan Cakupanya” (Jakarta: Paramadina, 1998)
32 Abid Lillah, “Pandangan al-Qur’an Terhadap Agama-Agama Samawi” (Tesis-UIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2012)
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karena akan berujung pada penistaan dan keributan antar agama, agama Islam
juga megakui keberadaan ahl al-kitab sebelum Islam, yang diturunkan kepada
mereka wahyu dan keselamatan mereka tergantung pada ketaatan terhadap
wahyu tersebut, bahwa menikahi ahl al-kitab diperbolehkan dengan syarat-
syarat yang Islami, namun jika dengan orang musyrik haram, dan
melaksanakan jihad adalah secara kontekstual, bila tantangan yang sedang
dihadapi kaum muslim adalah tantangan senjata, maka mengangkat senjata
wajib, akan tetapi jika tantangan yang dihadapi adalah tantangan pemikiran,
maka membekali muslim dari pengeroposan aqidah adalah waj ib. >

Skripsi yang berjudul Ahl al-kitab Menurut Fakhruddin al-Razi dalam
Tafsir al-Kabir yang ditulis oleh Zahrotul Malikah, dalam penelitian ini
menyimpulkan bahwa ahl al-kitab yang di dalam al-Qur’an disebut telah
beriman dan beramal saleh saat ini telah musnah karena telah menyimpang
dari ajaran tauhid dan shari’ah Ilahiah. Dan dalam interaksi sosial umat Islam
dianjurkan untuk memperlakukan ahl al-kitab dengan baik, selama mereka
tidak memusuhi Islam.**

Skripsi yang berjudul Ahl al-kitab dalam Perspektif Nuruddin ar-
Raini dalam Kitab Tibyan fi Ma'rifat al-Adyan yang ditulis oleh Nisachatur
Rohmah, dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa ahl al-kitab adalah kaum
yang di datangi Nabi dan dikaruniai Kitab Suci wahyu dari Allah, bukan yang

dibuat oleh manusia. dan semua golongan a#l al-kitab menurut ar-Raniri telah

33 Zahrodi Fanani, “Pandangan Muhammad Rashid Rida terhdap Pluralisme Agama dalam Tafsir
al-Manar” (Tesis-Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013)

3% Zahrotul Malikah, “Ahl al-Kitab Menurut Fakhruddin Al-Razi dalam Tafsir Al-Kabir” (Skripsi-
Institut Studi Islam Darussalam, 2003)
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sesat, hal tersebut karena pengaruh pemikiran al-Ghazali, yang pada masa
penulisan kitab ini banyak dipengaruhi oleh unsur teologis.*’

Dari beberapa penelitian terdahulu, penulis melihat bahwa penelitian
yang membahas mengenai konsep ahl al-kitab dalam Tafsir al-Manar karya
Muhammad Abduh dan Rashid Rida belum pernah dibahas, baik dalam
bentuk karya buku dan penelitian tesis serta skripsi, walaupun ahl al-kitab
telah dibahas dalam koteks yang berbeda tetapi yang menunjukkan penelitian
tentang ahl al-kitab dalam Tafsir al-Manar belum pernah dikaji dalam
penelitian yang mendalam, terutama dalam cakupan dan bentuk implikasi
interaksi sosial dengan ahl al-kitab.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini meliputi:

1. Model Penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, yaitu jenis
penelitian yang temuanya tidak diperoleh melaui prosedur kuantifikasi,
statistik atau hitungan lainya. sebuah metode penelitian dengan pendekatan
apriori yang didasarkan pada isu filosifis (pendekatan naturalis
interpretatif) dan sumber-sumber informasi jamak dan pendekatan naratif
yang tersedia bagi peneliti.*® Dengan maksud, dalam penelitian ini dapat
didapatkan data yang berkaitan dengan konsep ahl al-kitab dalam Tafsir
al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rashid Rida, melalui riset

kepustakaan dan disajikan secara deskriptif-analitis.

% Nasichatur Rohmah, “Ahl al-Kitab dalam Perspektif Nuruddin ar-Raniri dalam Kitab Tibyan fi
Ma'’rifat al-Adyan” (Skripsi-UIN Sunan Ampel, 2016)

3% Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
L.
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat pustaka (library research), yaitu
penelitian yang terfokus pada pengumpulan data berupa buku-buku, baik
karya-karya tulis (hasil penelitian) atau data lain dalam bentuk
dokumentasi. Sehingga data yang diperoleh adalah berasal dari kajian teks
atau buku-buku yang relevan dengan pokok masalah di atas.’’

Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan ilmu tafsir. Tafsir
menurut pengertian Imam Zarkashi adalah ilmu yang fungsinya untuk
mengetahui kandungan kitabullah (al-Qur’an) yang di turunkan kepada
Nabi Muhammad saw, dengan cara mengambil penjelasan maknannya,
hukum serta hikmah yang terkadung di dalamnya.’® Penggunaan
pendekatan tafsir dalam penelitian ini adalah untuk menguak makna
penafsiran ahl al-kitab dalam Tafsir al-Manar dengan berbagai metode
dalam penafsiran, dari kitab tafsir yang beragam corak dan bentuknya.
Karena Tafsir al-Manar adalah tafsir dengan metode bi al-ra’yi, dan
bentuk tafsirnya bercorak adaby ijtima’i, dengan keunikan bentuk
penafsiran akan meberikan makna yang berbeda dengan kitab tafsir-tafsir
lainya. Sehingga pendekatan ini digunakan untuk mengetahui bentuk-
bentuk pemikiran tentang ahl al-kitab yang timbul dalam Tafsir al-Manar

oleh pengarangnya yaitu Muhammad Abduh dan Rashid Rida.

*7 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), 10.

*% Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 46. Lihat juga
Imam Zarkashi, al-Burhan fi Uliim al-Qur’an, vol. 2 (Mesir: Isa al-Baby al-Halaby, t.t), 13.
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4. Sumber Data Penelitian
Mengenai sumber data dalam penelitian ini dapat dikategorikan
menjadi dua sumber rujukan:
a. Bahan Primer
Bahan primer dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir al-Manar
karya Muhammad Abduh dan Rashid Rida yang menjadikan rujukan
utama dalam medapatkan informasi pemikiran tentang ahl al-kitab.
b. Bahan sekunder
Sedangkan bahan sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kitab-kitab atau karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan
dalam penelitian ini.
5. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan studi dokumentasi. Mencari data mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan, buku, kitab, dan lain sebagainya. Melalui metode
dokumentasi, diperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian
berdasarkan kosep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan
sebelumnya.
6. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengadakan
pembahasan dan menganalisanya. Dalam menganalisa pembahasan ini,

metode yang dipakai adalah sebagai berikut:
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a. Interpretasi Data

Metode interpretasi data adalah merupakan isi buku, untuk dengan
setepat mungkin mampu mengungkapkan arti dan makna uraian yang
disajikannya.” Dengan metode ini penulis gunakan untuk mempelajari
dan memahami makna-makna yang ada di dalam penafsiran al-Qur’an,
sehingga mudah untuk mengambil sebuah kesimpulan.

b. Content Analysis (Analisis isi)

Metode content analysis, yaitu sebuah analisis ilmiah tentang isi
pesan atau komunikasi yang ada untuk menerapkan metode ini terkait
dengan data-data, kemudian dianalisis sesuai denga isi materi yang
dibahas.*’

Untuk merealisasikan metode content analysis ini terkait dengan
data-data, maka data yang sudah ada baik diambil dari sumber data primer
maupun sekunder, kemudian dianalisis sesuai dengann isi materi yang
dibahas, dan dapat meyakinkan serta menemukan data-data tersebut yang
mendukung kajian ini.

I. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini akan disusun dalam beberapa sub bab sesuai dengan
keperluan kajian yang akan dilakukan.
Bab pertama sebagai pendahuluan meliputi latar belakang masalah
untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini

dilakukan dan apa yang melatarbelakanginya. Kemudian identifikasi dan

** Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisus,
1990), 69.

* Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, Rasionalistik,
Phenomenologik dan Realisme Metaphiisik Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama (Y ogyakarta:
Bayu Indra Grafika, 1989), 49.
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batasan masalah, selanjutnya rumusan masalah yang dimaksudnya untuk
mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar lebih terfokus.
Dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan
pentingnya penelitian ini dan tujuannya. Kemudian karangka teori yang
menjelaskan teori dalam disiplin ilmu yang sesuai dengan bidang penelitiann,
digunakan sebagai basis analisis dalam penelitian ini. Dilanjutkan dengan
telaah pustaka untuk memberikan penjelasan dimana letak kebaruan
penelitian ini. Adapun metode penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan
bagaimana cara yang akan dilakukan penulis dalam penelitian ini. Serta
sistematika pembahasan yanag menjelaskan posisi penelitian ini dalam
wacana keilmuan tafsir diketahui secara jelas.

Penelitian kemudian dilanjutkan dengan bab kedua yang menjelaskan
tentang tinjauan umum pengarang Tafsir al-Manar dan Tafsir al-Manar
sendiri. Dalam bab ini dijelaskan baik dari segi biografi kehidupan pengarang
Tafsir al-Manar hingga sejarah penulisan tafsir serta bagaiman bentuk Tafsir
al-Mannar, serta bagaimana pendapat ulama tentang kualitas tafsir Tafsir al-
Manar tersebut.

Pada bab tiga penelitian akan berbicara tentang ahl al-kitab di dalam
al-Qur’an, didalamnya menjelaskan tetang term pengungkapan ah! al-kitab di
dalam al-Qur’an, yang mencakup varian term ah/ al-kitab di dalam al-Qur’an,
makna ahl al-kitab dan varianya, dan pendapat ulama seputar batasan
ungkapan ahl al-kitab. Kemudian dijelaskan bagaimana al-Qur’an
meyampaikan pesan tentang ahl al-kitab, yang mecakup sifat dan sikap ahl

al-kitab di dalam al-Qur’an, serta seruan dan peringatan terhadap ahl al-kitab.
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Setelah membicarakan tentang ahl al-kitab di dalam al-Qur’an,
penelitian dilanjutkan pada Bab empat sebagai analisis penelitian, di
dalamnya akan diterangkan megenai ah/ al-kitab dalam penafsiran di Tafsir
al-Manar karya Muahammad Abduh dan Rashid Rida, akan dijelaskan di
dalamnya bagaimana Tafsir al-Manar berbicara seputar ahl al-kitab, baik
kriteria golongan ahl al-kitab, status ahl al-kitab dalam Tafsir al-Manar.
Kemudian dilanjutkan implikasi ahl al-kitab terhadap kehidupan sosial
dengan muslim, yaitu dalam beberapa intraksi seperti hidangan sesembelihan
dan makanan, pernikahan, , hingga menjadikan mereka pemimpin.

Akhir dari penelitian ini ditutup di bab lima, bab terakhir yang berisi
kesimpulan dan uraian-uraian yang telah dibahas dan diperbincangkan dalam
keseluruhan penulisan penelitian. Bahasan ini sebagai jawaban terhadap

masalah-masalah yang diajukan dalam rumusan masalah.
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BAB 11
BIOGRAFI MUHAMMAD ABDUH DAN RASHID RIDA
A. Muhammad Abduh (1266 -1323 H/1849 — 1905 M)'
1. Latar Belakang Kehidupan Sosial Muhammad Abduh

Muhammad Abduh bin Hasan Khairullah ia adalah keturunan al-
Turkmani, ia adalah anak lelaki dari Abdullah Khairullah, disebuah desa
yang disebut Mahallah Nasr, di Markaz Syibarkit di Bukhairah.? Ia lahir
di desa Mahallah Nasr provinsi al-Buhairah, Mesir tahun 1849. Beliau
berasal dari keluarga sederhana yang berpencaharian petani yang dikenal
sebagai dermawan, suka menolong, sehingga dihormati oleh kalangan
masyarakatnya. Kecintaan ayahnya kepada ilmu menjadikan motivasi
besar untuk anaknya Abduh, dalam mencari ilmu dengan
menyekolahkannya.’

Kehidupan Muhammad Abduh dilatarbelakangi oleh kondisi
sosial, politik dan budaya yang memprihatinkan, Abduh hidup dalam
masa umat Islam mengalami kemunduran yang sangat memprihatinkan.
Keadaan seperti ini tidak hanya berlangsung di Mesir, namun hampir
negara-negara Arab pada masa itu.

Memasuki abad modern ini, bangsa Eropa barat laut mengalami
perubahan besar-besaran dalam menyongsong zaman modern ini, yakni

abad kedelapan belas, namun bangsa-bangsa Arab lebih dari bangsa-

' Muhammad Imarah, al- ‘Amal al-Kamil li al-Imam al-Syaikh Muhammad ‘Abduh (Beirut: Dar al-
Shuriq, 1993), 14.

* Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir; Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir
(Jakarta: Raja Grafindo, 2003), 250

? Faizah Ali Syibromasili, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern (Jakarta : Lembaga Penelitian
UIN Syarif Hldayatullah, 2011),87.
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bangsa lain Muslim seperti, Turki, Iran, telah mengalami kemerosotan
kultural yang lemah. Bahkan dalam hal kepemerintahan, negeri-negeri
Arab terkemuka seperti Mesir, Syiria dapat disebut negara jajahan .*

Adapun karya-karya ilmiah Arab dalam bidang filsafat dan
keilmuan seperti karya Ibnu Khaldun, Al-Biruni dan lain-lain, bahkan
dalam bidang sastra Arab sendiri menjadi tak terjangkau oleh sebagian
orang Arab termasuk para ulamanya. Hal ini disebabkan tidak adanya
minat sehingga berangsur-angsur sebagian karya klasik hilang.
Kemunduran peranan orang-orang Arab di dunia Islam tidak hanya
terbatas dalam bidang-bidang politik, intelektual dan kultur saja, tapi juga
dalam bidang ekonomi. Dibidang politik dominasinya masih ditangan
orang-orang muslim, sedangkan dibidang ekonomi, dominasinya
mayoritas berada ditangan-tangan non muslim, terutama Kristen,
meskipun bangsa Arab. Dominasi ekonomi kalangan non muslim tidak
terbatas di daerah-daerah Islam yang sistem politiknya lemah, namun
juga dalam kerajaan Utsmani sendiri. Selain peranan orang-orang non
muslim Arab dalam bidang ekonomi, juga ada orang-orang Kristen
Eropa.5

Dari uraian di atas, jelas bahwa orang-orang Arab muslim pada
masa itu tidak hanya terbelakang dibidang keislaman sendiri (politik,
intelektual, kebahasaan, dan ekonomi), bahkan dari keterbelakangan ini
orang-orang Arab muslim tertinggal dengan rekan-rekan non muslim

dalam usaha mereka menyertai kemodernan. Karena hal tersebut, desakan

* Nur Cholis Majid, Islam Kemodernan Dan Kelndonesiaan (Bandung: PT.Mizan Pustaka, 2013),

364-368.

> Ibid., 368.
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untuk melakukan modernisasi sangatlah terasa pada orang-orang muslim
Arab. Hingga pada titik akhirnya dimana Muhammad Abduh berjuang
keras demi kebangkitan umat Islam yang tenggelam, Abduh membakar
semangat para pemuda-pemuda terpelajar dan cendekiawan. Dari sinilah
Muhammad Abduh disebut sebagai seorang pemikir reformasi Islam
modernis yang ia memperoleh banyak wawasan dari gurunya, Jamaluddin
al-Afghani, seorang penganjur gigih Pan-Islamisme dan orator politik
yang memukau.

Latar belakang sosial tersebut yang mempengaruhi Muhammad
Abduh dalam berpolitik maupun berpikir. Sebagaimana diketahui dari
orientasinya dalam berpolitik dengan berusaha mengubah kondisi rakyat
Mesir dan berupaya keras mengatasi problematika-problematika yang
ada, dan Abduh pun bercita-cita menumbangkan sistem kepemerintahan
otoriter yang menindas rakyat. Pengaruh sosial kemasyarakatan tersebut
juga sangat berpengaruh terhadap orientasi pemikirannya, baik dalam hal
pemikiran maupun pembaharuan akhlak dan pendidikan. Oleh karena itu
ia mencoba untuk mengupayakan gerakan pembaharuan dengan
memberlakukan sistem pendidikan yang memotivasi tumbuhnya
kebebasan berpikir. Karena ia tidak menginginkan umat Islam mengalami
stagnansi dalam berpikir atau pola pikir yang beku(jumiid).°

Dalam peristiwa pemberontakan Urabi Pasha tahun 1882,
Muhammad Abduh yang ikut terlibat sehingga mengakibatkan diusirnya

dari Mesir. Dalam hal ini ia memilih Beirut, iapun mendapat kesempatan

% Imarah, 4l-A’'mal al-Kamil, 10-11.
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mengajar pada perguruan tinggi Sultaniyah, kurang lebih satu tahun
lamanya. Yang dilanjutkan ke Paris atas panggilan Sayid Jamaluddin al-
Afghani tahun 1884 yang telah berada di sana. Bersama-sama Jamaluddin
al-Afghani menyusun tulisan dalam majalah yang bernama “al- ‘Urwat al-
Wuthga”. Yaitu suatu gerakan kesadaran umat Islam sedunia yang
bertujuan untuk menyatukan umat Islam sekaligus melepaskan dari sebab-
sebab perpecahan dan kemunduran umat Islam. Setelah 18 bulan di
Paris,organisasi tersebut bubar dan Abduh kembali di Beirut dan disitulah
ia menulis Risalat al-Tawhid dan menterjemahkan al-Radd ‘Ala al-
Zahriyyin, buku tulisan Jamaluddin al-Afghani yang semula berbahasa
Perancis.”’

Setelah hukumanya selesai maka ia kembali ke Mesir di tahun
1888 M. Dan ia diangkat menjadi hakim, dan ia juga dijadikan penasehat
dalam mahkamah kostisusi, kemudian diangkat menjadi mufti Mesir di
Tahun 1317 H, hingga ia wafat di Alexanderia dan di kuburkan di Mesir
tahun 1905 M.°

2. Riwayat Pendidikan

Dalam pendidikanya ia memulai dari rumah sendiri, ia belajar baca
tulis dari kedua orang tuanya, kemudian ia pindah ke sekolah meghafal al-
Qur’an, dan menyempurnakan hafalanya dalam masa dua tahun,
kemudian ia mendalami al-Qur’an dengan pindah ke Tanta, ia belajar

Qira’at dan tajwid kepada pamanya yang bernama Syaikh Mujahid.

7 Muhammad Rida. Dkk “Penelitian Kitab Tafsir”
https://Ridabasri.wordpress.com/2016/08/18/studi-kitab-tafsir-al-manar-karya-muhammad-abduh-
dan-muhammad-rasyid-Rida/ (3 Februari 2018)

¥ <Abd Qadir Muhammad Salih, al-Tafsir wa al-Mufassirin fi ‘Asri al-Hadith (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 2003), 302.
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Kemudian ia belajar di sebuah majlis ilmu dan menyelesaikanya dalam
waktu satu setengah Tahun.’

Setelah ia menuntut ilmu ia kembali ke daerah ia berasal, kemudian
di hari 40 setelah pernikahanya ayahnya menyuruhnya agar kembali ke
Tanta, tetapi ia enggan dan tinggalah di sebuah Desa, dan menemui
pamanya yang bernama Syaikh Darwis. Syeikh Darwis merupakan
seorang yang menerima Tarigat Syadhaliyah dari sebagian gurunya,
Syaikh juga hafal kitab al-Muwata’ dan sebagian kitab Hadith, dan baik
dalam menghafal al-Qur’an dan pemahamanya.'’

Secara perlahan Syeikh Darwis membujuknya untuk kembali
menuntut ilmu, ia memulai dengan mengajak dan megenalkannya sebuah
buku yang di dalamnya isi risalah yang ditulis oleh Muhammad Madani
untuk murid-muridnya dipelosok. Syaikh meminta Abduh agar
membacakan kepadanya risalah tersebut setiap hari, karena penglihatan
Syaikh yang sudah mulai rabun. "’

Abduh pun kembali menemukan semangat belajar, kemudian ia
bertanya Syaikh tetang Tarigat, ia menjawab:”Islam”, kemudian bertanya
tentang wirid, ia menjawab: “al-Qur’an”. Sehingga ia melewati harinya-
harinya dengan semangat untuk kembali menuntut ilmu.'?

Kemudian ia berkeiginan untuk kembali menuntut ilmu, ia pun
pergi ke al-Azhar untuk memperluas pengetahuanya, Abduh begitu tekun

dan bersahaja, ia tidak banyak berbicara dengan orang-orang, ia banyak

® Mahmud, Metodologi Tafsir, 250
" Ibid., 251
" bid., 251
2 Ibid., 252.
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membaca istighfar setelah ia berbicara dengan orang-orang, dan disetiap
akhir tahun pelajaran ia kembali ke desa pamanya yaitu Syaikh Darwis,
untuk mendalami al-Qur’an dan ilmu-ilmu lainya. Kemudian Syaikh
Darwis mengarahkan Abduh agar belajar beberapa ilmu yang ada di al-
Azhar, seperti mantig, Matematika dan arsitektur, dan ia pun menuruti
arahan dari pamanya tersebut. '

Di bulan Februari 1866 ia menuju ke Kairo dan belajar di sana.
Hingga pada bulan Muharram 1283 H/1866 M ia bertemu dengan
Jamaluddin al-Afghani pada keberadaan Jamaluddin yang pertama di
Mesir. Dan mulai belajar padanya sebagian ilmu filsafat, dan ‘ilm al-
kalam. Namun terdapat asumsi dari para Ulama Azhar dan pemerintah
tentang pemikiran dan pembelajarannya telah menyimpang dari nilai-nilai
akidah yang benar sehingga al-Afghani kembali ke tanah airnya.'* Dan di
Mesir juga Abduh bertemu dengan Shaikh Hasan al-Tawil yang
mengajarkannya ilmu filsafat dan logika serta Muhammad al-Basyuni
yang ahli dalam bidang sastra dan bahasa Arab. Kepada shekh ‘Ulaish
dalam bidang fiqih Maliki, begitu juga kepada shekh yang lain seperti
shaikh Jizyawi, Bahrawi dan Rifa’i."

Pada tahun 1871 Abduh bertemu kembali dengan Jamaluddin al-
Afghani. Pertemuannya dengan Al-Afghani dalam berbagai kajian ini
mampu memberikan banyak pemikiran dan keilmuan yang kemudian

menjadikan pola pikir Abduh dalam berbagai pemahaman. Yakni dengan

13 :
Ibid., 253.
'* Quraish Shihab, Studi Kritis atas Tafsir Al-Manar (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 7-10.
" Hajir Muhammad Ahmad Shabu, Manhaj Tafsir al-Manar fi al-Tafsir; Risalah Duktirah, (t.t:
t.p, 2004), 19.



27

memperluas pemikirannya terhadap filsafat dan logika, juga tidak terlepas
dari ilmu sastra, sosial dan politik.'"® Hingga ia menyelesaikan
penelitiannya, dan ia pun berhasil meraih darajat kedua. kemudian
dijadikan pengajar di di al-Azhar Mesir."”

Abduh lulus dari al-Azhar pada tahun 1877, dan kemudian
mengabdikan diri di al-Azhar untuk mengajar ilmu mantiq dan Ilmu
Kalam. Abduh sempat ke Paris menyusul al-Afghani dan di sana
menerbitkan surat kabar al-urwat al-Wuthqd, yang bertujuan untuk
mendirikan Pan Islam untuk menentang penjajahan Barat. Muhammad
Abduh mulai berkembang dan mampu menciptakan berbagai karya
ilmiah."®
a. Beberapa murid dari Abduh adalah:

1) Muhammad Rashid Rida

2) Mustafa al-Maraghi

3) Mahmud Shaltut

4) Sa’ad Zaghlul

5) Qasim Amin

6) Ahmad Dowahiri."”

3. Karya Muhammad Abduh
Muhammad Abduh mempunyai beberpa karya tulisan, yaitu
a. Tafsir al-Qur’an, belum sampai selesai dalam penulisnya

b. Risalah al-Tauhid

' Muhammad Rashid Rida, Tarikh al-Ustadh al-Imam Muhammad Abduh( Kairo: Dar al-Fadilah,
2006), 16.

"7 Mahmud, Metodologi Tafsir, 253.

'8 Quraish Shihab, Studi Kritis, 13.

' Shabu, Manhaj Tafsir, 29.
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c. Hasyiah ‘Ala Sharhi al-Dawani li al-‘Aqaid al- ‘Adudiyah

d. Sharh Nahaju al-Balaghah li al-Imam ‘Ali bin Abi Thalib, yang di
naskahkan oleh Rashid Rida

e. Al-Islam wa al-Nasraniyah Ma’a al- ‘Ilm wa al-Madaniyah.*

B. Rashid Rida (1282 — 1354 H/1865 — 1935 M)

1. Latar Belakang Kehidupan Sosial Muhammad Rashid Rida
Nama Asli dari Rashid Rida adalah Muhammad Rashid Rida bin
Muhammad Syams al-Din, berasal dari Baghdad, dan keturunan dari

2l Ta tumbuh dan

Husain, la dilahirkan di Kolmun di daerah Syam.
berkembang di desa Kalmun, merupakan bagian dari Trobluss (Syam).
Dan menuntut ilmu hingga ke Troblus. Di masa mudanya ia telah akrab
dengan Syair, tulisanya tersebar di buku-buku dan majalah.*

Perangai Rashid Rida adalah seorang yang tidak gemar bermain, ia
seorang pemalu, dalam hidupnya ia selalu menjaga perilakunya, baik
dalam perbuatan maupun perkataan, hingga ia tidak pernah sekalipun
berkata kotor, ia lebih gemar membaca dan menulis, dan ia adalah seorang
yang sangat pandai, cepat dalam memahami yang ia baca dan ingatannya
yang kuat dari yang ia hafalkan.”

2. Riwayat Pendiddikan

Semasa kecilnya ia sekolah di madrasah tradisional untuk belajar

al-Qur’an, menulis dan berhitung. Pada tahun 1882, ia melanjutkan ke

2 Muhammad ‘Ali Ayazi, al-Mufassirin Hayatuhum wa Manhajuhum (Teheran: Wazarah al-
Thaqafah wa al-Irshad al-Islami, 1313 H), 667.

! Salih, al-Tafstr wa al-Mufassirin, 303.

> Mahmud, Metodologi Tafsir, 271.

» Fadil Hasan ‘Abas, al-Mufassirin Madarisuhum Wa Manahijuhum (‘Aman: Dar al-Nafais,
2007), 89.
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madrasah al-Wataniyyah al-Islamiyyah di Tripoli. Dan madrasah ini
didirikan oleh Syaikh Hussein al-Jisr, madrasah ini banyak dipengaruhi
oleh ide-ide modern. Kemungkinan besar pemikiran Jamaluddin al-
Afghani dan Muhammad Abduh dikenal disini. Oleh sebab itu, ia sangat
berkeinginan untuk bertemu dengan dua pembaharu itu. Rashid Rida juga
banyak menulis artikel di Koran-koran setempat, hal ini terinspirasi oleh
tulisan-tulisan dua pembaharu tadi dalam Koran “al-‘Urwat al-Wuthga”.**

Dalam masa studinya ia juga belajar beberapa ilmu lainya dengan
beberapa syaikh, diantaranya: ia belajar ilmu Figh Shafi’i dan Hadith
dengan Syaikh Mahmud Nashabih, yang merupakan murid dari Syaikh al-
Bajuri, 1a juga belajar dengan Syaikh ‘Abd al-Ghani al-Rafi’i, dan
beberapa ilmu yang ia dapat dari proses belajar tersebut adalah ilmu Adab,
Tasawuf, dan Ulum al-Hadith yang ia pelajari dari Syaikh al-Salih
Muhammad al-Qawuji.”

Rashid Rida banyak belajar dari ilmu yang bermacam-macam, ia
juga telah menguasai beberapa ilmu, ia juga gemar membaca buku tentang
kalam, dan ilmu mantiq dalam buku al-Risalah al-Shamsiah, dan buku-
buku karangan al-Ghazali. Dalam ilmu nagliyah ia tekun dalam
mempelajri hadith hingga menelusuri sanad-sanadnya.*®

Ketika kegemaranya membaca buku-buku ia menemuka sebuah
majalah al-‘urwat al-wuthgqa yang di tulis oleh seorang reformasi
pemikiran Jamaluddin al-Afghani dan muridnya Muhammad ‘Abduh, ia

terkesan dengan tulisan yang disajikan oleh dua tokoh tersebut, dan

** Syibromasili, Membahas Kitab Tafsir, 91.
< Abas, al-Mufassiriin Madarisuhum, 90.
* bid., 90.
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bertekad untuk menemui Jamaludin al-Afghani, tetapi keinginan tersebut
tidak tercapai, higga ia dapat menemui muridnya yaitu Muhammad
‘Abduh di bulan Rajab 1315 H.*’

Maksud dari pertemuan dengan Jamaludin al-Afghani dan
Muhammad Abduh adalah berangkat dari cira-citanya yaitu untuk menulis
tafsir al-Qur’an, sebagaimana dalam tulisan majalah al- ‘urwat al-wuthqa.
Tetapi Syaikh menganjurkanya untuk belajar tafsir di Universitas Al-
Azhar, Mesir.*®

Kemudian ia pergi ke Mesir di Uniersitas Al-Azhar, keinginanya
yang begitu kuat untuk menuntut ilmu tidak didasari untuk mendapatkan
jjazah semata, tetapi ia benar-benar bercita-cita menjadi seorang
pengarang buku. Sesampainya ia di Mesir, ia banyak belajar dari guruya
Muhammad Abduh, ia selalu mengikuti pengajian yang Muhammad
Abduh lakukan. *’Rashid Rida tidak pernah melewati untuk mengikuti
materi tafsir di al-Azhar, ia memulai di permulaan ula Muharram tahun
1315 H, dan selesai di pertengahan Muharram 1323H.% Ia selalu menjadi
orang yang paling pertama dalam kajian ini, ia menulis apa yang ia dengar,
ia menjabarkan sesuai dengan pemahaman Abduh dan menuangkanya
dalam majalah al-Manar, tetapi sebelum ia menulis dalam majalah al-
Manar ia selalu meminta persetujuan dan perbaikan dari gurunya

Muhammad Abduh.?!

" Muhammad Husain al-Dhahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassiriin, vol. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 2000),

422.

2 1bid., 423.

¥« Abas, al-Mufassiriin Madarisuhum, 94.

3 Mahmud, Metodologi Tafsir, 257.

3! al-Dhahabi, 4/-Tafsir wa Al-Mufassiriin, vol. 2, 422.
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Kehidupan Rashid Rida di Mesir dipenuhi dengan ketekunanya
dalam menerbitkan majalah al-Manar dan beberapa buku, ia menuangkan
ide-idenya dalam reformasi keagamaan dan sosial dalam majalah tersebut,
sehingga ia menjadi referensi kaum muda dalam menyusun syariah
Islamiyah dengan tema-tema yang kotemporer.*

Ketika undang-udang kerajaan Utsmani dipoklamirkan pada tahun
1326 H. Ia mengadakan kunjungan ke Negeri Syam untuk meyumbangkan
ide-idenya dan menjelaskan pandangan Islam dalam beberapa masalah
penting. Ketika ia menyampaikan orasinya di atas mimbar masjid Umawi
di Damaskus, seseorang menentangnya dan hampir menjadi fitnah besar
jika Rashid Rida ketika itu tidak kembali langsung kembali ke Mesir.*

Gerakan Rashid Rida di Mesir berkembang pesat, ia juga
mendirikan madrasah al-Da’wah wa al-Irsyad dan megembangkanya
dengan semangat yang tinggi. Kemudian ia juga berkunjung ke Syiria saat
kepemimpinan Raja Faisal bin Husain, dan mencalonkan diri untuk
menjadi ketua dalam muktamar Syiria, tetapi kemudian ia meninggalkanya
karena masuknya penjajah dari Perancis ke Negeri Syira pada tahun 1920
M. Ia menetap di Mesir, beberapa lama kemudian ia berkunjung ke India,
Hujaz dan Eropa. Ia kembali lagi ke Mesir dan menetap di sana hingga ia
wafat secara tiba-tiba ketika dalam mobil saat dalam perjalanan dari Swiss
menuju Cairo 23 Jumadil al-Ula tahun 1345 H bertepatan 22 Agustus 1935

M dan dimakamkan di Cairo.>*

32 ¢ Abas, al-Mufassirin Madarisuhum, 94.
3 Mahmud, Metodologi Tafsir, 272.
3 ¢ Abas, al-Mufassirin Madarisuhum, 94.
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Diantara guru-guru Rashid selain Muhammad Abduh adalah ;
Shaikh Hussein Jisr , Shaikh Mahmud Nashabah, Shaikh Abdul Ghani al-
Rafi’i, dan Shaikh Muhammad Qawqaji.”

3. Karya Rashid Rida

Sebagai seorang penulis dan pengarang buku, Rashid Rida telah
banyak menghasilkan karya buku dan tulisan-tulisan lainya, beberapa
diantara karyanya ada yang sudah tercetak dan disebarluaskan ke penjuru
Dunia, dan beberapa yang lainya masih menjadi manuskrip dan hanya
terdapat di Mesir, Karya-karya Rashid Rida adalah:

a. Tafsir al-Qur’an al-Karim, al-Shahir bi Tafsir al-Manar, diterbitkan
di Cairo: Dar al-Manar, 1947.%¢

b. Al-Tafsir al-Mukhtasar al-Mufid, merupakan intisari dari Tafsir al-
Manar, diterbitkan di Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1986.

c. Majalah al-Manar, diterbitkan di Cairo 1315 H.

d. Tarikh al-Ustadh al-Shaikh Muhammad Abduh, diterbitkan di Cairo:
Dar al-Fadilah.

e. Nida li al-Jins al-Latif Huqiiq al-Nisa fi al-Islam, diterbitkan di
Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1984.

f.  Al-Wahyu Muhammadi, diterbitkan di Beirut: Muassasah ‘Izzu al-Din,
1406 H.

g. Al-Manar wa al-Azhar, diterbitkan di Cairo: Dar al-Manar.

Shabu, Manhaj Tafsir, 36.
36 Tafsir ini berjumlah 12 jilid, penafsiran yang dilakukan oleh Rashid Rida hanya sampai ayat 52
dari surat Yusuf, pelengkapan sampai ayat 101 dari surat Yusuf dilakukan oleh Syaikh

Muhammad Bahjah al-Bitar, <3>3 L6 3 MJ OIE e &1 8 &5, Lihat: ‘Abas, al-Mufassiriin
Madarisuhum, 95.
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h. Tarjamah al-Qur’an wa ma Fiha min al-Mafasid, diterbitkan di Cairo:
Dar al-Manar.
1. Mukhtasar Dhikr al-Maulid al-Nabawi, diterbitkan di Cairo: Dar al-
Manar
j.  Al-Wihdah al-Islamiyah, diterbitkan di Cairo: Dar al-Manar
k. Yassaru al-Islam wa Usul al-Tasyri’ al- ‘Am, diterbitkan di Cairo: Dar
al-Manar.
. Al-Khilafah Aw al-Imamah al-Udhma, diterbitkan di Cairo: Dar al-
Manar.
m. Al-Wahabiyun wa al-Hijaz, diterbitkan di Cairo: Dar al-Manar.
n. Al-Sunnah wa al-Shi’ah aw al-Wahabiyah wa al-Rafidah, diterbitkan
di Cairo: Dar al-Manar.>’
C. Tafsir al-Manar
1. Latar Belakang Penulisan
Semangat penulisan tafsir ini pertama kali muncul dari ketertarikan
Rashid Rida terhadap tulisan dalam majalah al- ‘urwah al-wuthqa, yang di
dalamnya terdapat tulisan mengenai tafsir al-Qur’an, ia melihat bahwa
tafsir yang di sajikan dalam majalah tersebut berbeda dengan tafsir al-
Qur’an yang sudah berkembang dari masa-masa sebelumnya. Bentuk-
bentuk penafsiran dalam majalah tersebut meliputi: menjelaskan
keagungan Allah lewat ciptaanya, menjelaskan tentang hukum-hukum
dalam kehidupan sosial, dan perkembangan umat beserta apa yang

menyebabkan mereka maju dan mundur dalam peradaban. Ia berpendapat

7 1bid., 95-96.
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bahwa Islam adalah agama yang dapat membimbing pemerintahan, yang
menyatukan antara kehidupan dunia dan akhirat. Karena Islam tidak
membedakan seseorang berdasarkan bahasa, ras, dan keturunan.
Kemudian Rashid Rida berpendapat dari yang ia baca dalam majalah
tersebut, bahwa dunia akan selamat jika semua bersandar terhadap al-
Qur’an, dan hal itu tidak akan tercapai kecuali dengan menafsirkan al-
Qur’an sesuai dengan keadaan dan kehidupan manusia.®

ketertarikan tersebut membawa Rashid Rida untuk belajar
langsung kepada penulis majalah al- ‘urwah al-wuthga yaitu Muhammad
Abduh, dan Abduh menganjurkannya untuk belajar penafsiran al-Qur’an
di Unversitas al-Azhar Mesir.” Pada dasarnya Tafsir al-Manar
merupakan materi tafsir yang diajarkan di masjid al-Azhar, dan dicatat
oleh Rashid Rida. Kemudian materi ini dipublikasikan secara berkala di
majalah al-Manar, karena mempunyai pengaruh yang besar hingga
menyebar ke Negara Arab.

Berdasarkan inisiatif muridnya Rashid Rida , hasil tulisan-tulisan
yang dikumpulkan diajukan kepada gurunya untuk dituliskan dalam
bentuk buku tafsir. Dimana semua hasil pengajaran Muhammad Abduh
dicatat rapi dan kemudian dikoreksi kembali oleh Abduh.*” Nama asli
tafsirnya adalah fafsir al-Qur’an al-Hakim yang populer dengan nama
Tafsir al-Manar yang dinisbatkan pada nama majalah al-Mandar.

Rashid Rida melihat tafsir-tafsir terdahulu yang jauh dari maksud

al-Qur’an, dia berkata: “diantara kejelekan sebagian orang muslim adalah

*1bid., 97.
%% al-Dhahabi, 4/-Tafsir wa Al-Mufassiriin, vol. 2, 422.
* Muhammad Rashid Rida, T afsir al-Manar, vol. 1 ,(Cairo: Dar al-Manar, 1350), 10-15.
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dari sebagian kitab tafsir yang mereka tulis, menyibukkan diri dalam
mengupas maksud dan tujuan al-Qur’an yang tinggi dan mulia, diantara
mereka ada yang sibuk dari al-Qur’an karena membahas i’rab-nya,
kaidah-kaidah ilmu nahwu, keindahan makna-maknanya dan mustalah al-
bayan. Sebagian lagi ada yang memalingkan dengan perdebatan seputar
kalam dan penguraian seputas wusil/iyin, mengambil istinbat dari figh
dengan taqlid, penakwilan orang-orang sufi, dan fanatisme mazhab dan
aliran dintara satu dengan yang lainya. Sebagian lainya memalingkan (al-
Qur’an) dengan banyak mengutip riwayat dan memasukkan israiliyar”.*'

Pengutipan kisah israiliyat terkadang terjadi dalam tafsir bi al-
ma thur, karena banyak riwayat-riwayat yang ditulis untuk mejelaskan al-
Qur’an, hingga dalam penjelasan mengenai cerita ada yang mengambil
dari orang-orang Yahudi dan Nasrani.

Ia juga berkata: “terkadang mereka memberikan keterangan
tambahan di luar ilmu agama seperti ilmu matematika dan pengetahuan
alam, dan yang lain seperti dalam ilmu modern dari umat lain, seperti
falak dari Yunani dan lain sebagainya, yang diikuti oleh mu asirin yaitu
dengan mengikuti perkembangan ilmu yang luas dan beragam. Seperti
penafsiran al-Qur’an yang menjelaskan banyak istilah, seperti langit dan
bumi dengan mengunakan ilmu falak dan tumbuh-tumbuhan dan hewan-
hewan, yang dapat membuat pembaca terkejut dengan apa yang

diturunkan Allah swt”.*?

*! < Abas, al-Mufassirin Madarisuhum., 100.
* bid., 100.
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Maka sangat dibutuhkan sebuah tafsir yang mengarah pada
kepentingan yang utama, yang didalamnya terkandung petunjuk al-
Qur’an, sesuai dengan ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan dalam
sifatnya, dan dari apa yang diturunkan kepadanya, seperti peringatan,
berita gembira, hidayah dan perbaikan.

Kemudian mengarahkan penafsiran pada hal yang sesuai dengan
perkembanga zaman dengan bahasa yang mudah, memelihara
penerimaann jenis-jesnis pembaca, menyingkap shubhat-shubhat orang-
orang yang menggeluti filsafat dan ilmu pengetahuan alam.*

Adapun tujuan utama penafsiran al-Qur’an menurut Abduh adalah
menekankan fungsi-fungsi hidayah al-Qur’an supaya manusia menjalani
kehidupannya dengan benar dibawah bimbingan dan petunjuk al-Qur’an.
Pemikiran Abduh dalam tafsirnya merupakan salah satu upaya untuk
mencapai tujuan tersebut. Dimana al-Qur’an diturunkan oleh Allah swt
sebagai huda li al-Nas.”*Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa Abduh
telah melakukan upayanya dalam membumikan pesan-pesan al-Qur’an
dengan menghadirkan Tafsir al-Manar yang menonjolkan corak adaby-
ijtima’i. Abduh merupakan mufassir sebagai pelopor tafsir yang bercorak
adaby-Ijtima’i.

Penekanan terhadap tujuan al-Qur'an sebagai petunjuk manusia
dipaparkan dalam muqgaddimah Tafsir al-Manar dengan mengatakan
bahwa Allah swt telah menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk dan

cahaya untuk mengajarakan hikmah dan hukum-hukum yang terkandung

* Mahmud, Metodologi Tafsir, 275.
* Imarah, al- ‘Amal al-Kamil, 9.
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dalam al-Qur’an untuk mensucikan kehidupan manusia dan demi
kebahagiaan dunia akhirat.*’
2. Metode penafsiran Tafsir al-Manar
a. Sumber penafsiran
Tafsir al-Manar jika dilihat dari sisi sumber penafsirannya
menggunakan kolaborasi antara sumber riwayat yang kuat dan sahih
dengan sumber hasil ijtihad pikiran yang sehat(ra 'yi), sehingga bisa
dikatakan bahwa tafsir ini menggunakan sumber penafsiran bi al-
Igtriran. Namun menurut penulis disebut dengan istilah min Sahih al-
Mangiil wa Sarth al-Ma’qil yakni perpaduan antara bi al-Manqu! dan
bi al-Ma’qul*® Hal tersebut bisa dilandaskan pada orientasi
penafsirannya, yakni dimana penulis dalam menjelaskan, ayat-ayat al-
Qur’an dijadikan sumber utama. Kemudian al-Sunnah menjadi sumber
selanjutnya,begitu juga perkataan para sahabat dan tabiin. Selanjutnya
logika digunakan untuk menafsirkan dengan tujuan tidak hanya taqlid
semata terhadap penafsiran para ulama sebelumnya, dan dalam rangka
menghubungkan penafsiran al-Qur’an dengan berbagai problematika
yang muncul ditengah masyarakat.
Selain sumber di atas terdapat beberapa kitab tafsir dan kitab

lainnya sebagai pendukung dalam sumber penafsirannya, diantaranya
adalah ; Tafsir Ibnu Jarir, Abu Hamid al-Ghazali (tasawwuf dan

akhlak), Ibnu Taimiyah (memberantas taqlid dan bid’ah juga

* Rida, Tafsir al-Manar, vol. 1, 4.

* Yaitu dengan perpaduan antara sumber tafsir riwayah yang kuat dan hasil Ijtihad pikiran yang
sehat, lihat: Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami al-Qur’an
(Surabaya: Imtiyaz, 2011), 15.
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khurafat), Tafsir al-Razi (kesinambungan antar ayat atau surat), al-
Baidawi dan tafsir al-Zamakhshari (makna kosa —kata dalam al-
Qur’an dan penjelasan makna), Ibnu Qayyim al-Jawziyah, dan al-
Suyuti.’

Disisi lainpun Tafsir al-Manar ini juga mengambil referensi dari
kitab-kitab ilmu hadith dan figih seperti Sahih Bukhari dan Sahih
Muslim, Sunan Ibn Majah, Abi Dawud, al-Tirmidhi, dan juga empat
Imam mazhab, Ibnu Hajar al-Asqalani juga mengambil pula dari kitab-
kitab yang lainnya. *.

Cara penjelasan

Dari beberapa kitab tafsir, para mufassir menggunakan cara
penjelasan yang berbeda-beda. Adakalanya mufassir menggunakan
cara bayani® dan adakalnya dengan mugdrin.’’ Sedangkan Tafsir al-
Manar termasuk salah satu tafsir yang menggunakan cara penjelasan
mugarin. Seperti dalam menafsirkan ayat faharah tentang wudhu
penulis menjelaskan makna lafadz yang berkaitan dengan ayat
tersebut, mulai dari makna “giyam”, “wujuh”,“ra’s”, “aidi”, dan
“arjul”.  Kemudian menyebutkan hukum wudlu’. Selanjutnya
memaparkan beberapa perbedaan ulama tentang hukum berkumur dan

menghirup air dalam hidung. Dilanjutkan pada penggalan ayat

selanjutnya, yakni pada (wa aydiyakum ila al-Marafig) yang juga

*'Shabu, Manhaj Tafsir, 67.

* 1bid,76.

* Yaitu peanfsiran al-Qur’an hanya dengan memberikan keterangan secara deskripsi tanpa
membandingkan riwayat atau pendapat dan tanpa menilai (tarjih) antar sumber. Lihat: Nasir,
Perspektif Baru, 16.

*% Yaitu membandigkan ayat dengan ayat yang berbicara dalam masalah yang sama, ayat dengan
hadith (isi matan), antara pendapat ulama dengan ulama lainya dengan menonjolkan segi-segi
perbedaan. Lihat: Ibid, 16.
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terdapat perbedaan pendapat ulama tentang hukum membasuh kedua
tangan sampai siku-siku. Kemudian pada penggalan ayat berikutnya
(wa imsahu bi Ru’iisikum) juga terdapat berbagai pendapat tentang
faedah ba’ pada bi Ru iisikum,yang menghasilkan makna sebagian atau
keseluruhan kepala. Dan yang terakhir pada (wa arjulakum) yang
memaparkan pula tentang beberapa perbedaan pendapat, yakni dari
perbedaan ragam qira’at dengan hukum ‘aff pada “fa ighsili
wujithakum” yang menghasilkan makna membasuh, atau pada “wa
imsahii bi Ru fisikum” yang bermakna mengusap.’’
c. Keluasan penjelasan

Dari sisi keluasan penjelasan, Tafsir al-Manar dalam menguraikan
penafsiran ayat al-Qur’an dengan terperinci. Sehingga bisa
disimpulkan bahwa Tafsir al-Manar menggunakan cara itnabi.”

Dapat dilihat dalam Tafsir al-Manar pada surat al-Bagarah ayat
183. Dalam menafsirkan ayat ini, Abduh memaparkan beberapa poin
penting dari kata yang terkandung dalam ayat tersebut. Yakni pada
lafadz “ min gablikum”, dalam hal ini Abduh menjelaskan panjang
lebar dimulai dari makna dari puasa yang dilanjutkan dengan
penjelasan tentang kebiasaan puasa yang telah dilakukan oleh umat-
umat terdahulu, dan sampai penyebutan pelaksanaan puasa yang
dilakukan oleh agama-agama lain pula. Selain itu Abduh juga
menyebutkan mengenai hikmah-hikmah dan kemanfaatan yang

terkandung dalam syariat puasa. Sehingga dengan demikian umat

> Rida, Tafsir al-Manar, vol. VI, 219-235.
>2 Nasir, Perspektif Baru, 16a
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Islam lebih memahami makna dibalik perintah puasa. Bukan hanya
mengikuti pada perkataan ulama terdahulu atau hanya mengikuti adat
lingkungan sekitar.”

Setelah menjelaskan tentang hikmah diperintahkan puasa
Abduhpun mencoba menarik penafsiran adanya keterkaitan orang
puasa dengan ketakwaan(/a’allakum tattaqiin). Dengan menjelaskan
secara rasional antara puasa dengan prilaku sehari-hari dan juga peran
puasa sebagai benteng dari hal-hal yang akan menjuruskan pada
kemaksiatan. Sehingga puasa tidak lagi hanya dipahami sebagai
formalitas bagi umat Islam saja, namun dalam menjalankannya umat
Islam telah mengetahui makna sebenarnya perintah puasa dan terdapat
kemaslahatan hidup bagi kehidupan manusia sendiri. Sehingga umat
Islam tidak hanya taqlid semata.™
Sasaran dan tertib ayat

Dari sisi sasaran dan tertib ayat, Tafsir al-Manar dimulai dari surat

al-Fatihah sampai pada surat Yusuf ayat 101°°:

BN RS EEN RO (R R RO E PR IR

Tl g s S5 sy Ul g 5
Tuhanku, Sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku
sebagian kekuasaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian ta'bir
mimpi. (Wahai Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah

pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam Keadaan
Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh.’’

33 Rida, Tafsir al-Manar, vol. 111, 147.

> Shabu, Manhaj Tafsir, Vol. 11, 143 -158.

55 al-Dhahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirin, vol. 2, 507.

* Al-Qur’an, Yusuf (12):101. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung:
PT Sygma Examedia Arkanleema, t.th), 247.

> Ibid, 247.
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Dari sini  bisa disimpulkan bahwa Tafsir al-Manar
menggunakan metode fahlili dalam penafsirannya. Sedang dari segi
penyusunannya tafsir ini dicetak dalam dua belas jilid, sebagaimana
diketahui bahwa tafsir ini tidak sampai pada akhir surat dalam al-
Qur’an melainkan sampai pada surat Yusuf ayat 101. Namun
kelanjutan tafsir ini tidak berhenti begitu saja, Bahjat al-Bitar yang
merupakan murid dari Rashid Rida melanjutkan karya gurunya,
namun dicetak terpisah dengan tafsir al-Manar.*®
e. Corak dan kecenderungan

Dalam kajian tafsir klasik maupun modern, kecenderungan
dalam kitab tafsir merupakan ciri atau hasil representasi dari setiap
mufassir. Dalam hal ini Tafsir al-Manar menyajikan penafsiran
dengan corak baru, berbeda dengan mufassir sebelumnya hampir
belum menyentuh hal-hal yang berbau sosial kemasyarakatan. Namun
Abduh mencoba untuk mengupayakan tafsir yang berorientasi pada
tujuan pokok al-Qur’an sebagai petunjuk dan tuntunan bagi manusia,
yakni dengan menyentuhkan tafsir dengan kehidupan sosial
masyarakat, dan juga sentuhan terhadap kesusastraan. Dengan
demikian Tafsir al-Manar bisa disebut dengan tafsir bercorak adaby
ijtima’i’’. Tafsir yang penafsirannya melibatkan realitas sosial yang
berkembang ditengah masyarakat, dan juga menyentuh unsur bahasa

atau sastra, atau bisa disebut dengan tafsir sosio-kultural.

*% al-Dhahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirin. 507.
* Nasir, Perspektif Baru, 19.



42

Tafsir ini juga menguraikan ayat-ayat al-Qur’an dengan gaya
bahasanya yang menarik, dengan mengungkap makna yang
terkandung di dalamnya,begitu juga disampaikan al-Qattan yang
merupakan tafsir yang mengaitkan kandungan ayat-ayat al-Quran
dengan sunnatullah dan aturan hidup kemasyarakatan, yang berguna
untuk memecahkan problematika umat Islam khususnya dan umat
manusia pada umumnya.®’

3. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir al-Manar
Dari sekian tafsir-tafsir yang ada setiap tafsir mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda, dan juga merupakan bagian dari
kelebihan dan kelemahannya. Adapun beberapa keistimewaan Tafsir al-
Manar sebagai berikut:

1) Selektif dalam  menghimpun riwayat-riwayat, terutama
menghindari  riwayat-riwayat  Israiliyyat dan  hadith-hadith
Mawdii’.

2) Menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan literatur bahasa yang
menarik, serta mengungkap makna-makna yang tersirat didalamnya
dengan gambaran yang mudah dipahami.

3) Responsif terhadap problematika yang berkembang ditengah
masyarkat.’

Namun disamping beberapa kelebihan terdapat kelemahan-

kelamahan dalam Tafsir al-Manar diantaranya adalah sebagai berikut:

5 Mana’ al-Qattan, Mabdhith Fi ‘Ulim al-Qur’an(Riyad: Manshurat al-Asr al-Hadith, t.th), 372.
*! Syibromasili, Membahas Kitab, 102.
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1) Terlalu luas dan bebas dalam menggunakan akal dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.®
2) Menolak beberapa hadith Sahih, Hal ini bisa kita lihat dalam
penjelasannya dalam pembahasan sihir terhadap Nabi Muhammad
saw.
3) Tidak meluas dalam membahas masalah makna kosa kata
(mufradat al-Qur’an), I'rab.**
Persamaan dan Perbedaan Bentuk Penafsiran Muhammad Abduh
Rashid Rida dalam Tafsir al-Manar
Dengan mencermati dari beberapa referensi dan berbagai sisi
dalam menuangkan pemikiran dan penafsiran dalam Tafsir al-Manar bisa
disimpulkan terdapat beberapa perbedaan dan persamaan antara
Muhammad Abduh dengan Rashid Rida yang mungkin bisa ditemukan.
Pada dasarnya Rashid Rida mengikuti dan menggunakan metode-metode
yang digunakan oleh gurunya Muhammad Abduh yang telah dijelaskan di
atas.”Dari sistematika penulisan dapat diketahui istilah yang digunakan
Rashid Rida dalam tafsirnya yang membedakan antara perkataan Rashid
sendiri dan gurunya, yakni ketika memaparkan perkataan gurunya maka
bahasa yang digunakan adalah “al-Ustadh al-Imam”, dan ketika
perkataannya sendiri ia menggunakan kata’aqil”. Selain hal tersebut

terdapat pula beberapa perbedaan Rashid Rida dalam tafsir al-Manar

diantaranya sebagai berikut :

® M Quraish Shihab, Rasionalitas Al-Qur’an; Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Tangerang:
Lentera Hati, 2008), 32.
63 al-Dhahabi, 4I-Tafsir wa Al-Mufassiriin, vol. 2, 502.

% bid,.

% Penjelasan dalam sistematika penulisan yang telah disebutkan diatas
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a. Keluasan pembahasan ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan dengan
hadith-hadith Nabi saw
b. Keluasan terhadap sebagian makna mufradat al-Qur’an
c. Keluasan terhadap pembahasan kebahasaan(lughawi)
d. Memperbanyak dasar-dasar ayat dari berbagai surat
e. Keluasan pembahasan dalam permasalahan yang dibutuhkan umat
Islam dari berbagai bidang
f. Memeperkuat dasar-dasar terhadap bantahan-bantahan bagi orang
kafir dan musuh Islam®®
Dari beberapa karya Muhammad Abduh termasuk 7afsir al-Manar
banyak dari mufassir setelahnya yang merujuk dan berkarya dengan
orientasi pemikirannya tidak jauh dari pemikiran Muhammad Abduh yang
merupakan pelopor tafsir yang bercorak adabi-Ijtima’i. Mereka tidak lain
merupakan murid-murid Abduh seperti; Shekh Mustafa al-Maraghi dengan
“tafsir al-Maraghi”’, Mahmud Shaltut dengan “tafsir al-Qur’an al-Karim”,
dan bahkan Sayyid Qutub dengan “ Fi Dilal al-Qur’an” yang merupakan
mufassir yang mengikuti pemikiran Abduh namun tidak semasa

dengannya dan lain sebagainya.67

% Dapat dilihat dalam pernyataan Rashid Rida dalam mugaddimah tafsir Al-Manar , vol. 1, 16.
%7 Nasaruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur'an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai, 2003),

22-23.
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BAB III
AHL AL-KITAB DI DALAM AL-QUR’AN
A. Term Pengungkapan Ahl al-Kitab di dalam al-Qur’an
1. Varian Term Ahl al-Kitab

Di antara keistemewaan al-Qur’an adalah ketelitian redaksinya.
Telah banyak ulama yang melakukan analisis kebahasaan dalam
mengemukakan pendapat atau untuk menolak pendapat. Terutama dalam
menggunakan beberapa istilah berbeda ketika menunjuk kepada orang

Yahudi dan Nasrani, yaitu dengan sebutan ah! al-kitab."
Ahl al-kitab di dalam al-Qur’an ditemukan sebanyak 31 kali dalam
al-Qur’an.” Dengan mayoritas diturukan di Madinah, dan hanya satu
surat, yaitu surat al-‘Ankabut yang termasuk dalam dalam surat

Makkiyah, yaitu:

e

ey Gy adie 12l il V) 1l oa gl Y QB Al sl s

" Osthe 2 o5 Al 25815 Bl 1) 5 W) U
“Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan dengan cara
yang baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan
Katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan
kepada Kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan Kami dan Tuhanmu

adalah satu; dan Kami hanya kepada-Nya berserah diri".*

Dimana ayat di atas menurut al-Taba’tabai ditujukan kepada Yahudi dan

.5
Nasrani.

"M Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an atas Perbagai Permasalahan Umat (Bandung: Mizan,
1998), 347-348.

? Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar
al-Fikr, 1987), 591-595.

> Al-Qur’an, al-‘Ankabit (29): 46. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya
(Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, t.th), 402.

* Ibid, 402.

> Muhammad Husayn al-Taba’taba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, vol. 16 (Beirut: Mua’assasah
al-‘Alami, 1983). 137.
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Beberapa varian term ahl al-kitab di dalam al-Qur’an selain istilah
ahl al-kitab juga menggunakan istilah iz al-kitab, ati nasib min al-
kitab, atayna hum al-kitab, dan yagraiina al-kitab min qgablik.® Yang
disetiap varian tersebut terdapat tujuan pengungkapanya masing-masing.

Berikut ayat-ayat al-Qur’an yang menyebutkan varian term ahl al-kitab:

% Shihab, Wawasan, 348, lihat juga M. Galib M, ahl al-Kitah Makna dan Cakupanya (Jakarta:
Paramadina: 1998), 38.
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Dapat dilihat dari keterangan di atas bahwa sebagian besar ayat
tentang ahl al-kitab dan varianya diturunkan di Madinah, hanya sedikit
surat yang diturunkan di Makkah. Hal ini mungkin disebabkan oleh
masyarakat Madinah yang lebih beragam dan banyak dari kaum Yahudi
dan Nasrani tinggal di sekitar Madinah.

Sebab dari banyaknya turun ayat tentang ahl al-kitab di Madinah
daripada di Makkah adalah Sebagaimana sejarah di awal dakwah Nabi
Muhammad saw di Makkah dan di Madinah, di Makkah sepuluh tahun
lamanya beliau lebih banyak menghadapi kaum musyrik penyembah
berhala. Sedang kaum Yahudi sangat sedikit dari mereka yang berada di
kota Makkah. Baru ketika penindasan terhadap Muslim yang dilakukan
oleh Musyrikin Makkah, kemudian umat muslim hijrah ke Ethiopia dan
disambut baik oleh Negus yang menjadi penguasa negeri tersebut yang
beragama Nasrani.”

Sedangkan daerah Madinah ketika itu lebih banyak di huni oleh
dua kelompok besar, yaitu Aus dan Khazraj, serta orang-orang Yahudi
yang mempunyai perekonomian memadai. Orang-orang Aus dan Khazraj
adalah dua kelompok yang saling berselisih, lebih sering berperang dan
berselisith sehingga membuat lelah semua pihak, tidak ada diantara
mereka yang berwibawa dapat membawa perdamaian dan mempersatuka
pertikaian antara keduanya.®

Orang-orang Yahudi sering mengungkapkan kepada kelompok Aus

dan Khazraj, bahwa akan datang Nabi (dari kelompok mereka), dan jika

7 Shihab, Wawasan al-Qur’an, 358.
¥ Ibid, 359.
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telah datang Nabi tersebut pasti kaum Yahudi dapat mengalahkan musuh-
musuh mereka. Dalam konteks ini al-Qur’an menyatakan menyangkut
orang Yahudi dalam surat al-Baqarah (2): 89:
el B Ouisting 18 10 105 ades W Bt e 2 DB bels s
KD e 1S G kel BT\

Dan setelah sampai kepada mereka kitab (Al Quran) dari Allah yang
membenarkan apa yang ada pada mereka, sedangkan sebelumnya
mereka biasa memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata
setelah sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka
mengingkarinya. Maka laknat Allah bagi orang-orang yang ingkar.'

Permintaan mereka untuk di datangkan Nabi seperti yang
termaktub di dalam Taurat adalah untuk memberika mereka kemenangan
dalam berperang atas musuh mereka. Sebelumnya, bahwa kaum Yahudi
Khaibar berperang melawan Arab Gathfan, tetapi mereka di kalahkan,
maka ketika itu orang-orang Yahudi berdoa, “Kami bermohon kepada-
Mu demi Nabi Ummi yang egkau janjikan untuk mengutusnya kepada
kami di akhir Zaman, menangkanlah kami atas mereka”."'

Namun, Nabi yang telah dijelaskan dalam kitab Taurat tidak
sesuai dengan keinginan mereka, bahwa Nabi yang turun dari golongan
seteru mereka. Sehingga ketika diseru kepada mereka untuk beriman,

mereka enggan disebabkan oleh kedengkian dan iri hati mereka,

sebagaimana tergambar dalam QS Al-Bagarah (2): 109:

’ Al-Qur’an, Al-Baqarah (2): 89. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 14.
" 1bid, 14.
1 Shihab, Wawasan al-Qur’an, 359.



57

b el e e s U 2S00 3 2 3SSsb O AT s TS

oo 18 e 8y o2 ol e i 6 B M s v

z =

'Y

Banyak di antara ahli kitab menginginkan sekiranya mereka dapat
mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali,
karena rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi
mereka. Maka ma'afkanlah dan berlapang dada lah mereka, sampai Allah
memberikan perintah-Nya . Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.

Kehadiran Nabi Muhammad saw ke Madinah disambut baik oleh
kelompok Aus dan Khazraj, hal ini, karena meyakini informasi yang
sebelumnya telah di sampaikan kaum Yahudi bahwa akan datang Nabi.
Sehingga berpengaruh terhadap persatuan dan perdamaian diantara
mereka.'*

Dari perselisthan dan kepercayaan akan datangnya Nabi inilah
yang menyebabkan kaum Yahudi menjadi enggan beriman, banyak
diantara mereka mengikuti hawa nafsu untuk mengikuti nenek moyang
mereka tanpa melihat kebenaran berita di dalam kitab mereka. Sehingga,
ketika Nabi Muhammad saw datang untuk menyeru mereka berpaling,
bahkan sampai memusuhi. Kemudian diantara mereka yang kafir
mengajak yang telah beriman untuk kembali kepada kelompok mereka
dan kembali kepada kekeafiran mereka. Namun, diantara sekian yang
kafir dan fasik karena tidak mengikuti seruan Nabi Muhammad saw,
mereka yang berfikir positif serta mempercayai kitab mereka dengan

sebaik-baik pengetahuan telah mengakui kenabian Muhammad saw,

kemudian beriman dan masuk Islam.

"2 Al-Qur’an, Al-Bagarah (2): 109. Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 17.

B Ibid, 17.
'* Shihab,

Wawasan al-Qur’an, 360.
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2. Makna Ahl al-Kitab dan Varianya
a. Ahl al-kitab (<31 J&)

Ahl al-kitab merupakan kalimat yang tersusun dari dua kata,
yaitu ahl dan al- kitab. Ahl adalah kata yang tersusun dari huruf-huruf
alif, ha, dan lam yang secara literal mengandung pengertian ramabh,
senang atau suka.’ Kata ahl juga diartikan orang yang tinggal

bersama dalam satu tempat tertentu.'®

Kata ahl/ terkadang juga
digunakan untuk menunjuk kepada sesuatu yang mempunyai
hubungan yang sangat dekat, seperti ugkapan ah!/ al-rajul, yaitu
orang-orang yang menghimpun mereka, baik karena hubungan nasab
maupun agama, atau hal-hal yang setara denganya, seperti profesi,
etnis dan komunitas.'’

Di dalam al-Qur’an kata ahl disebutkan sebanyak 125 kali.'®
Pengguaan kata ahl di dalam al-Qur’an dapat ditemukan dengan
berbagai variasi. Namun, secara umum makna yang dikandungnya
dapat dikembalikan kepada pengertian kebahasaan. Misalnya kata ahl/
yang menunjuk pada suatu kelompok tertentu, seperti akl al-bait ( Q.S
al-Ahzab (33): 33) yang ditujukan kepada keluarga Nabi Muhamma

saw. Term ahl juga dapat menunjukkan kepada penduduk, seperti

(Q.S al-Qasas (28): 45), menunjuk pada keluarga (Q.S Hud (11): 40).

" A. W. Al-Munawir, Kamus al-Munawir Arab Indonesia (Yogyakarta: Pondok Pesantren al-
Munawir, 1984), 49. Lihat juga: Lois Ma’luf, al-Munjid fi Lughah wa al-‘Alam (Beirut: Dar al-
Shurtg, 1986), 20.

' G. Vadja, “alh al-Kitab” Encyclopedia of Islam (Leiden: E. J. Brill, 1960), 257.

"7 Al-Raghib al-Asfhani, Mu jam Mufradat Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 25.

'8 Al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras, 95-97.
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Menunjukkan kepada penganut suatu paham tertentu (Q.S al-Baqarah
(2): 105)."

Selanjutnya, kata yang kedua yaitu al-kitab. Kata al-kitab
sendiri merupakan susunan kata yang terdiri dari beberapa huruf, kaf,
ta dan ba, yang secara literal memberikan pengertian menghimpun
sesuatu dengan sesuatu yang lain. 2 Term al-kitdb kemudian diartikan
sebagai tulisan, kerena tulisan dalam bahasa arab juga terangkai dari
beberapa huruf yang sama dengan asal kata al-kitab.

Kata al-kitab dengan berbagai bentuknya di dalam al-Qur’an
disebutkan sebanyak 319 kali.”' Dengan berbagai variasi pengertian
yang meliputi tulisan, kitab (buku), ketentuan dan kewajiban.*
Ungkapan al-kitab secara umum menunjukkan kepada kitab suci yang
Allah turunkan kepada rasulnya, baik nabi sebelum Nabi Muhammad
saw seperti Nabi Musa a.s, maupun menunjukkkan kepada wahyu
yang duturukan kepada Nabi Muhammad saw.”” Dengan demikian
term al-kitab dapat diartikan kepada kelompok yang di turunkan
kepada mereka kitab melalui Nabi mereka masing-masing, sebagai
pedoman dan petunjuk dalam ibadah dan perbuatan, baik beribadah

kepada Allah dan perbuatan sesama mereka.

' Galib M, ahl al-Kitab, 19.

* Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu jam Maqayis fi al-Lughah (Beirut: Dar al-
Fikr, 1994), 95.

! Al-Bagqi, Mu jam al-Mufahras, 591-595.

2 al-Asfhani, Mu jam Mufradat, 440.

2 Galib, ahl al-kitab, 20.
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Term ahl al-kitab yang secara langsung menyebutkan dua kata
tersebut di dalam al-Qur’an ditemukan sebanyak 31 kali.** Dua
kalimat tersebut yang di artikan secara terpisah, memberikan
keterangan bahwa makna secara umum jika ahl al-kitab disatukan
menjadi suatu kelompok yang diturunkan dari pada mereka kitab
Allah, sebagai wahyu dan petunjuk bagi kaum tersebut melalui Nabi

dan Rasul mereka.

Dari 31 kali disebutkanya ahl al-kitab di dalam al-Qur’an, 4
ayat yang memberikan kesam simpati kepada ahl al-kitab, yaitu
dalam surat Ali ‘Imran (3): 64, 110, 113 dan 199, yang merupakan
kategori dalam surat yang di turunkan di Madinah, sedangkan 27
lainya memberikan peringatan kepada ah/ al-kitab, dan yang menjadi
catatan lainya adalah diantara 31 kali penyebutan ahl/ al-kitab, hanya
tiga kali penyebutan tersebut masuk dalam kategori surat yang di
turunkan di Makkah,yaitu Surat al-‘Ankabut (29): 46, dan surat Al-
Bayyinah (98): 1, 6.

Dengan demikian, penggunaan term ahl al-kitab lebih banyak
megisyarakatkan kepada peringatan akan perbuatan mereka, serta
seruan utuk kembali beriman. Namun, diantara sekian banyak ayat
yang menyatakan kecaman serta peringatan, masih terdapat ayat yang

menyebutkan tentang kebaikan mereka dengan term ini, hal ini

** Al-Bagqi, Mu jam al-Mufahras, 95-96.
» Jarot Wahyudi, Ahl Al-Kitab A Qur’anic Invitation to Inter Faith Co Operation (Yogyakarta:
Nuansa Aksara, 2006), 19.
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menandakan bahwa term ahl al-kitab lebih kepada memberikan

mereka peringatan dan seruan untuk kembali beriman.
b. atayna hum al-kitab (S (..aLgT)

Ataynahum al-kitab yang berarati orang-orang yang kami
berikan kitab suci (Taurat dan Injil), di dalam al-Qur’an term ini
disebutkan sebanyak sembilan kali.*® Kata dtayna merupakan asal kata
dari kata yang berarti datang dengan mudah, dan term ini menunjukkan
bahwa adanya penerimaan dari obyek yang diberikan kitab. Berbeda
dengan term #tiz dengan makna diberikan kepada mereka yang dapat
mencakup adanya unsur penerimaan dan penolakan dari obyek yang
dituju.”’

Kata atayna hum al-kitab meberikan kesan bahwa adanya
unsur penerimaan dari obyek yang diberikan, dan mereka
mengagungkan apa yang telah diberi Allah yaitu berupa kitab, yang
pada umumnya khitab ditujukan kepada Yahudi da Nasrani.”®

Mereka yang diberikan al/-kitab dalam ungkapan ayat yaitu al-
ladhina atayna hum al-kitab, secara umum penggunaan kata tersebut
menunjukkan bahwa mereka memahami dengan sebaik-baiknya
petunjuk yang diberikan Allah SWT, sebagaimana Allah berfirman

dalam al-Qur’an:

*® Al-Baqi, Mu jam al-Mufahras, 9.
" Al-Asfahani, Mu jam Mufradat, 4.
2 Galib, ahl al-kitab, 38.
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Orang-orang yang telah Kami berikan kitab, mereka membacanya

sebagaimana mestinya mereka itulah yang beriman kepadanya. dan
Barangsiapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka Itulah orang-orang

yang rugi.

Dalam memahami ayat ini, sebagian mufassir berpendapat
bahwa ayat ini ditujukan kepada kaum Yahudi dan Nasrani.’' Sehingga
yang dimaksud Yahudi dan Nasrani disini adalah mereka yang tidak
mengikuti hawa nafsu, yaitu mereka yang mengikuti kebenaran
sebagaimana termaktub dalam Tawrat dan Injil.** Yaitu Yahudi dan
Nasrani yag dimaksud adalah mereka yang berpegang teguh pada
ajaran dan kitab sucinya.’

Kesan yang ditangkap dari penggunaan atayna hum al-kitab
dalam al-Qur’an adalah untuk menunjukkan bahwa kitab suci yang ada
pada mereka masih asli. Dengan demikian, informasi tentang
kedatangan Nabi Muhammad saw, sebagai nabi dan rasul yang
terakhir, masih tercantum di dalamnya. Diantara mereka yang tidak
terpengaruh oleh hawa nafsunya akan menerima dan mengikuti ajaran
Nabi Muhammad saw, isyarat demikian ditemukan dalam QS al-

Bagarah (2): 146 dan QS al-An’am (6): 20. Yang menunjukkan bahwa

* Al-Qur’an, Al-Baqarah (2): 121. Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 19.

30 1bid, 19.

*! Jalal al-Din Al-Suyuti, al-Dur al-Manthir fi al-Tafsir al-Ma'thur, vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr,

1983), 272.

2 Muhammad Husain Al-Tabatabai, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, vol. 1(Beirut: Muasasah al-
‘Alami, 1997), 266.
3 Galib, ahl al-Kitab, 39.
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orang-orang Yahudi dan Nasrani secara jujur mengakui kerasulan
Muhammad saw, dengan tidak mengikuti hawa nafsu mereka.>

Kata atayna hum al-kitab juga menunjukkan bahwa mereka
memahami dengan baik, al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw, adalah wahyu yang benar dan berasal dari Allah
Tuhan semesta alam, yaitu dalam QS al-An’am (6): 114, serta sebagian
dari mereka senang dan gembira menyambut kedatangan Nabi
Muhammad saw, seperti dalam QS al-Ra’d (13): 36. Al-Qur’an juga
mengisyaratkan bahwa mereka beriman kepada kitab yang di turunkan
Allah yaitu al-Qur’an dan kitab-kitab Allah sebelumnya, seperti dalam
QS al-Qasas (28): 52 dan al-‘Ankabut (29): 47.%

Intinya bahwa, dalam ungkapan atayna hum al-kitab, ayat-ayat
tersebut menunjukkan bentuk kepercayaan sebagian dari Yahudi dan
Nasrani kepada kerasulan Muhammad saw, serta al-Qur’an yang
dibawanya. yaitu dengan percaya dan melihat kitab suci yang
sebelumnya mereka telah pegang, memahami dengan sebenar-benar
kepercayaan tanpa mengikuti hawa nafsu, sehingga sebagian dari

mereka ada yangmasih beriman.
c. Ut al-kitab (<\S3) i)
Kalimat ati al-kitab, (orang-orang yang diberi al-kitab) di
dalam al-Qur’an ditemukan sebanyak 12 kali.*® Jika dalam kalimat

atayna hum al-kitab secara umum menunjukkan adanya penerimaan

3 Ibid, 40.
3 Ibid, 40.
3% Al-Baqi, Mu jam al-Mufahras, 10-11.
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dan mengagungkan terhadap kitab Allah, maka dalam kalimat #ti al-
kitab lebih bervariasi, terkadang mereka menerima dan terkadang
sebagian dari mereka menolak, maka akan timbul dari mereka
perpecahan, walaupun dalam al-Qur’an khitab kalimat tersebut tetap

kepada Yahudi dan Nasrani.”’

Hal tersebut dapat dilihat dalam surat Ali ‘Imran (3): 19:

1hels U b ) OB T S0 i b ey b e s Gy

otdi g 55 ol S s i g gl
Sesungguhnya agama disisi Allah ialah Islam. tidaklah berselisih
orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka
memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara mereka. Barangsiapa
yang ingkar terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah
sangat cepat perhitungan-Nya.”

Diketahui bahwa perpecahan itu terjadi karena perbedaan
dalam pandangan dalam menanggapi kehadiran Nabi Muhammad saw
sebagai rasul, sebagimana telah tertulis dalam kitab suci mereka,
sebagian mereka menerima dan sebagian lain menolak.*’

Hal ini karena mereka mengikuti hawa nafsu mereka,
sebagaimana ketika dijelaskan kepada mereka akan datang Nabi
Muhammad dan diberi pengetahuan tentang kiblat umat Islam yaitu
masjid al-haram, seperti dalam QS al-Baqarah (2): 144-145. Sejalan
dengan ayat lain yang menunjkkan akan janji mereka untuk

menyebarkan berita kebenaran dari kitab mereka (QS. Ali ‘Imran (3):

187), lalu mereka menyembunyikanya, dengan seolah-olah tidak

37 Galib, ahl-Kitab, 41.
¥ Al-Qur’an, Ali ‘Imran (3): 19. Agama R, 4I-Qur’an dan Terjemahanya, 52.

9 Ibid, 52.

* Galib, ahl-Kitab, 42.
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mengetahui bahwa ajaran yang dibawa Nabi Muhammad adalah
wahyu Allah sebagaimana dalam QS al-Bagarah (2): 101. Bahkan
sebagian dari mereka sampai memperlihatkan permusushan yang
keras terhadap Islam.*!

Sehingga dalam term dtiz al-kitab, al-Qur’an mengingatkan
kepada umat Islam agar berhati-hati dan tidak termakan oleh tipu
daya ahl al-kitab (QS. Ali ‘Imran (3): 108, 16 dan al-Ma’idah (6): 57.
Bahkan dalam tingkat tertentu, umat Islam dituntut untuk melakukan
kontak senjata dengan mereka yang disebut it al-kitab, jika mereka
memperlihatkan sikap permusuhan dengan umat Islam (QS al-Taubah
(9): 29. Namun, kontak senjata yang dimaksud di sini adalah bukan
untuk memaksa mereka memeluk Islam, karena Islam menginginkan
interaksi sosial yang harmonis dengan ahl al-kitab. Hal i ditandai
dengan adanya kelonggaran dan pemberian izin untuk memakan
sesembelihan mereka, sampai diperbolehkan mengawini perempuan
yang baik-baik diantara mereka, seperti dalam QS al-Ma’idah (5): 5.
Disamping itu, al-Qur’an juga tetap memberikan peringatan kepada
mereka agar kembali ke jalan yang benar dan mengiikuti petunjuk
yang diiturunkan oleh Allah SWT (QS al-Nisa’ (4): 47, bahkan secara
lembut al-Qur’an memberikan wasiat kepada mereka untuk senantiasa
bertakwa kepada Allah seperti dalam QS al-Nisa’ (4): 131.*

Dalam term #tii al-Kitab, al-Qur’an menginginkan ahl al-kitab

sadar, bahwa ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw,

1 bid, 42.
2 1bid, 43.
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adalah ajaran yang harus dipercayai, walaupun mereka masih terbawa
oleh nafsu mereka untuk memusuhi Islam, tetapi Islam selalu
memandang bahwa ahl al-Kitab adalah saudara, sehingga al-Qur’an
ketika memberikan kelonggaran dalam interaksi sosial menggunakan
term dti al-kitab, dengan maksud bahwa yang dituju adalah ahl al-
kitab yang benar-benar memegang kitab mereka, serta mempercayai

Nabi Muhammad saw, serta al-Qur’an yang diturunkan Allah atasnya.

d. Ut nastban min al-kit@b (F\SJ) o Lendi 15391)

Kalimat #ti nasiban min al-kitab yang berarti orang-orang
yang diberi bagian dari kitab suci, kalimat tersebut terdiri dari beberpa
kata diantaranya ati, nasiba dan al-kitab, jika #ti telah dibahas
sebelumnya dan juga al-kitab, maka nasiba adalah kata kunci dalam
kalimat ini. Kata nasib yang secara literal berarti bagian tertentu.*

Kata yang berakar dari nun, sad, dan ba di dalam al-Qur’an
dalam berbagai bentuk varianya disebut sebanyak 32 kali.**
Sedangkan kata a/-nasib diulangi sebanyak 21 kali, dan yang benar-
benar menunjukkan kepada kalimat dtii nasiban min al-kitab hanya
tiga kali di ulang, yaitu dalam Q.S Ali ‘Imran (3): 23, Q.S al-Nisa’
(4): 44, dan 51. Pengungkapan tii nasiban min al-kitab lebih banyak

menunjukkan kepada komunitas Yahudi.” Taba’taba’i

* Al-Asfahani, Mu jam Mufradat, 515.
* Al-Bagqi, Mu jam al-Mufahras, 701-702.
* Al-Qurtubi, al-Jami’ li al-Ahkam al-Qur’an, vol. III (Kairo: Dar al-Katib al-‘Urbah, 1968), 248.
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mengungkapkan bahwa kalimat tersebut menunjukkan kepada kitab
Taurat yang merupakan kitab Yahudi.*

Jika sebelumya #tii al-kitab telah diungkapkan berbagai variasi
perilaku manusia yang menerima kitab suci, baik berbentuk kebaikan,
dan dibolehkanya interaksi sosial dan beberapa bentuk kecaman Allah
terhadap mereka, namun term #ti nasiban min al-kitab, semua
berisikan kecaman terhadap sikap dan perilaku mereka yang buruk,
mulai dari memutar balik kebenaran, hingga upaya mereka
mengacaukan ajaran Islam, dengan cara mempengaruhi agar orang-
orang yang telah masuk Islam berpaling dan menyebarkan berita
buruk tentang Islam.*’

Sebagaimana  diungkapkan oleh Taba’taba’i, bahwa
penggunaan kalimat sebagian dari kitab dengan tidak menggunakan
kalimat orang-orang yang diberi kitab, untuk menunjukkan bahwa
kitab yang ada di tangan mereka hanyalah sebagian diantaranya,
bukan semua bersumber dari Allah, karena mereka telah merubah dan
mengganti-ganti, dan memutar balikkan apa yang dari Allah

sebagaimana yang asli, dengan apa-apa yang mereka ada-adakan.*®
Term dti nasiban min al-kitab menunjukkan sisi negatif dari

yang ahl al-kitab lakukan, yaitu sebagian dari mereka suka memutar-

* Al-Suyuti, al-Dur al-Manthur, vol. 11, 170.
" Galib, ahl al-Kitab, 45.
* Taba’taba’i, Mizan, vol. 3, 124.
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balikkan apa yang ada di kitab mereka, sehingga terganti yang asli

dengan apa mereka ada-adakan.

e. Yagqraiina al-kitab min qablika ()3 LS B9 - /49)

Kalimat yagraiina al-kitab min qablika berarti orang-rang yang
membaca kitab sebelum kamu. Dalam kalimat ini yang menjadi titik
tekan adalah kata yagra’u, kata yagra’u sendiri berasal dari kata
qara’a yang secara literal berarti jama’a (menghimpun).*’ Kata
vaqraina al-kitab di dalam al-Qur’an hanya ditemukan sekali, yaitu
Q.S Yunus (10): 94, yang berbicara mengenai kitab umat Yahudi dan
Nasrani sebagai umat yang telah membaca al-kitab (Taurat dan Injil).
Sebenarnya, ayat tersebut ditujukan kepada Nabi Muhammad saw,
yaitu untuk bertanya kepada orang-orang yang telah mebaca al-kitab
sebelum beliau, karena karaguan mereka terhadap al-Qur’an. Perintah
tersebut mengisyarakatkan, bahwa orang-orang yang membaca kitab
dari kalangan Yahudi dan Nasrani, pasti mengetahui bahwa apa yang
disampaikan oleh Nabi Muhammad adalah wahyu dari Allah, dan
mereka akan mengakui hal itu, jika mereka tidak fasik dan
menyembunyikan informasi yang terdapat dalam kitab suci mereka.”’

Mereka yang telah dikarunia kitab suci sebelum diturunkanya

al-Qur’an, sesungguhnya telah membaca akan hadirnya al-Qur’an

¥ Al-Asfahani, Mu jam Mufradat, 413.
%0 Galib, ahl al-Kitab, 46.
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sebagai pelengkap kitab, sehingga Allah menyuruh kepada Nabi
Muhammad menanyakan kebenaran apa yang diturunkan kepadanya.
3. Pendapat Ulama Seputar Batasan Ahl al-Kitab
Sebelumnya, sebagian ulama telah sepakat bahwa ahl al-kitab
adalah sebutan bagi dua komunitas penganut agama samawi sebelum
Islam, yaitu kaum Yahudi dan Nasrani. Sedangkan umat Islam walaupun
diturunkan kepada mereka kitab dari Allah SWT, tetapi mereka tidak
pernah disebut dalam al-Qur’an sebagai kaum ahl al-kitab, sebagaimana
kaum Yahudi dan Nasrani.”'

Kemudian cakupan dan batasan ahl al-kitab mengalami
perkembangan pada masa tabi’in. Abu ‘Aliyah (w. 39 H), seorang tabi’,
mengatakan bahwa kaum sabi’in adalah kelompok ahl al-kitab yang
membaca kitab Zabur.”* Terdapat pula dari ulama salaf yang mengatakan
bahwa setiap umat yang memiliki kitab yang di duga dari kitab samawi,
maka mereka termasuk dalam golongan ah/ al-kitab, seperti halnya orag-
orang Majusi.”

Pendapat ulama salaf tersebut mendapat beberapa dukungan dari
beberapa ulama lainya, seperti ibn Hazm yang memahami Majusi sebagai

kelompok ahl al-kitab sebagaimana ulama salaf.’* Bahkan pendapat ini

mengalami perkembangan yang lebih luas, seperti pendapat Muhammad

> Wahyudi, A4kl Al-Kitab, 28.

>2 Tbn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil Ayyi al-Qur’an, vol. 1 (Kairo: Mustafa al-bab al-
Halabi, 1954), 320.

>3 Shihab, Wawasan al-Qur’an, 367.

> Ibn Hazm, al-Muhalla, vol. VI (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 445.
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Abduh yang menerangkan bahwa ahl al-kitab juga mencakup penganut
Yahudi, Nasrani dan Sabi’in.”

Pendapat tentang golongan ahl al-kitab semakin berkembang
seiring perkembangan zaman, hal tersebut di awali dari pendapat ulama
salaf yang memasukkan Majusi sebagai golongan ahl al-kiab, padahal
Majusi adalah kelompok di luar kelompok Yahudi dan Nasrani. Selain itu
pemahaman sebagian ulama tetang ayat al-Qur’an dalam surat Al-Hajj

(22): 17:

ok A ) 13T 205 gty syl Cagllally 13318 il 1455T o &)
M led s 2 Je d & w5y 2

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang Yahudi, orang Sabiin

orang Nasrani, orang Majusi dan orang-orang musyrik, Allah pasti

memberi keputusan di antara mereka pada hari kiamat. Allah menjadi

saksi atas segala sesuatu.”’

Bahwa disebutkanya Majusi, Sabi’in serta Musyrik berbarengan dengan

Yahudi dan Nasrani di dalam ayat tersebut memberikan indikasi bahwa

mereka termasuk golongan ahl al-kitab.

Selain ulama salaf, ulama fugaha memiliki pandangan sendiri
mengenai golongan ahl al-kitab. Imam Abu Hanifah dan ulama
Hanafiyah serta sebagian Hanabilah berpendapat, bahwa siapa pun yang
mempercayai salah seorang Nabi, atau kitab yang diturunkan Allah,

maka 1a termasuk ahl al-kitab, tidak terbatas pada kelompok-kelompok

penganut agama Yahudi dan Nasrani. Apa bila ada suatu kelompok yang

> Muhammad Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Karim Juz ‘Amma (Kairo: Dar wa Matabi’ al-Sya’ab,

t.th), 101.

°% Al-Qur’an, Al-Hajj (22): 17. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 334
> Ibid, 334.
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hanya percaya kepada kitab Zabur dan Suhuf Ibrahim saja, maka ia
termasuk dalam ahl al-kitab.”®

Ulama yang pendapatnya tentang ahl al-kitab di dasarkan pada
yang pernah menerima kitab suci dari Allah melalui seorang Nabi.
Sehingga term tersebut tidak hanya terbatas pada komunitas Yahudi dan
Nasrani, tetapi semua pemeluk agama yang memiliki kitab suci yang
berasal dari Allah termasuk selain Yahudi dan Nasrani.”

Berbeda dengan Imam Syafi’i yang melihat istilah ahl al-kitab
dari sisi keturunan Israil, bahwa Yahudi dan Nasrani yang dinamakan
sebagai ahl al-kitab adalah dari keturunan Israil, sedangkan Yahudi dan
Nasani yang bukan berasal dari keturunan Israil bukan termasuk ahl/ al-
kitab.*® Pengertian Syafi’i tersebut di dasarkan pada etnis dari bani Israil
bukan pada komitas dari agama Nabi Musa a.s dan Isa a.s, karena Nabi
Musa a.s dan Nabi Isa a.s hanya di utus kepada bani Israil bukan kepada
bangsa-bangsa lain. Maka dengan demikian penganut Yahudi yang bukan
dari etnis bani Israil tidak dapat digolongkan sebagai ahl al-kitab."'

Namun, para ulama Syafi’iyah dan sebagian besar ulama
Hanabilah menyatakan bahwa ahl al-kitab menunjukkan kepada

komunitas Yahudi dan Nasrani.®* pendapat tersebut didasarkan pada

Firman Allah Q.S al-An’am (6): 156:

5./;
f
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58 Shihab, Wawasan al-Qur’an, 367.

* Galib, Ahl al-Kitab, 30.

% Shihab, Wawasan Al-Qur’an, 366.

%! Galib, ahl al-kitab, 30.

%2 Badran Abu Al-Aynain Badran, A4l-‘dlagah Al-Ijtima’ivah Baina al-Muslimin wa Ghair al-
Muslimin (Iskandariah: Mu’assasah Shabab al-Jami’ah, 1989), 40-41.

% Al-Qur’an, al-An’am (6): 156. Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 149.
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“(kami turunkan Al-Quran itu) agar kamu (tidak) mengatakan: " kitab itu
hanya diturunkan kepada dua golongan sebelum Kami (Yahudi dan
Nasrani), dan sungguh Kami tidak memperhatikan apa yang mereka
baca.”®
Kemudian ulama Syafi’iyah menrinci komunitas Yahudi dan
Nasrani kepada dua golongan, yaitu etnis Isrel dan etnis selain Israel.
Etnis Israel adalah keturunan Nabi Ya’kub. Sedang etnis selain Israel
adalah orang-orang yang menganut agama Yahudi dan Nasrani di luar
keturunan Nabi Ya’kub a.s. yang kemudian digolongkan menjadi tiga
yaitu:
a. Golongan yang masuk ke dalam agama Yahudi dan Nasrani sebelum
agama tersebut mengalami perubahan, seperti orang-orang Romawi.
b. Golongan yang masuk ke dalam agama Yahudi dan Nasrani setelah
agama tersebut mengalami perubahan
c. Golongan yang tidak diketahui kapan mereka masuk ke dalam agama
Yahudi dan Nasrani, baik sebelum atau sesudah perubahan.
Dan golongan yang di khitab-kan al-Qur’an sebagai ahl al-kitab
adalah golongan Yahudi dan Nasrani sebelum mengalami perubahan,
baik dari etnis Israil dan di luar etnis Israil yang memeluk agama Yahudi

dan Nasrani sebelum kedua agama tersebut mengalami perubahan di

tangan pemeluknya.®

Berbeda dengan pendapat Rashid Rida dalam penafsiran ahl al-

kitab bukanlah khusus kepada kelompok Yahudi saja, maupun kelompok

% Ibid, 149.
% Galib, ahl al-kitab, 30.
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Nasrani, tetapi lebih umum, bisa mencakup dari kelompok lain.®® Dalam
ungkapan lain makna ahl al-kitab dalam Firman Allah ( 5557 ol e
<~ ) adalah mereka Yahudi dan Nasrani, dan ungkapan al-kitab yaitu
kitab yang diturunkan Allah yang mencakup Taurat, Injil dan Zabur.®’
Secara umum kebanyakan ulama berpendapat bahwa golongan
ahl al-kitab adalah Yahudi dan Nasrani, namun beberapa ulama
memandang dari sisi lain mengenai ahl al-kitab, hingga mencakup
Majusi, Sabi’in bahkan sampai agama-agama di luar Jazirah Arab,
sebagaimana dalam Tafsir al-Manar.
B. Pesan al-Qur’an Tentang Ahl al-Kitab
1. Sikap Ahl al-Kitab dalam al-Qur’an
Al-Qur’an dalam beberapa ayat telah menjelaskan akan sikap Akl
al-Kitab, baik terhadap Rasulullah, dan ajaran yang dibawanya.
a. Kufur terhadap nikmat Allah dan inkar terhaadap Nabi Muhammad
saw.

Sebagaimana dijelaskan dalam QS Ali Imran (3): 70-71,
bahwasanya mereka telah mengkufuri nikmat Allah, serta mengingkari
kebenaran (kenabian Muhammad Saw).®®

Oy 1 ST AT vy ByAes5 280 bl 58S 1 osdl il
YY) Spalaf 2Ty B 5,085 ey G

“Wahai ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah,
Padahal kamu mengetahui (kebenarannya). Wahai ahli Kitab,

6 Muhammad Rashid Rida, Tt afsir Al-Manar, vol. 3 (Cairo: Dar al-Manar, 1947) , 258.
57 Ibid, vol. 10, 340.

6% Shihab, Wawasan al-Qur’an, 351.

% Al-Qur’an, Ali ‘Imran (3): 70-71. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 58-59.
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mengapa kamu mencampur adukkan kebenaran dengan kebatilan,”®
dan Menyembunyikan kebenaran,”' Padahal kamu mengetahuinya?”’*

b. Berlebihan dalam keyakinan
Dalam memegang keyakinan, mereka sangat berlebihan,

7

sehingga keyakinan mereka sangat ekstrem,” seperti dalam surat al-

Nisa’ (4): 171:

ve Sy e o s 1K ol v sl T g

“Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam

agamamu’

c. Fasik
Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk menyampaikan
Firman Allah, karena kefasikan mereka. Seperti dalam surat al-

Ma’idah (5): 59:

48 2 351 Gy W) 51 by 0L T O

“Katakanlah: "wahai ahli Kitab, Apakah kamu memandang Kami
salah, hanya karena Kami beriman kepada Allah, kepada apa yang
diturunkan kepada Kami dan kepada apa yang diturunkan
sebelumnya, sungguh kebanyakan di antara kamu benar-benar orang-
orang yang Fasik 2”7

Bahkan Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin untuk

tidak menjadikan ahl al-kitab sekutu dan pemimpin atau teman akrab

70 Yaitu: menutupi firman-firman Allah yang termaktub dalam Taurat dan Injil dengan perkataan-
perkataan yang dibuat-buat mereka (ahli Kitab) sendiri.
"' Maksudnya: kebenaran tentang kenabian Muhammad s.a.w. yang tersebut dalam Taurat dan
Inyjil.
> Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 58-59.
73 Shihab, Wawasan al-Qur’an, 351.
™ Al-Qur’an. al-Nisa’ (4): 171. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 105.
7 Ibid, 105.
: Al-Qur’an, al-Ma’idah (5): 59. Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 118.
Ibid, 118.
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dan penyimpan rahasia diantara mereka. Hal ini disampaikan dalam

Firman Allah QS al-Ma’idah (5): 51:

4 st BT adlans sl (glally S50 1B Y AT Gl Ll
Gl 83801 o ¥ Al &y g 86 258 sk

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan orang-
orang Yahudi dan Nasrani menjadi teman setia(mu); mereka satu
sama lain saling melindungi. Barangsiapa diantara kamu yang
menjadikan mereka teman setia, Maka Sesungguhnya dia termasuk
golongan mereka. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang zalim.”

Karena pemimpin dari seorang yahudi dan Nasrani akan memberikan
pengaruh terhadap hukum dan kehidupan.*

Allah memberikan larangan umat Muslim untuk tidak
menjadikan kalangan selain Muslim sebagai tempat menyimpan
rahasia adalah kerena alasan tertentu, sebagaimana dalam surat Ali

‘Imran (3): 118:*

B 358 By Vi 2K Y SSsd e Bl 3B Y LT D T

Y o ST 0 B 8T skl G a1 sl o

AY :) 4 :o{.
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi
teman orang-orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman
kepercayaanmu, (karena) mereka tidak henti-hentinya menyusahkan
kamu. mereka mengharap kehancuranmu. Sungguh, telah nyata
kebencian dari mulut mereka, dan apa yang tersembunyi oleh hati
mereka adalah lebih jahat. Sungguh, telah Kami terangkan kepadamu
ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya.®

® Al-Qur’an, al-Ma’idah (5): 51. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 117

” Ibid, 117.

% Amir Abd al-‘Aziz, al-Tafsir al- Shamil li al-Qur’an al-Karim, vol. 2 (Pelestina: Dar al-Salam,

2012), 972
* Ibid, 353

%2 Al-Qur’an, Ali Imran (3): 118. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 65.

® Ibid, 65.



76

Nabi bersabda dalam berprilaku terhadap mereka:

d.

Al eglesls b (3 mtsl il BB WSLIL ladl Vs ssed) 15545 Y
At

Gt gl o8 o olyy) kel
“Jangan memulai mengucapkan salam kepada orang Yahudi dan
jangan pula pada Nasrani. Kalau kamu menemukan salah seorang di
antara mereka di jalan, maka desaklah ia ke pinggiran (HR Muslim
melaui Abu Hurairah)”

Sahabat Anas bin Malik berkata, bahwa Nabi bersabda:
Ao o ) " ] e £ .
(51 o5 ade gine) "oSles" 1deis OLSII ol oos 13)

“Apabila ahl al-kitab mengucapkan salam kepada kamu, maka

katakanlah “wa’alaikum” (HR Bukhari dan Muslim)”

Kemudian ulama berselisih pendapat mengenai hukum
memulai mengucapkan salam terhadap orang kafir. Mayoritas
melarangnya, dan sebagian berpendapat bahwa jika mercka
mengucapkan salam terlebih dahulu, maka adalah wajib bagi muslim
untuk menjawabnya, ulama yang mendukung ini adalah Tbnu Abbas.*®
Perintah berprilaku baik terhadap ahl al-kitab.

Karena Allah telah mengigatkan dalam al-Qur’an surat al-
Anfal (8): 61

Avwsc@\ﬁmws&ﬁjuwuwwub

“Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, Maka terimalah dan

dan bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Dia Maha mendengar lagi

Maha mengetahui.”*®

Akan tetapi al-Qur’an selalu mengingatkan, bahwa berbuat

baik terhadap ahl/ al-kitab adalah wajib, hal tersebut sebagaimana

# Lihat Muslim Bin al-Hajaj, Sahih Muslim (t.t: Dar al-Taiyibah, 2006), 1036.

* Ibid, 1035.

% al-*Aziz, al-Tafsir al- Shamil, 353.

7 Al-Qur’an,

* Ibid, 184.

al-Anfal (8): 61. Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahanya, 184.
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tergambar dalam teguran Allah terhadap Rasulullah yang selalu
mempermasalahkan ahl al-kitab, padahal mereka tidak bersalah.

Dalam surat An-Nisa (4): 105 di jelaskan

Gl 1S5 ys A Al G 0 G Sy ol ag) ST G
\Z <

“Sungguh, Kami telah menurunkan kitab (al-Qur’an) kepadamu
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, agar engkau mengadili
antara manusia dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan
janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah),
karena (membela) orang-orang yang khianat.”*’

2. Seruan dan Peringatan terhadap Ahl al-Kitab

Sebagai umat yang terpilih dan diistemewakan, ahl al-kitab selalu

mendapat perhatian lebih dari Allah SWT, hal tersebut terlihat di saat

mereka menyimpang Allah selalu meberi seruan dan peringatan untuk

kembali ke jalan yang benar melalui Rasulnya.

a.

Mengajak kembali beriman kepada Allah SWT
Dalam surat Ali ‘Imran (3) 64, al-Qur’an mengajak mereka

untuk kembali sama-sama beriman kepada Allah:

o B8 yg ) 25 9 28 W s el ) s s gt o
Syrded BL 1pdadt 1,5 1058 00 i 053 2 0T Uty et B v 23

q.

Katakanlah (Muhammad): "Wahai ahli Kitab, Marilah (kita) menuju
kepada suatu kalimat (pegangan) yang sama antara Kami dan kamu,
bahwa kita tidak menyembah kecuali Allah dan kita tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun, dan bahwa kita tidak
menjadikan satu sama lain sebagai tuhan-tuhan selain Allah". jika
mereka berpaling Maka Katakanlah (kepada mereka): "Saksikanlah,

bahwa Kami adalah orang-orang muslim".”!

% Al-Qur’an, al-Nisa’ (4): 105. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 94
% Al-Qur’an, Ali ‘Imran (3): 64. Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 58

! Ibid, 58.
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Ajakan dan seruan ini ditujukan kepada Yahudi dan Nasrani,
yaitu persamaan presepsi dengan Muslim untuk tidak menyembah
selain Allah, dan berbuat syirik, kemudian meninggalkan perbuatan
maksiat dan selalu berserah diri kepada Allah. dan diharapkan kepada
mereka mendengar seruan itu.”

b. Seruan untuk menghindari kekufuran

Setelah seruan untuk menegakkan persatuan dan kesatuan
dalam menyembah Allah dan menghindari Syirik, tetapi mereka telah
tersesat karena mengingkari Ayat-Ayat Allah, seperti tergambar dalam

surat Ali ‘Imran (3): 70-71 dan 98-99:

1 OB it g Opigkd 25T i ol 0 1 ol gat g
oy a8l 5 0,085 by &) 6,85

“Wahai ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah,
Padahal kamu mengetahui (kebenarannya). Wahai ahli Kitab,
mengapa kamu mencampur adukkan kebenaran dengan kebatilan,””
dan Menyembunyikan kebenaran,”” Padahal kamu mengetahuinya?”*®

B osdazi b e dgs g i gl 385 4 LTl 3l g o (v
(,....)b L>-).€« \4_))&45 //\L}ﬁﬁ\‘U\JMu—;:}jw}"? uw\y\ G
Yodas e B i Ls 21ag%
Katakanlah (Muhammad): "Wahai ahli Kitab, mengapa kamu ingkari
ayat-ayat Allah, Padahal Allah Maha menyaksikan apa yang kamu
kerjakan?", Katakanlah (Muhammad): "Hai ahli Kitab, mengapa

kamu menghalang-halangi orang-orang yang beriman dari jalan Allah,
kamu menghendakinya (jalan Allah) bengkok, Padahal kamu

2 al-Aziz, al-Tafsir al- Shamil, 497-498.

% Al-Qur’an, Ali ‘Imran (3): 70-71. Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 58-59.

% Yaitu: menutupi firman-firman Allah yang termaktub dalam Taurat dan Injil dengan perkataan-
perkataan yang dibuat-buat mereka (ahli Kitab) sendiri.

> Maksudnya: kebenaran tentang kenabian Muhammad s.a.w. yang tersebut dalam Taurat dan
Injil.

% Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 58-59.

*7 Al-Qur’an, Ali Imran (3): 98-99. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 62.
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menyaksikan?". Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu
kerjakan.”®

Seruan ayat di atas adalah untuk kembali membaca kitab
mereka. Sebenarnya mereka mengetahui dalam kitab mereka akan di
utusnya Muhammad saw, tetapi mereka ingkar. Karena mereka hanya
mengakui nabi dari golongan mereka saja.”” Walaupun mereka telah
mengetahui kebenaran-kebenaran tersebut mereka tetap menolak utuk
kembali kejalan Allah.'®
Seruan agar tidak berlebihan dalam beragama

Perbuatan mereka yang telah ingkar kepada Ayat Allah, dan
menolak untuk kembali ke jalan Allah, hal tersebut timbul karena
mereka berlebihan dalam agama mereka, dengan menganggap
merekalah yang baik dan benar. Allah pun memberi peringatan dalam
surat al-Nisa’ (4): 171:

“Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam

102
agamamu.”'’

Seruan bahwa ada karunia dibalik sebuah peringatan

Bentuk peringatan dan seruan Allah adalah sebuah karunia,
Agar mereka kembali ke jalan kebaikan dan beriman kepada Nabi
Muhammad Saw. dalam surat al-Hadid (57): 29 Allah menjelaskan:

MMM‘U\“U‘Jﬂu”wgéfdywv\uwsy\v@m
Vel a5 Al e 25 as

% 1bid, 62.

% Wahbah Zuhaily, Tafsir al-Munir, vol. 3 (Lebanon: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 1991), 260.
% Aziz, al-Tafsir al-Shamil, vol. 1, 533.
%" Al-Qur’an, al-Nisa’ (4): 171. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 105.

12 Ibid, 105.
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“Agaar ahli kitab mengetahui bahwa sedikitpun mereka tidak akan
mendapat karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada
Muhammad), dan bahwa karunia itu ada di tangan Allah. Dia berikan
karunia itu kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah mempunyai
karunia yang besar.”'**
Peringatan bagi yang menghalang-halangi untuk beriman
Kemudian Allah kembali memberi peringatan dengan di
keluarkannya mereka dari kampung mereka, karena perbuatan mereka
yang ingkar dan menghalangi sebagian dari golongan mereka untuk
beriman. Dalam surat al-Hashr (59): 2 Allah menjelaskan:
Vo A U5 s e DB AT e B 2 D 8

“Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari
kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama.”'*°

Allah pun memberikan peringatan dan cobaan tersebut agar
mereka sadar dengan perbuatan mereka, bahwa mereka telah
mengingkari ajaran mereka, mereka menutupi kebenaran, dan
mengajak yang lain untuk berbuat fasik.

Seruan untuk kembali kepada perintah kitab mereka

Kemudian Allah kembali menyeru mereka agar kembali
beriman dan mengimani bahwa Nabi Muhammad adalah rasul melalui
kitab-kitab mereka. Seperti yang Allah jelaskan dalam surat al-
Ma’idah (5): 68:
ENENTE IS EF NI U R
“Katakanlah (Muhammad): "Wahai ahli Kitab, kamu tidak dipandang

beragama sedikitpun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat,
Inj il.”]OS

19 Al-Qur’an, al-Hadid (57): 29. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 541.

% Ibid, 541.

19 Al-Qur’an, al-Hashr (59): 2. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 545.

19 Ibid, 545.

17 Al-Qur’an, al-Ma’idah (5): 68. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 119.
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Mereka pun kembali diseru oleh Allah melaui Rasulullah,
bahwa tidak ada manfaat dari yang mereka ikuti, sampai mereka
benar-benar kembali ke kitab mereka yaitu Taurat dan Injil, dan
beriman kerasulan Muhammad saw, serta mengikuti ajaranya.'®’

g. Seruan untuk berbuat baik terhadap yang beriman
Tetapi tetap saja, sebagian mereka tidak mendengar seruan

tersebut, bahkan mereka yang beriman dipandang telah bersalah.

Dalam surat al- Ma’idah (5): 59 Allah berfirman:

45 e Ot s ) O sy Gt BTy 8,08 s sl aT g o

“Katakanlah: "Wahai ahli Kitab, Apakah kamu memandang Kami
salah, hanya karena kami beriman kepada Allah, kepada apa yang
diturunkan kepada Kami dan kepada apa yang diturunkan
sebelumnya, sungguh, kebanyakan di antara kamu benar-benar orang-
orang yang Fasik.”'"!

h. Seruan agar tidak mengikuti nafsu mereka saja
Sebab dari keingkaran mereka adalah berlebihan dalam agama
mereka, mereka mengikuti hawa nafsu pendahulunya dan tidak ingin
mendengar kebenaran yang di bawa oleh Muhammad saw. Allah
menjelaskan dalam al-Qur’an surat al- Ma’idah (5): 77:

B e s 36 38 eial a5 Vs B 522 1S o e Y sl gl g
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Katakanlah (Muhammad): "Wahai ahli Kitab, janganlah kamu
berlebih-lebihan dengan cara tidak benar dalam agamamu. dan

©e

"% Ibid, 119.
' Aziz, al-Tafsir al-Shamil, vol. 2, 994.
"% Al-Qur’an, al- Ma’idah (5):59. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 119.
111 .
Ibid, 119.
"2 Al-Qur’an, Al-Ma’idah (5): 77. Agama R, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 121.
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janganlah kamu mengikuti keinginan orang-orang yang telah tersesat

dahulu dan (telah) tersesat banya (manusia), dan mereka tersesat dari

jalan yang lurus".'"?

Demikianlah bentuk seruan dan peringatan yang Allah berikan
kepada Ahl al-Kitab, karena hawa nafsu para pendahulu mereka yang
merasa dari kaum yang terbaik, sehingga mereka tidak mendengarkan
seruan dari Nabi Muhammad saw, yang bukan dari golongan mereka,
maka Allah berkali-kali memberikan peringatan secara langsung yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad saw, tetapi tetap saja mereka pura-

pura tidak mendengar karena kefasikan mereka.

'S Ibid, 121.
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BAB IV

AHL AL-KITAB DALAM TAFSIR AL-MANAR

A. Golongan Ahl al-Kitab dalam Tafsir al-Manar

1. Kriteria Ahl al-Kitab Menurut Tafsir al-Manar

Secara umum Term Ahl al-Kitab menunjuk kepada dua
kelompok (agama) yang secara jelas menerima kitab suci, yaitu
Yahudi dan Nasrani. Kemudian kepada dua kelompok inilah
kebanyakan ulama menyebut mereka sebagai ahl al-kitab.

Berbeda dengan pendapat Rashid Rida dalam penafsiran surat
Ali ‘Imran (3): 19, bahwa dalam Tafsir al-Manar menjelaskan, yang
disebut sebagai ahl al-kitab bukanlah khusus kepada kelompok Yahudi
saja, maupun kelompok Nasrani, tetapi lebih umum, bisa mencakup
dari kelompok lain. Walaupun ayat tersebut diturunkan kepada
kelompok Nasrani Najran.'

Beberapa kriteria ahl al-kitab yang dikemukakan oleh Rashid

Rida dalam Tafsir al-Manar adalah sebagai berikut:

a. Diutusnya seorang Rasul

Allah mengutus suatu kaum dengan nabi dan rasul adalah
untuk memberikan mereka berita gembira, agar mereka tetap di Allah,
sesuai dengan ketentuan kehidupan, sebagaimana yang diminta oleh

Allah melalui perintah dan larangan yanag dibawa oleh nabi dan rasul

' Muhammad Rashid Rida, Tafsir AI-Manar, vol. 3 (Cairo: Dar al-Manar, 1947) , 258.
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Allah, yang meberikan petunjuk dan ajaran untuk menjadi manusia
yang baik.’

Dalam informasi sejarah mengatakan, bahwa sebelum diutus
Nabi Muhammad saw sebagai Rasulullah, telah diutus bagi semua

umat seorang rasul, sebagaimana Firman Allah:

TG S VI 2 5. B s e Gy Adest )
Sungguh Kami mengutus engkau dengan membawa kebenaran sebagal
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. dan tidak
ada suatu umatpun melainkan di sana telah datang seorang pemberi
peringatan.”

Hanya saja, sebagian di antara mereka tidak diinformasikan

oleh al-Qur’an, seperti yang dijelaskan dalam ayat berikut:

]
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Dan ada beberapa orang Rasul yang telah kami kisahkan mereka

kepadamu sebelumnya dan ada beberapa rasul (lain) yang todak kami
kisahkan mereka kepadamu.6

Demikian pula dengan Firman Allah:

A et by S Wt 2 0 A 2o s Al
Dan sungguh, kami telah mengutus beberapa rasul sebelum engkau
(Muhammad), diantara mereka ada yang kami ceritakan kepadamu dan
di antaranya ada (pula) yang yang tidak kami critakan.®

Dengan demikian, Allah telah mengutus kepada kelompok-

kelompok atau kaum-kaum seorang rasul, rasul tersebut meberikan

> Ibid, vo,. 6, 189.
3 Al-Qur’an, al-Fatir (35): 24. Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 437.

* Ibid, 437.

> Al-Qur’an, al-Nisa (4): 164. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 104.

% Ibid, 104.

7 Al-Qur’an, Ghafir (40): 78. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya,475.

¥ Ibid, 475.
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peringatan dan ajakan untuk berbuat baik, termasuk memungkinkanya
perintah dan larangan tersebut ditulis dalam bentuk kitab.’

Seperti golongan Yahudi dan Nasrani yang memang mereka
semula telah dijelaskan di dalam al-Qur’an bahwa telah diutus kepada
mereka Rasul, terdapat golongan yang lain seperti Majusi, Sabiin dan
golongan yang berasal dari India, China serta Yunani yang dijelaskan
oleh sejarah bahwa telah diutus juga kepada mereka Rasul serta
diturunkan kepada mereka kitab suci.'’

Namun, beberapa sejarah juga menjelaskan bahwa tidak ada
nabi dan rasul Allah yang diturunkan kepada agama yang ada di India
dan China, yaitu Hindu, Budha dan Konfusius. Karena Hindu adalah
agama yang terbentuk dari tradisi budaya bisa juga dikatakan sebagai
percampuran sekte kultus, ide-ide dan aspirasi.'’ Begitu pula dengan
Budha, seperti agama Hindu yang timbul dari kultur serta keadaan dan
kebudayaan masyarakat.'? Serta Konfusius yang timbul dari kehidupan
masyarakat dan etika, sehingga faham ini bukan agama tetapi sekedar
ajaran etika.'” Dan jika diberitakan akan adanya rasul dan nabi dalam
agama-agama tersebut hanya sebuah wacana belaka.

Kriteria bahwa ahl al-kitab bahwa mereka yang diturunkan
nabi dan rasul serta bersama mereka kitab suci dari wahyu Allah tentu

benar, tetapi hanya pada golongan yang secara jelas disebutkan nabi

’ M. Galib M, ahl al-Kitab Makna dan Cakupanya (Jakarta: Paramadina: 1998), 36.

'O Rida, Al-Manar, vol. 6, 193.

" Muhammad Adib Fuadi Nuriz, /lmu Perbandingan Agama (Yogyakarta: Spirit, 2012), 104.
"2 Ahmad Shalaby, Perbandingan Agama; Agama-Agama Besar di India (Yogyakarta: Bumi
Aksara, 1998), 114.

Y Nuriz, llmu Perbandingan. 129.
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dan rasul dari agama tersebut. Sehingga tidak menghukumi dapat
mencakup semua agama-agama di dunia.
b. Mempunyai kitab suci

Allah mengutus Nabi-Nabi untuk membimbing manusia untuk
beribadah dengan benar dan ikhlas. Tidak ada bercampur dengan
kesyirikan sedikitpun.'* Kemudian bersama mereka Allah menurunkan
kitab-kitab sebagai pedoman dan petunjuk yang harus disampaikan
kepada umat mereka.
Kemudian golongan tersebut dinamakan ahl al-kitab didasari oleh
pendapat bahwasanya yang dimaksud dengan ahl al-kitab adalah bagi
15

mereka (golongan) yang diberikan kitab dari berbagai agama.

sebagaiman Firman Allah QS. al-Taubah (9) 29:
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
Kemudian, mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh
Allah dan RasulNya dan mereka tidak beragama dengan agama yang
benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Kitab, hingga
mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka dalam
keadaan tunduk.'”

Dalam Tafsir al-Manar menjelaskan bahwa yang dimaksud
dalam ungkapan al-kitab dari ayat di atas yaitu kitab yang diturunkan

Allah yang mencakup Taurat, Injil dan Zabur."®

' Al-Qur’an, al-Nahl (16): 36.

" Ibid, vol. 4, 71

'® Al-Qur’an, al-Taubah (9): 29. Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung:
PT Sygma Examedia Arkanleema, t.th), 191.

7 Ibid, 191.

' Rida, Tafsir Al-Manar, vol. 10, 340.
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Kemudian perdebatan muncul mengenai Majusi dan Sabiun
yang semula mereka diduga masuk ke dalam kategori musyrik, karena

tidak menyembah Allah, berdasarkan QS. al-Hajj (22): 17:
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Sabiin orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan

orang-orang musyrik, Allah pasti memberi keputusan di antara mereka
pada hari kiamat. Sungguh, Allah menjadi saksi atas segala sesuatu.*’

Menurut Tafsir al-Manar, ayat di atas memberikan
keterangan bahwa setelah disebutkan golongan-golongan agama,
kemudian ayat tersebut, tidak menyebutkan bahwa Majusi dan Sabiin
sebagai musyrik, hal tersebut karena orang-orang Majusi dan Sabiin
sesunggunya mereka mempunyai sebuah kitab suci yang dipegang dan
dipercayainya dari Tuhan, tetapi setelah zaman yang telah lama
berlalu, menjadikan yang asli tidak diketahui, dan diyakini kitab
tersebut telah dijelaskan kepada mereka sebagai kitab suci, seperti
dalam Firman Allah QS Fatir (35): 24 :

" Sl N 2 2 ofg by s G Sl )
Sungguh Kami mengutus engkau dengan membawa kebenaran sebagai
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. dan tidak
ada suatu umatpun melainkan di sana telah datang seorang pemberi

peringatan.”

dan Firman Allah QS al-Ra’d (13): 7: %

' Al-Qur’an, Al-Hajj (22): 17. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 334.

2 bid, 334.

! Al-Qur’an, Fatir (35): 24. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 437.

2 1bid, 473.

» Rida, Tafsir Al-Manar, vol. 6, 187.
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"ol 38 105 3 el G
Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan; dan bagi
tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk.?
sedangkan kitab mereka disebut dengan shibh al-kitab.*®
Dalam Tafsir al-Manar juga menambahkan, bahwa selain
kedua golongan tersebut (Majusi dan Sabiin), terdapat agama-agama
lain yang tidak disebutkan di dalam al-Qur’an seperti Budha, Brahma
dan juga Konfusius. Disebutkanya Majusi dan Sabiin di dalam al-
Qur’an karena mereka juga hidup disekitar jazirah Arab. Sehingga
keberadaan mereka diketahui dan disebutkan di dalam al-Qur’an, tetapi
daerah yang di luar Arab, seperti India, Yaman dan China serta daerah
lain, secara ekplisit mereka tidak disebutkan di dalam al-Qur’an.
Walaupun agama-agama tersebut tidak terjangkau dan tidak
disebutkan di dalam al-Qur’an, bukan berarti mereka dikesampingkan,
tetapi maksud Allah tentu mencakupkan agama Brahma, Budha dan
sebagainya juga (sebagai orang-orang yang menerima kitab), karena
jauhnya daerah mereka, sehingga tidak ada jangkauan al-Qur’an
mengenai kelompok mereka.”’ Sehingga Majusi, Sabiin, Budha,
Brahma dan juga Konfusius di Cina juga dapat diketegorikan sebagai
ahl al-kitab karena mereka mempunyai kitab yang disebut dengan
shibh al-kitab.”® Yang menjadi penekanan Rashid Rida bahwa yang

dimaksud sebagai musyrik dizaman diturunkanya al-Qur’an adalah

** Al-Qur’an, Al-Ra’d (13): 7. Agama RI, 4I-Qur’an dan Terjemahanya, 250.

* bid, 250.

*® Rida, Tafsir Al-Manar, vol. 10, 356.
" bid, vol. 6, 188.
¥ Hal ini juga didasari oleh ayat al-Qur’an dalam surat al-Hajj (22): 12 ; Ibid, vol. 6, 187.
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musyrik Arab, yaitu kelompok yang tidak memiliki kitab atau shibh al-
kitab karena mereka adalah umiyin.”

Dengan adanya anggapan bahwa Brahma, Budha serta
Konfusius mempunyai kitab suci dengan sebutan shibh al-kitab, tentu
menimbulkan pendapat baru bahwa kitab suci tersebut berasal dari
wahyu, karena asal kitab suci dalam agama-agama dikategorikan
menjadi dua yaitu al-kitab al-samawi, karena kitab tersebut langsung
dari perkataan Allah, sedangkan umat yang mempunyai keyakinan
tetapi kitabnya tidak dari Allah dinamakan sebagai al-kitab al-ardi. *°
karena agama Hindu, Budha serta Konfusius adalah agama yang
timbul dari relaksi adat dan budaya.’’ Sehingga kitab suci yang ada
juga tentu bukan dari nabi atau utusan Allah, sebagaimana agama
Hindu sebenarnya tidak mempunyai kitab suci, sedangkan Weda
adalah kitab yang dibawa oleh Agama Aria,”* bahkan Ahmad Shalaby
menyebutnya (Weda) adalah ensiklopedia Agama Hindu karena hanya
berisikan Falsafah India Purbakala.”® Begitu pula dengan agama
Budha, kitabnya adalah hasil dari ajaran Budha dari mulut ke mulut
yang di tulis oleh pengikutnya.3 4 Bahkan Kongfusius tidak mempunyai

konsep mengenai yang suci, kecuali pemahaman mereka tentang langit

* Ibid, vol. 6, 186.

3 Talal Alie Abdul Khair, Mukjizat Sabar Terapi Meredam geliisah Hati (Jakarta: Mizan Pustaka,
2007). 8. Lihat juga al-Qur’an, Ali ‘Imran (3):3-4.

3! Nuriz, Ilmu Perbandingan, 104 dan 128-129, lihat Juga: Shalaby, Perbandingan Agama;,
Agama-Agama Besar di India , 114.

32 Nuriz, Ilmu Perbandingan,106.

* Shalaby, Perbandingan Agama, 20-21.

3 Nuriz, Ilmu Perbandingan,119.
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yang disebut dengan Thian yang lebih menekankan pada hubungan
kemanusiaan.®

Walaupun dalam agama-agama tersebut saat ini diyakini
mempunyai kitab suci, tentu kitab tersebut timbul bukan dari wahyu,
tatapi dari buah pemikiran manusia yang kemudian disebut dengan
kitab ardi. Itu yang kemudian menjadi perbedaan antara ahl al-kitab
yang jelas kepada mereka diturunkan kitab dari wahyu melalui
perantara nabi dan rasul, dan agama-agama tersebut sebagaimana kitab
mereka yang dihasilkan dari pemikiran semata.

2. Status Ahl al-Kitab dalam Tafsir al-Manar

Setelah penjelasan mengenai kriteria ahl al-kitab, sebagaimana
dijelaskan dalam Tafsir al-Manar, kini kedudukan ahl al-kitab kembali
dipertanyakan mengenai keimanan mereka. Al-Qur’an secara ekplisit
mengungkapkan tentang kekafiran mereka, namun, ulama masih
berbeda-beda pendapat tentang hal itu, begitu pula dengan
kemusyrikan mereka, ulama pun masih berbeda-beda pendapat.
Karena, perbedaan interpretasi dan pandangan mengenai hal ini, akan
menimbulkan implikasi hukum dalam konteks sosial kemasyarakatan

yang cukup jauh berbeda.*

35 Nuriz, Ilmu Perbandingan,130.
3% Galib, Ahl al-Kitab, 62.
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a. Mushrik (musyrik)

Term Mushrik adalah ism fi’il dari ashraka, yushriku,
ishrakan, yang secara literal mengandung pengertian menjadiakan
seseorang atau sesuau sebagai sekutu.’’Sedangkan secara terminologi
shirk artinya membuat atau menjadikan sesuatu selain Allah Sebagai
Tambahan, objek pemujaan, dan atau tempat menggantungkan harapan
dan dambaan.’®

Di dalam al-Qur’an, term shirik dalam berbagai bentuk kata
jadian terulang sebanyak 168 kali.’Walaupun, secara umum
pengertian dapat dikembalikan kepada arti kebahasaan, meskipun
demikian, tidak semua term yang dari kata dasar sharaka mengandung
pengertian menserikatkan Allah, tetapi begitulah sebagian besar al-

Qur’an menggunakan term sharaka untuk menunjuk kepada shirik.*

Dalam kaitannya dengan pembahasan ahl al-kitab, term syirik
diungkapkan dengan kalimat “\jff'ﬁ 29” (al-ladhina ashraku) yang
berarti orang-orang yang berbuat syirik, ditemukan pada tiga ayat yang
membedakan antara komunitas musyrik dari Akl al-Kitab, yaitu dalam
QS.Ali ‘Imran (3): 186, al-Ma’idah (5): 82, dan al-Hajj (22): 17, yang

menjelaskan bahwa yang dimaksud musyrik adalah mereka yang

37 Ibn Munzhir al-Ansari, Lisan al-‘Arab , vol. XII (Kairo: Dar al-Mishriyah, t.th), 333.

*¥ Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, t.th), 47

** Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim (Beirut:

Dar al-Fikr, 1987), 379-381.
0 Galib, Ahl-Al-Kitab, 69.
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menyembah berhala, walaupun mungkin saja mereka juga mengakui
keberadaan Allah.*!

Pendapat tentang musyriknya ahl al-kitab, beberapa ulama
mempunyai pandangan yang berbeda-beda. Al-Razi mengungkapkan
bahwa musyrik juga mencakup ahl al-kitab, sebagaimana beberapa
ayat yang menjelaskan bahwa Yahudi dan Nasrani telah menyekutukan
Allah, yaitu dalam QS al-Taubah (9): 30.** Senada dengan yang
diungkapkan oleh al-Zamakhshari bahwa musrik adalah dari harabiyat
dan kitabiyat semuanya, dengan mengungkapkan dalil QS al-Taubah
9): 30-31.%

Berbeda dengan padangan musyrik sebagaimana alasan yang
diungkapkan oleh al-Razi dan al-Zamakhshari di atas. Rashid Rida
melihat bahwa ungkapan ayat al-Qur’an yang menandakan bahwa ahl/
al-kitab termasuk syirik seperti (0 sSw Las 4loes)™ dan juga (Y A ol
o S, OV Lan)®, sebenarnya ungkapan syririk dalam ayat tersebut
adalah bagi mereka yang disebut dengan mushrikin, karena kategori
dan sifat mushrikin tersebut telah menjadikan syirik, seperti halnya
seorang disebut ulama adalah karena kepandaian seorang tersebut

dalam ilmu agama, jika ia pandai dalam bidang lain tentu tidak disebut

! Ibid, 70.

*> Al-Razi, Tafsir al-Fakhr al-Razi, vol. 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 59.

# Abu al-Qasim Mahmiid bin ‘Umar al-Zamakhshari, 4/-Kashaf ‘An Haqaiq Ghawamid al-Tanzil
wa ‘Uyin al-Agawil fi Wujih al-Ta’Wil, vol. 1 (Riyad: Maktabah al-‘Abikan, 1998), 431.

* Lihat al-Qur’an, al-Taubah (9): 31.

* Lihat al-Qur’an, al-Nisa’ (4): 116.



93

dengan ulama, karena itulah sifat dan kategori akan memberikan
pegaruh nama.*°

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibn ‘Ashir yang
memberikan pengertian bahwa musyrik adalah orang-orang yang
menyekutukan Tuhan kepada selain Allah SWT, yaitu musyrik Arab
mereka yang telah menyembah Tuhan selain Allah SWT, sedangkan
ahl al-kitab mereka beriman kepada Allah SWT dan rasul-rasul Allah
beserta kitabnya, tetapi mereka kafir karena telah mengingkari risalah
Nabi Muhammad saw.*’ sebagaimana Sayyid Qutb mengungkapkan
bahwa musyrik adalah penyembah berhala, di dalam al-Qur’an juga
tidak menyebutkan bahwa Yahudi dan Nasrani adalah musrik, tetapi
menyebutkan dengan ahl al-kitab, dan mereka telah kafir tetapi tidak
musrik sebagaimana Firman Allah:
QS. al-Ma’idah (5): 78:
I5ab G U5 5 31 oo 3805 O LB IR 5 e 1S Gl

RPRESRN

orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat dengan lisan (ucapan)

Daud dan Isa putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan mereka
durhaka dan selalu melampaui batas.*

Lebih lanjut, Rashid Rida mengungkapkan bahwa seseorang

yang disebut sebagai musyrik adalah mereka yang tidak mempunyai

* Rida, Tafsir al-Manar, vol. 2, 350.
*" Muhammad Tahir Ibn ‘Ashir, 7t afsir al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 2, (Tunis: Dar al-Tunis,
1884), 360.
;‘z Al-Qur’an, al-Ma’idah (5): 78. Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 121.
Ibid, 121.
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kitab pedoman (kitab suci), yaitu musyrik Arab. Musyrik Arab adalah
golongan yang tidak ada pada mereka kitab pedoman (kitab suci), tidak
seperti Yahudi, Nasrani yang bagi mereka kitab pedoman (kitab suci),
sehinggan mereka disebut dengan ahl al-kitab.”® Sama dengan yang

disampaikan al-Tabari bahwa musyrik adalah musyrik Arab yang tidak

ada bagi mereka kitab suci yang dibaca dan menjadi pedoman.”’

Selain itu, ungkapan musyrik dan ahl al-kitab di dalam al-
Qur’an selalu diungkapkan dengan terpisah, seperti Firman Allah

dalam surat al-Baqarah (2): 105:

S 33 Sl 8 of Gl Ny s 4T g 19558 VRS

oy

2
N

)
Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik tiada
menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari
Tuhanmu.”

demikian pula dalam surat al-Bayyinah (98) : 1:

" gl e oS psialy L B o il K5
Orang-orang yang kaﬁr dari golongan ahli kitab dan orang-orang

musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan
(agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata.”

Bentuk waw ‘atf yang menyambungkan antara kata ahl al-kitab

dengan al-musyrikin menandakan bahwa adanya perbedaan.’

0 Rida, Tafsir al-Manar, vol. 5, 190.
3! Abi Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayyi al-Qur’an, vol. 3(t.t:
Dar Hijr,tth), 713.
>* Al-Qur’an, Al-Baqarah (2): 105. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 16.
53 :
Ibid, 16.
>* Al-Qur’an, Al-Bayyinah (98): 1. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 598.
55 :
Ibid, 598.
>0 Rida, Tafsir al-Manar, vol. 2, 349
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Mengenai ungkapan di dalam al-Qur’an yang memisahkan ahl
al-kitab dengan musrik, sebagaimana dalam QS Al-Baqgarah (2): 105
dan QS al-Bayyinah (98): 1, al-Razi berpendapat bahwa jelas dalam
ayat tersebut terpisahkan, dan membedakan antara satu dengan yang
lainya, yang menandakan adanya perbedaan.”’

Lebih lanjut Rasyi Rida melihat terdapat sisi kesamaan antara
muslim dengan ahl alkitab yang diungkapkan secara bebarengan di
dalam ayat al-Qur’an, berbeda dengan ungkapan mushrik degan Ahl al-
Kitab yang tidak mempunyai tujuan sama, seperti dalam Firman Allah:

1) QS al-Bagarah (2) 62:
A ey Dy AT 55 Gstialy ey W3 Gy 1T D Gy
oA f};//a" //a ol “'e’, //a#/ 1. a)}°/ﬁ°)’1 2 - P < -
Op5= a8 Y3 ogde 35 N5 187 die (ST s LD o8
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Nasrani dan orang-orang Sabiin, siapa saja diantara
mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian
dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan

mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.”

2) QS Ali ‘Imran (3): 64:

S

3 g Ny s W 2 s S ) i s st g o

el g o Lk Wads By N B3
Katakanlah (Muhammad): "Wahai ahli Kitab, Marilah (kita)
menuju kepada suatu kalimat (pegangan) yang sama antara Kami
dan kamu, bahwa kita tidak menyembah kecuali Allah dan kita
tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. °'

> Al-Razi, Tafsir Fakhr al-Razi, vol. 6, 61.
*% Al-Qur’an, al-Bagarah (2): 62. Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahanya, 10.

> Ibid, 10.

% Al-Qur’an, Ali ‘Imran (3): 64. Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 58.

%! Ibid, 58.



96

3) QS al-Bagarah (2): 136:

~

u;j'

_,y.\.
‘,.s.

%

Soshazg By de®ls aeati) )

W1 8 BE N 38 e 08D ;‘ By (shfh (st &;‘ s bl
s 4 025
Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan
kepada Kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il,
Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada
Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari
Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun diantara
mereka dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya".®’

4) QS al-‘Ankabit (29): 46:

Yo oyales 4 245 daig )w) v&m stj ] J,\ L;,Ut;
Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melalnkan dengan
cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara
mereka, dan Katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab)
yang diturunkan kepada Kami dan yang diturunkan kepadamu;
Tuhan Kami dan Tuhanmu adalah satu; dan Kami hanya kepada-
Nya berserah diri".*

dan masih sekian banyak ayat yang mejelaskan bahwa antara
muslim dan ahl al-kitab Tuhan-nya satu.®

Selanjutnya, Rashid Rida berpendapat bahwa bukan hanya

Yahudi dan Nasrani saja yang disebut sebagai ahl al-kitab dan tidak
musyrik, tetapi bagi kaum Majusi, mereka juga disebut sebagai akl al-
kitab. Hal tersebut karena Majusi disebut-sebut oleh sebagian fugaha
mereka mempunyai shibh al-kitab. Jadi, pendapat tentang bahwa

mereka tidak mempunyai kitab sehingga disebut sebagai mushrik tidak

%2 Al-Qur’an, Al-Baqarah (2): 136. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 21.

5 Ibid, 21.

% Al-Qur’an, al-‘Ankabiit (29): 46. Agama R, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 402.

5 Ibid, 402.

% Rida, Tafsir al-Manar, vol. 2, 356.
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demikian dengan Tafsir al-Manar. Seperti Firman Allah QS al-Hajj

(22): 17:

5 18580 iy sty (sjlally Cogtlallg 138 il 1T 2 Gy

Vet op s 8 A &) gl sy 2 ek
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Sabiin orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan

orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka
pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.®

Bentuk waw ‘atf sebagai kata penyambung menandakan adanya
perbedaan.

Bahkan lebih jauh lagi, Selain Majusi, golongan seperti Budha
dan Brahma serta Konfusius yang dari pada mereka rasul dan kitab
disebut juga sebagai ahl al-kitab, seperti hal nya Yahudi dan Nasrani
yang diutus kepada mereka Rasul dan bagi mereka kitab pedoman.”
Walaupun mereka tidak disebutkan secara langsung dalam al-Qur’an,
sebagaimana kaum Yahudi, Nasrani, Majusi dan Sabiun, karena
keterbatasan jangkauan yang diungkapkan dalam al-Qur’an yang
hanya mencakup sekitar jazirah Arab, sehingga kelompok yang
berkembang diluar jazirah Arab sepeti Brahma, Budha dan juga
Konfusius yang berkembang di India dan Cina tidak terjangkau dan

tidak disebutkan di dalam al-Qur’an.”’

%7 Al-Qur’an, al-Hajj (22): 17. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 334.

% Ibid, 334.

% Rida, Tafsir al-Manar, vol. 2, 349.
" Ibid, vol. 6, 193.
" Ibid, vol. 6, 188.
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Hal senada diungkapkan oleh Abdul Hamid Hakim, ia
mengecam pendapat yang mempersamakan antara ahl al-kitab dengan
musyrik. Baginya, ahl al-kitab berbeda dengan musyrik, karena ketika
al-Qur’an menyebutkan para pemeluk agama (Islam, Yahudi, Nasrani,
Sabi’in dan Majusi), al-Qur’an menyebutkan orang-orang musyrik
dalam satu golongan tertentu, dan ahl al-kitab dalam golongan lain.
Dalam hal ini, ahl al-kitab sebenarnya tidak berbeda jauh dengan dari
umat Islam, karena mereka juga beriman kepada Allah dan mengabdi
kepadanya, mereka juga beriman kepada Nabi-Nabi dan kehidupan
hari ahkirat dan hal-hal yang berkaitan dengan balasan (amal) baik dan
melarang berbuat jahat.”> Dengan demikian, perbuatan syirik yang
yang dilakukan oleh ahl al-kitab dan sebagian umat Islam tidaklah
menyebabkan mereka diberi predikat sebagai musyrik. Sebab predikat
musyrik itu sendiri hanya diberikan kepada mereka yang memang
ajaran dasarnya adalah politeisme.”

Tentu pendapat ini berbeda jauh dengan asal makna ahl al-
kitab, sebagaimana Wahbah Zuhayli berpendapat bahwa ahl al-kitab
yang dimaksud di dalam al-Qur’an adalah mereka yang mempercayai
kitab suci Taurat dan Injil, bukan kitab suci-kitab suci sebelumnya,”

sebagaimana Ibnu ‘Ashur mengatakan bahwa ahl al-kitab adalah

7 Abdul Hamid Hakim, al-Mu’in al-Mubin, Vol. IV (Jakarta: Bulan Bitang, 1977), 52.

7 Galib, Ahl al-Kitab, 82-83.

™ Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, vol. 9 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2014), 6613-
6614.
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penganut kitab Taurat dan Injil, sekalipun mereka bukan dari kalangan
Bani Israil. ”° Serta Qurais Shihab juga memahami bahwa ahl al-kitab
terbatas pada Yahudi dan Nasrani, kapan pun dan di mana pun dan
dari keturunan apa pun.’®

Penulis cenderung melihat bahwa, jika dijelaskan secara
bahasa pengertian musyrik sebagaimana di jelaskan Rashid Rida tidak
lah salah, karena ia melihat adanya pengungkapan yang terpisah antara
kelompok musyrik dengan kelompok lain, tentu akan memberikan
pengertian bahwa musyrik adalah sebutan bagi kelompok mereka yang
benar-benar musyrik secara jelas yaitu musyrik Arab. Namun, jika
yang dimaksud musyrik disini adalah perilaku dan perbuatan, sebagian
dari ahl al-kitab yang tidak lagi mempercayai Nabi Muhammad
sebagai Rasul dan menyekutukan tuhan dengan menganggap Tuhan
lain maka mereka telah syirik. Kelebihan Rashid Rida tidak
menganggap bahwa ah! al-kitab musyrik adalah untuk menghargai dan
menghormati mereka yang masih beriman kepada kitab suci mereka
yang benar, serta mengakui kenabian Muhammad saw, serta seruan al-
Qur’an. Sedangkan sebagian mereka yang mengikuti hawa nafsu
dengan merasa paling benar, mereka benar-benar telah sesat dan fasik

serta kafir.

™ Ashur, Tafsir al-Tahrir, vol. 8, 180.
76 Shihab, Wawasan, 368.
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b. Kufr (kafir)

Secara literal, kata kufr berasal dari akar kata ka, fa, ra yang
berarti menutupi.’’ Term kufr dalam berbagai bentuk kata
jadiannya di dalam al-Qur’an ditemukan sebanyak 535 kali.”®
Secara umum, pengertian kufr di dalam al-Qur’an dapat
dikembalikan pengertianya sesuai dengan bahasa yang digunakan,

misalnya:
1) Kafiir, yang berarti kelompok yang menutupi buah.”” Term

tersebut hanya muncul satu kali di dalam al-Qur’an yaitu
dalam surat Al-Insan (76): 5, yang diartikan sebagai nama
suatu mata air di Surga yang airnya putih, baunya sedap serta
enak rasanya.™

2) Kuffar (bentuk jamak dari kafir), terdapat dalam surat al-Hadid
(57): yang berarti para petani.

3) Kaffarah, yang berarti denda penebus dosa atau kesalahan
tertentu, yang muncul 4 kali didalam al-Qur’an dalam surat al-
Maidah (5): 45, 89 dan 95, kaffarah dalam ayat tersebut
diberikan dalam bentuk sedekah atau berpuasa.

4) Kaffara, yukaffiru berarti menutupi, menghapuskan atau

menghilangkan. Kata tersebut terulang sebanyak 14 kali dalam

77 Al-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 451.

" Al-Baqi, Mufahras, 603-613.

" Al-Ashfahani, Mu jam Mufratadat, 451.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Madinah: Mujamma’ Khadim al-
Haramain al-Sharifain al-Malik Fahd li Tiba’ah Mushaf al-Sharif, 1412 H), 1003.
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al-Qur'an.®’ Yang semuanya berkaitan dengan penghapusan

dosa.

Dengan penjelasan di atas, menunjukkan bahwa tidak
selamanya term kufr menunjuk kepada pengingkaran terhadap Allah
dan Rasul nya. Dengan artian, bahwa kufur tidak hanya ditujukan
kepada orang-orang ateis, non-Muslim lainya, tetapi orang muslim
pun dapat dikategorikan kufr jika merujuk pada suatu pengertian
tertentu.™*

Secara terminologi hukum, para ulama belum sepakat terkait
batasan kafir. Hal ini disebabkan karena adanya pebedaan tentang
batasan iman. Salah saru batasan yang paling umum, sebagaimana
diungkapkan oleh kalangan Asy’ariyah adalah iman diartikan sebagai
pembenaran terhadap Rasulullah berikut ajaran-ajaran yang
dibawanya. Sedang kufr adalah kebalikan dari hal tersebut, yakni
pendustaan (penolakan) terhadap Rasulullah dan ajaran-ajaran yang
dibawa olehnya."

Dengan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa
seseorang diberi predikat kufr apabila mendustakan kerasulan
Muhammad saw.dan ajaran-ajaran yang yang dibawanya. Dengan

perkataan lain, predikat tersebut diberikan kepada mereka yang tidak

8! Al-Bagqi, Mufahras, 710.

82 Galib, Ahl al-kitab, 63.

% Abu Hamid al-Ghazali, Faishal al-Tarigah fi al-Qusur al-Awali (Cairo: Dar al-Taba’ah al-
Muhammadiyah, 1390 H), 128.
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menerima Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. dan al-
Qur’an sebagai pedoman hidupnya.™*

Sedangkan Menurut Rashid Rida, kafir merupakan perbuatan
yang tidak mengakui tiga unsur yaitu, kitab Allah, hukum dan nabi,
dalam hal ini ungkapan kafir adalah bagi meraka orang-orang musyrik
Arab ahl al-makkah, mereka sebelumnya telah diseru untuk beriman
dan mengikuti ajakan Rasulullah, tetapi mereka tidak mengikuti dan
tetap di jalan kemusyrikan.®> karena mereka dari awal memang sudah
musyrik dan kafir dengan menyembah berhala dan mengingkari
kenabian Muhammad saw, yang terlihat dari syirik dan kekafiran ahl
al-kitab bukanlah mereka seperti yang terlihat, karena asal dari ah/ al-
kitab bukanlah orang-orang musrik.*

Tentag kekafiran ahl al-kitadb Rashid Rida mengungkapkan
tentang ayat al-Qur’an yang mengisyaratkan akan kekafiran mereka
yaitu dalam QS al-Ma’idah (5): 64:

s b 5 e ) G5l U 3 By
Dan (al-Qur’an) yang di turunkan kepadamu dari Tuhanmu itu pasti

akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan
mereka.*®

Dalam Tafsir al-Manar dijelaskan bahwa ayat ini ditujukan
kepada ahl al-kitab, yaitu mereka yang kafir dan tidak mengikuti al-

Qur’an, karena mereka tidak mengganggap bahwa al-Qur’an adalah

¥ Galib, ahl-Al-kitab, 64.

¥ Rida, Tafsir Al-Manar, vol. 7, 592.

% Ibid, vol. 6, 476.

%7 Al-Qur’an, al-Ma’idah (5): 64. Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 118.

¥ Ibid, 118.
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kitab pelengkap agama dan Nabi Muhammad saw sebagai rasul yang
diutus sebagai nabi yang terakhir dan pelengkap dari nabi-nabi
sebelumnya. Mereka (ahl al-kitab) tetap dalam keimanan yang benar
yaitu tauhid kepada Allah, tetapi tidak dengan rasul, dan amal-amal
yang diperintahkan dalam al-Qur’an, hal tersebut terjadi karena
kebiasaan mereka terjadap tradisi Pagan, fa’asub yang berlebihan
terhadap ajaran mereka, kebiasaan mereka dalam menentang
kebijakan, sehingga mereka tidak melihat al-Qur’an sebagai petunjuk,
mereka tidak memegang teguh ajaran agama mereka, sehingga mereka
tidak mengakui Islam dan ke-Esa-an Allah, dan mereka melihat Islam
kecuali adalah sebuah musuh dan ancaman, dan menjadikan mereka
semakin kufur dan benci.*

Al-Qur’an juga secara ekplisit telah menyebutkan bentuk

kekafiran mereka, seperti dalam Firman Allah dalam surat al-Baqarah

(2): 89:

R

A Bgbuiing 45 o0 165 e & Bzl e o2 s i

P L EE e G ks BB 15
Dan setelah sampai kepada mereka kitab (Al Quran) dari Allah yang
membenarkan apa yang ada pada mereka,”' sedangkan sebelumnya
mereka memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah
sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka
mingfzgingkarinya. Maka la'nat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar
itu.

¥ Rida, Tafstr Al-Manar, vol. 6, 475.

% Al-Qur’an, Al-Baqarah (2): 89. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 14.

°! Maksudnya kedatangan Nabi Muhammad s.a.w. yang tersebut dalam Taurat dimana diterangkan
sifat-sifatnya.

% Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 14.
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Begitu juga dengan pendapat yang diungkapkan oleh Rashid

Rida, tentang beberapa ayat yang menyatakan bahwa Ahl al-Kitab
telah kufr, dalam Firman Allah QS Ali ‘Imran (3): 70:

RENIREE P RS AT S EC IR I

Wahai ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah,
Padahal kamu mengetahui (kebenarannya).”*

Menurut al-Razi, ayat tersebut ditujukan kepada kelompok yang
diturunkan kepada mereka kitab Taurat untuk mengimani kenabian
Muhammad saw, tidak hanya kepada kaum yang diturunkan kepada
mereka kitab Taurat, tetapi juga bagi kaum yang diturunkan kitab Injil
yang lebih umum kepada yang mendapatkan kedua kitab tersebut.
Lafaz kufur dalam ayat tersebut ditujukan kepada mereka yang tidak
mengamalkan keimanan terhadap kenabian Muhammad saw dan apa
yang dijelaskan oleh al-Qur’an.”

Namun Rashid Rida masih membedakan antara ahl al-kitab
yang beriman dengan yang fasik dan kafir. Karena ungkapan kufr
atau pun fasik tidak berarti semua ahl/ al-kitab demikian, tetapi mereka
hanya sebagian yang fasik karena keluar dari ajaran Nasrani dan
Yahudi yaitu dari kitab mereka, sebagaimana dalam QS Ali ‘Imran

(3): 110:

R R R It AR T R I

dj.ﬂ.n.j\.nj\ V.Aj_f\j dj-u:}.«j‘ -
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang fasik.””’

% Al-Qur’an, Ali ‘Imran (3): 70. Agama R, 4I-Qur’an dan Terjemahanya, 58.

% Ibid, 58.

% Al-Razi, Rida, Tafsir Fakhr al-Razi, vol. 3, 101.
% Al-Qur’an, Ali ‘Imran (3): 110. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 64.

7 Ibid, 64.
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dari ayat tersebut mengisyaratkan bahwa /lafaz awal menandakan
keimanan mereka, tetapi sebagian dari mereka fasik karena perbuatan
mereka yang tidak megikuti dan mempercayai ajakan Rasulullah.”®

Rashid Rida menambahkan, bahwa masih banyak ahl al-kitab
yang menjaga ke-Esa-an Allah, mereka tidak menngikuti keburukan,
dan melihat al-Qur’an sebagai kitab petunjuk yang benar dari Allah,
serta mengimani kenabian Muhammad saw sebagai nabi terakhir yang
membawa berita gembira dari kitab yang diajarkanya, merekalah yang
melihat dengan sebaik-baik penglihatan.”

Maka mereka yang ingkar terhadap Allah dan kenabian
Muhammad serta kitab al-Qur’an yang dibawa oleh Muhammad saw
adalah orang-orang musyrik dan kafir, sedangkan ahl al-kitab adalah
mereka yang telah diturunkan kitab dan meyakini kenabian
Muhammad sebagai nabi penutup semua nabi dan membawa kitab (al-
Qur’an) sebagai petunjuk kebenaran. 4

Walaupun ahl al-kitab telah kafir, dengan berbagai dalil al-
Qur’an yang menandakan kekafiran mereka, yaitu karena mereka
mereka telah mengingkari kenabian Muhammad saw, dan tidak

megikuti petunjuk kitab mereka untuk beriman kepada nabi terakhir

yaitu nabi Muhammad saw dan al-Qur’an, tapi tidak semua ahl al-

% Rida, Tafsir Al-Manar, vol. 3, 64.
% Ibid, vol. 6, 475.
% Ibid, vol. 7, 343.
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kitab berbuat demikian, sebagian dari mereka ada yang beriman dan
masuk Islam. Sehingga Rashid Rida memandang bahwa bukan
asalnya mereka yang kafir, tapi karena kefasikan mereka sehingga

mereka menjadi kafir.

B. Konsep Ahl al-Kitab dalam Tafsir al-Manar dan Implikasinya

Terhadap Kehidupan Sosial dengan Muslim

1.

Sesembelihan dan Makanan yang dihidangkan untuk Muslim

Term tentang hidangan atau makanan dalam ungkapan bahasa

101

arab disebut dengan al-fa’am. " Kata al-ta’am dalam ungkapan bahasa

Arab berasal dari huruf-huruf ta, ‘ayn dan mim, yang secara literer
mengandung pengertian mencicipi makanan atau sesuatu yang
dicicipi.'” Sehingga, dapat dipahami bahwa sesuatu yang dapat
diminumpun tercakup dalam pengertian al-ta’am, sebagaimana

diisyaratkan dalam QS Al-Baqarah (2): 249:

5 B 2 8 g S Al ) 06 5 &0 s 1

\

Y AN L 4% PR P G s AP
R LB N A 15 e B8 O e Y] S 0 il ]

Maka ketika Talut membawa bala tentaranya, ia berkata: "Allah akan
menguji kamu dengan sebuah sungai. Maka barang siapa yang
meminum (airnya); dia bukanlah pengikutku. dan Barangsiapa tidak
meminumnya, maka dia adalah pengikutku, kecuali menciduk seciduk
dengan tangan,'**

%" Asad M. Alkalili. Kamus indonesia —Arab(Jakarta: Bulan Bintang, 2015), 209.
192 Al-Asfahani, Mu jam Mufradat, 313.
19 Al-Qur’an, al-Baqarah (2): 249. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 41.

% Ibid, 41.
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Kata al-ta’am sendiri dalam al-Qur’an dengan berbagai

bentuknya diungkapkan sebanyak 48 kali, yang berbicara tentang

berbagai aspek mengenai al-Qur’an.'®’

Menyangkut permasalahan hidangan dan makanan ahl al-kitab,

al-Qur’an telah menyebutkan dalam QS al-Ma’idah (5): 5:

o 280Ds 250 H gy by B 10 AT psd
131 2805 e ST 1l gl e Szl Sl 5 Bastlly

DEYU A a5 01AT edsEh Y5 Gedled S Guad BRI AL

\"@wjtﬁ.\ G o,»-SM 2 3h3 dae Ls i
Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan
(sembelihan) ahli kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal
(pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan menikahi) wanita yang menjaga
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab
sebelum kamu, apabila kamu membayar mas kawin mereka dengan
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula)
menjadikan perempuan piaraan. Barangsiapa yang kafir sesudah
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah

\ . Cq . .1
amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.'”’

Yang dimaksud al-fa’am disini adalah sesembelihan,
sebagaiman pendapat jumhur dan mufassir, bukan makanan secara
umum, karena makanan lainya tidak diperselisihkan kehalalanya.'®®

Maka, sesembelihan adalah masalah utama dalam hal al-ta’am
ahl al-Kitab, karena pembahasan inilah yang paling banyak
diperselisihkan ulama, meskipun secara ekplisit al-Qur’an telah

menghalalkan makanan sesembelihan dari ahl al-kitab, tetapi

195 Al-Bagqi’, Mufahras, 425-436.

1% Al-Qur’an, Al-Ma’idah (5): 5. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 107.

7 Ibid, 107.

"% Sayyid Mahmiid Al-Alusi, Rih al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’ al-Mathani,
vol. VI, 65, lihat juga: Rida, Tafsir al-Manar, vol. 6, 177.
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pemahaman ulama tentang ayat ini banyak berbeda, terutama tentang
sesembelihan ahl al-kitab.

Penafsiran mengenai sesembelihan ahl al-kitab, sebagaimana
yang dijelaskan oleh Rashid Rida dalam Tafsir al-Manar,
sesungguhnya yang menjadi pokok permasalahan diantara ulama
adalah megenai status kemusyrikan ahl al-kitab. Yang dipandang
bahwa Majusi, Sabiin, Budha, Hindu dan Konfusius bukanlah
golongan termasuk musyrik, sehingga status kemusyrikan ahl al-kitab
dapat meberikan kesimpulan dalam bentuk innteraksi sosial terutama
dalam hal hidangan.

Bentuk perbuatan syirik dalam hal hidangan, sebagaimana
yang dilakukan oleh orang-orang musyrik adalah menyembelih hewan
tersebut tidak karena Allah (menyebut nama Allah), tapi
diperuntukkan untuk sesembahan mereka (menyebutkan nama
sesembahan mereka).'”” Selain itu, kebiasaan orang musyrik yang
tidak memperhatikan makanan yang di haramkan oleh Allah dalam al-
Qur’an, seperti makan-makanan dari bangkai, darah dan hewan-hewan
yang diharamkan di dalam al-Qur’an.''’

Anggapan bahwa ahl al-kitab adalah musyrik, banyak yang

mendasarkan pendapat tersebut kepada ayat al-Qur’an berikut:'"

% Ibid, vol, 6, 177.
"0 bid, vol, 6, 177.
" Ibid, vol, 6, 185.
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a. QS. al-Taubah (9): 31:

f

L3 & G cmsj w 095 o4 L ” &3 pi)\;;s PR

oSk e a5 Y)Y s sy
Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahib
(Nasrani) mereka sebagai Tuhan selain Allah dan (juga) Al masih
putera Maryam, Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan
yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia.
Mabha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. '

V) Ay

b. QS. al-Bagarah (2): 221:
ZE TR  oR RS Y SOV NI
v&hz‘}jé d A Geh Aig el (B SR 1A

Fla) L sl Gy el sy A ) sedg Al LU ) Osek

,h\n

Dan janganlah kamu menikahi perempuan musyrik, sebelum mereka
beriman. Sungguh hamba sahaya perempuan yang beriman lebih
baik dari perempuan musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan
janganlah kamu menikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan
perempuan yang beriman) sebelum mereka beriman. Sungguh
hamba sahaya yang beriman lebih baik dari orang musyrik,
walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah
menerangkan  ayat-ayat-Nya  (perintah-perintah-Nya)  kepada
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.

Hal demikian, karena fuqaha yang berpendapat bahwa ahl al-
kitab yang telah mengalami perubahan dan perombakan, yaitu dari
kitab suci mereka Taurat dan Injil, serta asal-usul golongan mereka

Bani Israil adalah Yahudi. Sehingga mengenai hidangan berupa

"2 Al-Qur’an, At-Taubah (9): 31. Agama RI, 41-Qur’an dan Terjemahanya, 191.

' Ibid, 191.

"% Al-Qur’an, Al-Baqarah (2): 221. Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 35.

'3 Ibid, 35.



110

sesembelihan yang mereka sajikan ulama masih berselisih

pendapat.''®

Menurut Rashid Rida bahwa Al-Qur’an belum ada
mengungkapan secara mutlak bahwa ahl al-kitab adalah musyrik, jika
dikategorikan sebagai golongan yang musyrik maka ahl al-kitab tidak
termasuk di dalamnya, karena pengungkapan al-Qur’an yang selalu
terpisah antara golongan ahl al-kitadb dengan gologan musrik itu
sendiri. Sebagaimana dalam Firman Allah:

a. QS al-Bayyinah (98): 1:

R i:uw»u Mu/fﬁd\jum\&\ \jﬁfu,wu&g

Orang—orang yang kafir dari golongan ahli kitab dan orang-orang
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan
(agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata.''®

b. QS al- HaJJ (22) 17:
Al u\ 1,551 wa pshally Loslally Englalls 1e3a UJJJ\j |g2aT UJJJ\ o\
Yya ﬂ’*/’:, %;;J“ z}f&l-a :\-U‘ d; 5-;\-;;5‘ 65-2 oﬂ.ji 2 . .:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Sabiin orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan
orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara

mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala
sesuatu.'*

Pada dasarnya ahl al-kitab adalah golongan yang menyembah
Tuhan (Tauhid), namun setelah masukya musyrik ke dalam golongan
mereka, sehingga masih membawa kebiasaan lama dari syirik.

Sehingga ayat dalam surat Al-Maidah (5): 5 mengingatkan untuk

" Rida, Tafsir al-Manar, vol, 6, 179.
""" Al-Qur’an, Al-Bayyinah (98): 1

"% Ibid, 598.

" Al-Qur’an, Al-Hajj (22): 17.

120 Ibid, 334.
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tidak memperlakukan ahl al-kitab sama dengan musyrik, dan telah di
halalkan makanan dari mereka.'*'

Sebagaimana perbuatan yang dilakukan oleh Sahabat di Syam
yang memakan hidangan dari Nasranai di Negeri tersebut, kecuali
yang dihidangkan oleh Bani Taghlib, sekelompok yang ikut berpindah
dengan orang-orang Nasrani tetapi tidak diketahui agama yang mereka
anut.'*

Tentang hukum hidangan yaitu sesembelihanya dari ahl al-
kitab, beberapa riwayat yang membolehkanya yaitu, diriwayatkan dari
Ibnu Jarir dan Ibnu Munzir dan Ibnu Abi Hatim dan Nuhas dan

Baihaqi dalam buku sunannya dari Ibnu Abbas.'*® Yaitu dalam Firman

Allah QS al-Ma’idah (5): 5 :

- (,Q J:- ;.)L:Q\ b}ji Q.g.,U\ (‘[’daj
makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal
bagimu.'*

Setelah penjelasan mengenai diperbolehkanya hidangan dari
ahl al-kitab, dan diharamkan jika dari kaum musrik, fugaha kembali
berslisih cakupan ahl al-kitab yaitu dari Majusi dan Sabi’in apakah
termasuk golongan ahl al-kitab?

Dikutip dari pendapat Abu Hanifah, bahwa Majusi dan Sabiin
termasuk dalam golongan ahl al-kitab, karena jauhnya jarak dengan

jazirah arab, dan kehidupan mereka yang lebih lampau dari ketika

2! Rida, Tafsir al-Manar, vol, 6, 177.

2 Ibid, vol, 6, 179

' Rida, Tafsir al-Manar , vol. 2, 178.

2% Al-Qur’an, al-Ma’idah (5): 5. Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya,107.

% Ibid, 107.
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diturunkan al-Qur’an, sehingga memberikan kemungkinan bahwa
telah diutus bagi mereka rasul dan terdapat kitab pedoman diantara
mereka. Maka hidangan yang disuguhkan oleh Majusi dan Sabiin
adalah sama dengan hidangan yang di suguhkan ahl al-kitab lainya
dan diperbolehkan memakanya.'*

Termasuk kelompok agama yang masuk dalam kategori ah!/ al-
kitab dalam Tafsir al-Manar, seperti Hindu, Budha dan juga
Kongfusius, maka dihalalkan juga dari mereka hidangan
sesembelihan, karena kelompok tersebut dipercaya oleh Rashid Rida
sebagai cakupan dari golongan ahl al-Kitab.'*’

Diantara ulama yang berpedapat bahwa sesembelihan dari ahl
al-kitab haram adalah Abu al-A’la al-Maududi, 1a berpendapat bahwa
sesembelihan ah! al-kitab dewasa ini tidak boleh dimakan oleh orang
Islam, karena itu orang Islam yang di barat haram memakan dari
daging yang disembelih ahl al-kitab, termasuk juga dilarang untuk
mengimpor dan memperjual belikan daging dari ahl al-kitab, karena
mereka tidak menjaga cara penyembelihan yang aman menurut syariat

Islam, mereka juga tidak jijik memakan bangkai, darah dan daging

babi, dan tidak meyebut nama Allah dalam menyembelihnya. 128

126 Ibid, vol. 6, 185.

'*" Baca kategori ahl al-kitab dalam Tafsir al-Manar di awal bab IV.

'8 Abd Aziz Al-Khayyat, al-At'imah wa al-Dhabaih fi al-Islam (t.p: Matba® Wizarah al-Augat wa
Shu’tin al-Muqaddasah al-Islamiyah, 1402), 63.
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Sedangkan menurut Hamka, bahwa makanan yang diperoleh
dari ahl al-kitab selain yang diharamkan, baik daging kaleng dan
kornet dari negeri nasrani dan yahudi di perbolehkan. Yang mejadi
masalah adalah cara penyembelihanya sesuai dengan syari’at Islam
atau tidak. Rasulullah menjelaskan bagaimana cara menyembelih
hewan. Beliau bersabda dalam hadits yang sahih, dari riwayat Imam

Ahmad dan Muslim, dan Ashabu Sunan:

oy 9is (SUeT dody 22 e 022d 1305 2kl 1B s 130

\va .
LoD

Apabila kamu membunuh, hendaklah baik-baik membunuh itu, dan
apabila kamu menyembelih, hendaklah baik-baik menyembelih itu,
hendaklah menajamkan seseorang kamu pisaunya, dan menyenangkan
akan penyembelihanya.

Jadi kalau melakukan penyembelihan hendaklah dengan pisau sangat
tajam, sehingga binatang itu tidak lama menderita dan darahnya keluar
dengan sempurna.'*’

Seperti ini yang dilakukan oleh negara yang notabennya bukan
negara Islam, ketika Syaikh Abdurrahman Taj, mantan Rektor al-
Azhar melanjutkan sekolahnya di Sorbone University, Perancis. Dia
adalah seorang ahli figh. Melihat bagaimana cara penyembelihan
disana, bahwa hewan yang akan dibunuh akan dipingsankan lebih

dahulu, kemudian disembelih dengan cara yang baik, hewan tidak

menggerang-gerang dan mati dengan senangnya, dan setelah melihat

1% Lihat Muslim Bin al-Hajaj, Sahth Muslim (t.t: Dar al-Taiyibah, 2006), 1955.
" Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 6 (Jakarta: Pustaka Panjimas, t.th), 139.
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itu beliau yakin memakan daging yang disembelih oleh orang-orang
kristen di Paris.""

Sedang masalah mebaca tasmiyah dalam penyembelihan masih
diperdebatkan, sehingga tidak menjadikan hukum ijma’ ulama
atasnya. Maka Hamka berpendapat bahwa memakan sesembelihan
dari Yahudi dan Nasrani diperbolehkan meskipun tidak dapat
dipastikan dalam penyembelihanya membca bismillah atau tidak,
tetapi yang terpenting adalah ketika makan membaca bismillah, dan
pendapat dari Mazhab Syafi’i sebagai pegangan bahwa membaca
bismilllah hanya mustahaq, bukan wajib dan bukan syarat, sehingga ia
tidak ragu untuk memakan makanan yang berasal dari Yahudi dan
Nasrani.'*?

Jika ~membaca fasmiyah  tidak = diwajibkan  dalam
penyembelihan, bisa jadi penyembelihan yang dilakukan oleh ahl al-
kitab diperbolehkan untuk dimakan, sebagaimana tuntunan dalam al-
Qur’an QS al-Ma’idah (5): 5, serta dengan memperhatikan tatacara
penyembelihan yang dilakukan oleh ahl al-kitab, apakah dengan cara
yang baik dan tidak menyiksa hewan yang disembelih atau dengan
penyembelihan yang tidak baik. Jika dalam penyembelihan tidak

dengan tatacara yang baik, daging sesembelihan dari ah/ al-kitab tidak

diperbolehkan untuk dikonsumsi oleh orang-orang muslim.

B Ibid, 140

32 Rida, Tafsir al-Manar, Vol. 6, 142.
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2. Pernikahan dengan Muslim

Interaksi sosial lain yang timbul dari hubungan dengan ahl al-
kitab adalah menikah. Kegiatan sosial yang menghubungkan antara
laki-laki dengan perempuan untuk hidup bersama dalam ikatan
perjanjian yang sah, sesuai dengan ketentuan syari’at agama.

Al-Qur’an sendiri dalam term menikah menggunakan dua
kalimat yaitu al-nikah dan al-zauj. Term al-nikah berarti akad atau
perjanjian, secara majazi diartikan sebagai hubungan seks.'” Sedang
al-Zauj berarti pasangan.'>* Dengan pengertian ini, menikah adalah
menjadikan perempuan pasangan sah, dengan ketentuan perjanjian
sesuai syaria’at agama.

Tidak terjadi masalah jika seorang muslim menikahi
muslimah, karena keduanya dalam lingkup akidah dan agama yang
sama. Tetapi, masalah timbul ketika seorang muslim menikahi non
muslim dan perempuan musrik. Sebaliknya, jika muslimah dinikahi
oleh orang non muslim dan laki-laki musrik.

Terutama dalam pandangan Rashid Rida yang berpendapat
bahwa ahl al-kitab bukanlah musyrik, bahkan termasuk agama
Majusi, Sabiin, Hindu, Budha dan Konfusius yang dianggap

mempunyai shibh al-kitab sehingga di anggap sebagai kelompok ah/

133 Al-Asfahani, Mu jam Mufaradat, 526.

34 Ibid, 220.
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al-kitab. Tentu akan menimbulkan permasalahan dalam interaksi
sosial dengan beberapa pandangan yang berbeda.

Dasar permasalahan pernikahan dengan musyrik yaitu ayat al-
Qur’an yang melarang menikahi perempuan musrik dalam QS al-

Bagarah (2): 221:
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Dan janganlah kamu menikahi perempuan musyrik, sebelum mereka
beriman. Sungguh hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik
dari perempuan musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan
janganlah kamu menikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan
perempuan yang beriman) sebelum mereka beriman. Sungguh hamba
sahaya yang beriman lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia
menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak
ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.’

Beberapa asbab al-nuzil dalam ayat di atas, adalah sebagai
berikut:

Abu Uthman bin Abi Amr al-Hafiz memberitahu kami, kakekku
memberitahu kami, Abu Amr Ahmad bin Muhammad al-Jurashi
memberitahu kami, Ismail bin Qutaibah memberitahu kami, Abu
Khalid memberitahu kami, Bukair bin Ma’ruf memberitahu
kami, dari Muqatil bin Hayyan, ia berkata bahwa ayat ini turun
mengenai Abi Martsad al-Ghanawi, ia meminta izin kepada
Nabi saw. untuk menikahi Anaq, seorang wanita miskin dari
Quraish yang sangat cantik, namun musyrikah, sedang Abu
Martsad adalah seorang muslim. Dia berkata kepada Nabi saw.,
“Wahai Rasulullah saw. sungguh dia sangat mengagumkanku.”
Lalu turun ayat: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita

135 Al-Qur’an, al-Baqarah (2): 221. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 35.

136 Ibid, 35.
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musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia
menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari
orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak
ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan
dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.”(QS. Al-Baqarah (2): 221).

Abu Uthman memberitahu kami, kakekku memberitahu kami,
Abu Amr memberitahu kami, Muhammad bin Yahya
memberitahu kami, Amr bin Hammad memberitahu kami,
Asbad memberitahu kami, as-Suddiy, dari Abi Malik, dari Ibnu
Abbas mengenai ayat ini. la berkata, ayat ini turun mengenai
Abdullah bin Rawahah, 1a mempunyai seorang amat berkulit
hitam. Suatu ketika ia marah padanya dan menampar pipinya. Si
amat terkejut dan gelisah. Lalu Abdullah bin Rawahah datang
menghadap pada Nabi saw. bertanya kepadanya, “Kenapa dia,
wahai Abdullah?” ia menjawab, “Dia puasa, salat dan wudu
dengan baik dan bersaksi tiada tuhan selain Allah.” beliau
bersabda, “Wahai Abdullah, dia adalah wanita mukminah.”
Abdullah berkata, “Demi dhat yang mnegutus jiwamu dengan
haq sebagai Nabi, sungguh aku akan memerdekakan dan
mengawininya.” Lalu dia melakukannya. Oarng-orang Islam
menjadi sinis dan mengejeknya. Mereka berkata, “Dia menikahi
amatnya.” Mereka menghendaki menikahi orang-orang muysrik,
menikahi mereka itu dipandanganya lebih terhormat. Lalu Allah
menurunkan ayat: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-
wanita musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya
wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik,
walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik
dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.”(QS. Al-Baqarah (2): 221"

Al-Kalbi berkata, dari Abi salih, dari Ibnu Abbas, bahwa
Rasulullah saw. pernah mengutus seorang laki-laki kaya yang
bernama Murtsad bin Murtsad sebagai utusan suatu perjanjian
ke Mekkah pada Bani Hasyim untuk mengeluarkan orang-orang
Islam yang menjadi tawanan. Ketika ia sampai di Mekkah,

"7 Al-Wahidi an-Naisaburi, Asbabun Nuzul, terj. Moh. Syamsi (Surabaya: Amelia, 2014), 107.
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kedatangannya terdengar oleh seorang wanita yang pernah
menjadi kekasihnya pada masa jahiliyah yang bernama Unaq.
Setelah masuk Islam Murtsad meninggalkannya. Kedatangannya
ini terdengar oleh Unaq, maka ia datang menemuinya, seraya
berkata; “Celakalah kamu hai Murtsad, mengapa kita tidak
menyepi berduaan?” Ia berkata padanya, “Islam melarang
hubunganku denganmu. Islam melarang hubungan kita
berlanjut, tetapi jika kamu mau aku akan menikahimu, setelah
aku kembali menghadap kepada Rasulullah dan meminta ijin
pada beliau. Jika beliau mengijinkan aku akan menikahimu.
Setelah urusannya selesai Murtsad bertolak dari Mekkah
kembali ke Madinah. Ia menceritakan pertemuan dan perihal
hubungannya dengan Unaq kepada beliau. Ia berkata, “Wahai
Rasulullah, apakah halal aku menikahinya?” Lalu Allah
menurunkan ayat yang berisi larangan untuk melakukan hal itu,
yaitu firman-Nya; “Dan janganlah kamu menikahi wanita-
wanita musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya
wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik,
walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik
dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia sugaya mereka
mengambil pelajaran.”(QS. Al-Baqarah (2): 221) 4

Sebagaimana dijelaskan beberapa riwayat asbab nuzil diatas,
bahwa menikahi seorang perempuan mushrikah telah dilarang. Bahwa
seorang budak yang sudah merdeka dari mukmin lebih baik, walaupun
peremspuan musrikah lebih baik dan menarik hati. Sebagaiman di

ungkapkan dalam Mausii’ahal- Figh al-Islami,"*® Tafsir al-Kabir,'*

Tafsir al-Munir,'*' dan ulama lainya.

"% Ibid., 108.

¥ Haram menikahi perempuan Musyrik dengan dalil tersebut. Lihat Muhammad bin Ibrahim bin
‘Abd Allah al-Tuwayjri, Mausi'ah al-Figh al-Islami, vol. 4 (t.t: t.p, 2009), 35.

140 pernikahan dengan Musyrik dan para penyembah berhala tidak dibolehkan karena kekafiran
mereka, begitu pula ahl all-kitab, lihat Al-Razi, Tafsir Fakhr al-Razi, Vol. 6, 61.

41 Al-Zuhaily, Tafstr al-Munir, vol. 1, 661.
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Rashid Rida mengungkapkan sebab dari larangan pernikahan
dengan orang musyrik akan berpengaruh dalam dakwah, karena
dengan berhubungan dengan musyrik secara sah, akan mengarahkan
kepada perbuatan syirik yang mereka perbuat, baik dari segi akidah,
dan ritual dan kebiasaan, sebuah perbuatan yang akan memudahkan
seseorang untuk melakukan syirik dan menyerupai syirik karena telah
masuk dalam kehidupan keluarganya, tanpa ia sadari bahwa perbuatan
tersebut termasuk perbuatan musyrik.'** Hal ini senada dengan
pendapat al-Zuhaily bahwa diantara sebab laragan menikahi musrik
adalah akan mengajak kepada kekafiran dan perbuatannya hanya akan
menyesatkan dan menuju neraka.'*’

Sehingga ulama sepakat bahwa menikahi perempuan musyrik
adalah haram, selama perempuan tersebut masih dalam kemusyrikan.
Karena secara ekplisit al-Qur’an telah menjelaskan melaui ayat di
atas.

Kemudian muncullah pendapat bahwa musyrik termasuk
kitabiyat (kelompok yang menerima kitab) dalam ungkapan lain yaitu
ahl al-kitab, karena mereka melihat sebagian dari ahl al-kitab telah
musyrik.'** Sedang dalam al-Qur’an tidak ada nas yang secara tegas
mengatakan bahwa kitabiyat adalah musyrik, Ibnu ‘Ashur berpendapat
bahwa menikahi kitabiyat dibolehkan tetapi tidak termasuk musyrik

.o 14
dan Majusi.'®

2 Rida, Tafsir al-Manar, Vol. 6, 353.

143 Al-Zuhaily, Tafstr al-Munir, vol. 1, 661.

14 Al-Razi, Tafsir Fakhr al-Razi, vol. 6, 61.

' Ibn Ashur, Tafstr al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 2, 360.
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Terdapat perbedaan antara musyrik dan kitabiyat. Musyrik
adalah golongan yang tidak mempunyai agama, yang tergambar dari
kebiasaan dan adat mereka yaitu khurafat, menyembah berhala, serta
meminta pertolongan syaitan dan golonganya. Sedang kitabiyat adalah
golongan yang mempunyai persamaan besar dengan mu’min, mereka
menyembah Allah, mengimani nabi-nabi, hari akhir dan hari
penghakiman, serta mengajarkan untuk berbuat baik dan
mmeninggalkan perbuatan buruk.'*

Sebagaimana pendapat yang di ungkapkan oleh Taba’taba’i,
bahwa bentuk larangan mengawini laki-laki dan perempuan musyrik
dalam surat al-Bagarah (2): 221 ditujukan kepada laki-laki dan
perempuan dari kalangan penyembah berhala, tidak termasuk ahl al-
kitab.'"’

Berbeda pandangan tentang musyrik, sebagaimana dijelaskan
oleh Rashid Rida dalam Tafsir al-Manar bahwa musyrik merupakan
sebuah kelompok tersediri, tidak mencakup di dalamnya ahl al-kitab,
karena Al-Qur’an secara jelas memisahkan ungkapan musrik, seperti

dalam QS Al-Bagarah (2): 105 dan QS al-Bayyinah (98): 1,:
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Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik tiada

menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari
Tuhanmu. dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk

14¢ Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, vol. 2 (Cairo: Dar al-Misr, t.th), 68.

'*7 Muhammad Hayyan al-Taba’taba’i, AI-Mizan FT Tafsir al-Qur’an, vol. 2, (Beirut: Mua’assasah
al-A’lam li al-Matbu’ah, 1983), 203.

148 Al-Qur’an, Al-Baqarah (2): 105. Agama R, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 16.
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diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah mempunyai karunia yang
besar.'*’

You

Orang-orang yang kafir dari golongan ahli kitab dan orang-orang
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan
(agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata.'>!

Hukum mengenai menikahi ahl al-kitab sesungguhnya al-

Qur’an telah menyebutkan dalam surat al-Ma’idah (5): 5:
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Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan
(sembelihan) ahli kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal
(pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan menikahi) wanita yang menjaga
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab
sebelum kamu, apabila kamu membayar mas kawin mereka dengan
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula)
menjadikan perempuan piaraan. Barangsiapa yang kafir sesudah
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah

amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.'>

Rashid Rida berpendapat bahwa, kehadiran surat al-Ma’idah
adalah setelah turunnya surat al-Baqarah, sehingga bisa jadi ayat yang
terdapat dalam surat al-Baqarah(2): 221, terhapus atau terkhususkan

dengan ayat dalam surat al-Ma’idah (5): 5."°* Jadi, walaupun di

149 Ibid, 16.

%0 Al-Qur’an, Al-Bayyinah (98): 1. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 598.

! Ibid, 598.

12 Al-Qur’an, al-Ma’idah (5): 5 Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 107.

'3 Ibid, 107.

34 Rida, Tafsir al-Manar, Vol. 2, 349
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haramkan untuk perempuan musrik, khusus bagi ahl al-kitab
diperbolehkan.

Al-Razi megungkapkan ayat Qs al-Ma’idah (5): 5 tidak lah
menghapus surat al-Baqarah (2): 221, semua tetap seperti hukum
semula. Datangnya ayat tersebut dikhususkan kepada ahl al-kitab
yang telah dinikahi oleh sebagian sahabat untuk menjaga kerukunan
maka dibolehkan.'>

Sebagaimana diungkapkan oleh Hamka bahwa dibolehkan
mengawini wanita ahl al-Kitab tetapi dengan syarat keimanan yang
telah mantap, karena akan terhindar dari kegoyahan keyakinan, karena
1a dapat memberikan pengaruh kepda istrinya, walaupun Islam sendiri
tidak memberikan perintah untuk memaksa agama ini. Tetapi jika
seorang yang masih lemah imannya, maka tidak diperbolehkan
atasnya menikah dengan ahl-kitab, hal tersebut karena kekhawatiran
akan goyahnya iman dan terpengaruh oleh keluarga istri kemudian
meninggalkan Islam."*

Berdasarkan QS al-Baqarah (2): 221, adalah bentuk larangan
menikahi musrik, namun setelah turunya QS al-Ma’idah (5): 5, yang
mengisyaratkan diperbolehkanya menikahi kitabiyat, Sayyit Qutb

menghukumi bahwa menikahi ahl al-kitab diperbolehkan tetapi

133 Al-Razi, Tafsir Fakhr al-Razi, vol. 6, 61-62. Diantara sahabat yang meikah dengan ahl al-kitab
adalah Utsman bin ‘Affan menikahi seorang Nasrani yang kemudian memeluk Islam, Talhah bin
‘Ubaidillah, Hudhaifah bin al-Yaman yang menikahi dua orang Yahudi, lihat Muhmmad Sayyid
Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, vol. 1 (Cairo: t.tp, 1987), 637.

3¢ Rida, Tafsir al-Manar, Vol. 6, 143.
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makruh,” hal ini diperkuat oleh pendapat Ibnu ‘Ashur megutip dari
perkataan Malik dari riwayat Ibnu Habib dan Umar bin Khatab yang
menuliskan surat kepada sahabat Hudhaifah bin al-Yaman yang
menikahi perempuan Yahudi untuk menceraikanya, karena takut dia
salah jalan.'™®

Sedangkan al-Razi jelas menolak (tidak boleh), karena
memandang bahwa ahl al-kitab termasuk musyrik,'” sama dengan
pendapat Sha’rawi yang melarang karena mereka telah musyrik.'®

Kemudian ulama kembali bertanya tentang kelompok Majusi,
sebagaimana dijelaskan dalam kriteria ahl al-kitab menurut Tafsir al-
Manar, dikutip dari sebagian fugaha bahwa sesungguhnya Majusi
mereka mempunyai sibh al-kitab, sehingga majusi termasuk ahl al-

Kitab, yang diperkuat oleh ayat al-Qur’an dalam Surat al-Hajj (22):
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Sabiin orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan
orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka
pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.'®

157 Tantawi, al-Tafsir al-Wasit, vol. 1, 637.

8 Ton Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 2, 361. Sebenarnya di bolehkan dengan dalil
ayat QS Al-Maidah (5): 5, tetapi menjadi makruh karena tidak adanya jaminan bahwa ia akan ikut
terpegaruh dalam agama ahl al-kitab, selai itu terdapat hikamah dari perikahan dengan ahl al-kitab
yaitu untuk memperlancar tali persaudaraan. lihat Sabiq, Figh al-Sunah, vol. 2, 67-68.

'Y Al-Razi, Tafsir Fakh al-Razi, vol. 6, 62.

' Muhammad Mutawalli al-Sha’rawi, Tt afsir al-Sha’rawi, vol. 2 (t.t: Matabi’ Akhbar al-Yaum,
t.th), 963.

1" Al-Qur’an, al-Hajj (22): 17. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 334.

12 Ibid, 334.
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Sama hal nya dengan Sabi’in, bahwa mereka menurut Abu Hanifah
adalah termasuk golongan ahl al-kitab,'” sebagaimana disebutkan
ayat di atas.

Berbeda dengan pandangan wulama lain, Ibnu Jarir
mengindikasikan bahwa musyrik, al-wathaniyah, dan Majusi termasuk
dari syirik.'” Al-Zuhaily juga mengharamkan menikah dengan
perempuan Majusi dengan dalil QS al-Bagarah (2): 221, bahwa
musyrik yang dimaksud tersebut adalah al-wathaniyat dan al-
majusiyat. y

Al-Qur’an sendiri belum menjelaskan secara ekplisit tentang
hukum menikah dengan selain musyrik dari agama-agama dan
golongan kitabiyat, seperti Sabiun, Majusi, dan juga Budha, Brahma
termasuk juga Kongfusius di China, tetapi selama mereka memegang
kitab atau sibh al-kitab sehingga masuk dalam golongan akl al-Kitab.

Dasar yang menjelaskan bahwa mereka mempunyai shibh al-
kitab adalah diutusnya kepada mereka rasul, sebagaimana dijelaskan
di dalam al-Qur’a bahwa Allah menurunkan setiap kaum Rasul:
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Sungguh Kami mengutus engkau dengan membawa kebenaran
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. dan
tidak ada suatu umatpun melainkan di sana telah datang seorang
pemberi peringatan.'®”’

'8 Rida, Vol. 6, 185.

' Tonu Jarir, Jami’ al-Bayan, vol. 3, 714

15 Al-Zuhayli, Tafstr al-Munir, vol. 1, 665.

1% Al-Qur’an, Fatir (35): 24. Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahanya, 437.

7 Ibid, 437.
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Yang dibawa di dalamnya kitab, karena jarak waktu yang sangat lama,
sehingga menjadi tidak diketahui keaslianya.'®®

Demikian pula dengan agama-agama yang lampau, seperti
Budha, Brahma dan juga Konfusius tidak disebutkannya agama-
agama tersebut di dalam al-Qur’an adalah karena ketidak
kepopulerannya agama-agama tersebut, dan jauh dari jazirah Arab
sebagai tempat diturunkanya al-Qur’an, bebeda denga Majusi dan
Sabi’in yang hidup berdekatan dengan orang-orang Arab, sehingga
mereka disebutkan di dalam al-Qur’an. Sehingga, kemungkinan
diutusnya Rasul kepada mereka, dan telah ada bagi mereka kitab suci
sebagai pedoman agama mereka, sechigga mereka dapat dapat
dikategorikan ahl al-Kitab.'”

Sebagaimana dijelaskan dalam figh al-sunnnah, bahwa
pengharaman menikahi Majusi dan memakan sesembelihan mereka
bukan kesepakatan yang mutlak dari ulama, akan tetapi kebanyakan
meghukumi demikian yaitu mengharamkan, karena mereka melihat
bahwa sebenarnya tidak ada bagi mereka kitab, mereka juga tidak
mengimani nabi, dan menyembah api. Dikutip dari riwayat al-Shafi’i
bahwa Umar menyinggung Majusi dalam perkataannya: bagaimana
saya harus berbuat kepada mereka?, kemudian Abd al-Rahman bin
‘Auf berkata: saya mendengar Rasulullah bernah berkata
:”perlakukanlah mereka sebagaimana ahl al-kitab”. Inilah bukti yang

menyatakan bahwa mereka tidak ahl al-kitab. Ketika Imam Ahmad

'8 Rida, Tafsir al-Manar , Vol. 6, 187.
1 Ibid, Vol. 6, 188.
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bertanya: Apakah benar Majusi mempunyai kitab? Dan dijawab: ini
batil, dan terlalu melebih-lebihkan. Kemudian Abu Thaur berpendapat
bahwa diperbolehkan menikahi Majusi, karena mereka mengenali atas
agama mereka jizyah sebagaimana Yahudi dan Nasrani.'”

Pernikahan seorang perempuan muslim dengan pria non-
muslim mayoritas ulama sepakat mengharamkan. Begitu pula dengan
menikahi musyrikah hukumnya adalah haram. Maka, dengan turunnya
QS al-Ma@’idah (5): 5, seakan memberikan kelonggaran untuk
mengadakan pernikahan dengan i al-kitab, yaitu ahl al-kitab, yang
secara maknawi adalah kelompok yang telah menerima kitab suci
sebelum al-Qur’an sebagai pelengkap diturunkan, sebagaimana di
jelaskan di atas bahwa beberpa sahabat juga menikahi perempuan dari
Yahudi dan Nasrani. Walaupun ini dibolehkan tapi harus ditinjau
dengan seksama, bahwa seorang laki-laki yang akan menikahi
perempuan ahl al-kitab harus benar-benar kuat imanya, sebagaimana
diungkapkan oleh Hamka dan Quraish Shihab. Dengan dalih bahwa
akidah Islam tidak akan goyah oleh akidah lainya.

3. Pemimpin dari Golongan Ahl al-Kitab atas Muslimin

Setiap kelompok pasti akan dipimpin oleh salah seorang yang
ditunjuk dengan seksama, atau ia adalah penguasa di suatu daerah.
Seorang Pemimpin yang ditunjuk akan memberi pengaruh kepada
kelompok tersebut, baik dalam ketetapan hukum, sosial dan

kebijakan-kebijakan lainya.

170 Sabiq, Figh Sunnah, vol. 2, 69.
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Bagaimana jika suatu kelompok muslim dipimpin oleh ahl al-
kitab baik dari Yahudi, Nasrani, dan agama lain, yang menurut Rashid
Rida mencakup Majusi, sabi’in, Hindu, Budha bahkan Konfusius?.

Mayoritas ulama telah berpendapat bahwa menjadikan mereka
sebagai pemimpin adalah tidak boleh, sebagaimana Firman Allah:

QS. al-Ma’idah (5): 51:

5 R B ekt B3l (ladly Segdl 1S Y 1T Gl LT G

Y Gl 38 o Y &y s 4 28 Ay
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan orang-
orang Yahudi dan Nasrani menjadi teman setia(mu); mereka satu
sama lain saling melindungi. Barangsiapa diantara kamu yang
menjadikan mereka teman setia, Maka Sesungguhnya dia termasuk
golongan mereka. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang zalim.'”

Sabab al-nuzil dari ayat di atas adalah:

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ‘Abdullah bin Ubay
bin Salul (tokoh munafik Madinah) dan Ubadah bin Ash-Shamit
(salah seorang tokh Islam dari Bani ‘Auf bin Khazraj) terikat
oleh suatu perjanjian untuksaling membela dengan Yahudi Bani
Qainuga’. Ketika Bani Qainuga’ memerangi Rasulullah.,
Abdullah bun Ubay tidak melibatkan diri. Sedangkan Ubadah
bin Ash-Shamit berangkat menghadap Rasulullah saw. utuk
membersihkan diri kepada Allah dan Rasul-Nya dari ikatanya
dengan Bani Qainuqa itu, serta menggabungkan diri bersama
Rasulullah dan menyatakan hanya taat kepada Allah dan Rasul-
Nya. Maka turun ayat ini (QS al-Maidah (5): 5) yang
mengingatkan orang yang beriman untuk tetap taat kepada Allah
dan Rasul-Nya, dan tidak mengagkat kaum Yahudi daNasrani
menjadi pemimpin mereka.'”

""" Al-Qur’an, al-Ma’idah (5): 51. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 117.

2 Ibid, 117.

' Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan al-Baihagi, yang bersumber dari
Ubdah bin Ash-Shamit, lihat Shaleh, Dahlan dkk , Asbabun Nuzul (Bandung: Diponegoro, 2009),

197.
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Sayyid Tantawi menegaskan bahwa khitab dari ayat diatas
adalah untuk semua orang-orang mu’min di mana pun dan kapan pun,
karena di ta’bir kan dengan lafadz yang umum bukan dengan
kekhususan sebab. Maka janganlah menjadikan mereka peminpin dan
penolong karena mereka akan memecah belah, dan membelenggu.'”

Termasuk bagi seorang muslim dilarang untuk berbagi rahasia,
menjadikan mereka sekutu dan teman baik, karena sebenarya mereka
berbuat baik dengan rencana tersembunyi, yaitu untuk diri mereka dan
golongan mereka. Allah tidak merestui seorang pemimpin yang zalim,
yaitu dengan mejadikan musuh sebagai pemimpin. Bentuk hubungan
yang dilarangan adalah dengan menjalin kerjasama dan bergantung
kepada mereka, jika dalam mua’amalah keseharian tidak ada
larangan.'”

Bentuk larang Allah untuk menjadikan dari kalangan Yahudi
dan Nasrani pemimpin atau wali di kalangan orang-orang mu’min,
adalah karena yang terjadi mereka tidak akan mengayomi orang-orang
mu’min selain dari kalangan mereka sendiri, selain itu, mereka juga
akan menindas orang-orang mukmin untuk melestarikan agama
mereka, serta mengajak orang-orang mukmin menjadi kafir. Maka,
tidak akan menjadikan mereka seorang pemimpin kecuali di dalam
hati mereka ada sakit dan munafik di lingkungan orang-orang

.
mukmin.'’¢

7% Wahbah al-Zuhaily, Tafsir al-Wast, vol. 4 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2000), 429.
75 Ibid, vol. 1, 469-470.
¢ Rida, Tafsir al-Manar , Vol. 6, 444.
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Menurut Abi Hayyan terdapat kalimat ba’duhum (e¢2x)
menandakan bahwa bagi mereka masing-masirng pemimpin diantara
mereka, baik Yahudi maupun Nasrani. Jadi maksud dari kata tersebut
adalah untuk bersama tetapi dipisahkan, yaitu tidaklah memimpin
kelompok Yahudi atas Nasrani, tetapi Yahudi atas kaumnya sendiri
begitu pula dengan Nasrani.'”’

Maka, tidak lah mungkin suatu kelompok dipimpin oleh
kelompok lain selain dari mereka, termasuk Yahudi dan Nasrani yang
tidak akan dipimpin dari luar kaum mereka. Dengan begitu larangan
untuk menjadikan mereka pemimpin bahkan sekutu sangatlah benar,
selain akan menjadi masalah dalam kelompok lain, karena kalainan
kebiasaan dan hukum akan menjadi masalah dalam sosial.

Ayat lain tentang larangan manjadikan orang Yahudi dan

Nasrani pemimpin terdapat dalam Surat al-Ma’idah (5): 57
1 15l el 52 Gl 1358 1S 1,31l 1pesE Y LT ) T

G 0 B e 05 2805
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil Jadi
pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu Jadi buah ejekan
dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab
sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). dan
bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang
beriman.'”

Sabab al-nuzil dari ayat di atas adalah:

"7 Abi Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, vol. 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1993), 519.
78 Al-Qur’an, al-Ma’idah (5): 57. Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahanya, 117.
179 11.:
Ibid, 117.
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Ibnu Abbas berkata, bahwa Rif’ah bin Zaid dan Suwaid bin
Harits telah melakirkan keislamanya, lalu keduanya berubah
menjadi munafik, sementara orang-orang muslim menyukai dan
hendak menjadikanya pemimpin. Maka Allah menurunkan
Ayat: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu
mengambil jadi pemimpinmu, orang-orang yang telah
menjadikan agamamu buah ejekan dan permainan, diantara
orang-orang yang telah diberi kitab sebelum kamu, dan orang-
orang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalah kepada
Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman.'®

Ayat di atas adalah bentuk penekanan terhadap ayat
sebelumnya QS al-Ma’idah (5): 51, peringatan bagi pemimpin dari ah/
al-kitab yang mendiskriminasi muslimin, terkhusus yang terjadi di
Madinah orang-orang Yahudi sering mengolok-olok orang-orang
muslim.'®'

Dalam ayat diatas bahwa larangan menjadikan pemimpin
bukan hanya dari Yahudi dan Nasrani saja, tetapi juga orang-orang
kafir lainya, musrikin, dan ahl al-kitab, karena mereka terbukti
mempermainkan syariat Islam. Mereka hanya berpura-pura menjadi
mukmin, tetapi mereka tetap memegang kepercayaan dari golongan

mereka, sebagaimana Firman Allah QS Al-Baqarah (2):14'%:

GG 56 606 i ) e s T 06 05T Gl 8 i

YAY z 2 o 2

o y‘/ -5
Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
mengatakan: "Kami telah beriman". dan bila mereka kembali kepada
syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya Kami

sependirian dengan kamu, Kami hanyalah berolok-olok."'**

" Al-Wahidi, Asbab Nuzul, 310

'8! Ibn Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 6, 241.

%2 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al- Manhaj, vol. 6
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2003), 595.

izz Al-Qur’an, al-Baqarah (2): 14
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Sejalan dengan pendapat di atas Abu Hayyan melihat bahwa
menjaga yang haq dari agama Islam adalah utama, yaitu menegakkan
keislaman dan menghilangkan kekufuran, karena menjadikan
golongan lain pemimpin atas golongan lainya akan menimbulkan
kezaliman dan dipermainankan.'®®

Dalam interaksi sosial antara umat Islam dengan ah/ al-kitab
dalam beberapa perbuatan diperbolehkan, tetapi tidak dengan musyrik
Arab, seperti di awal surat al-Ma’idah di halalkan makanan dan
menikahi ahl al-kitab, kemudian di surat al-Taubah diterima jizyah
dari mereka, dan larangan untuk memerangi mereka dalam surat al-
‘Ankabiit kecuali dengan cara yang baik. Sehingga al-Qur’an
memberikan kelebihan (penghormatan) dari orang-orang musrik,
sehingga dijuluki sebagai ahl al-kitab, dan bagi musyrikin dijuluki
dengan kafir.'®

Beberapa hal berkaitan dengan interaksi sosial dengan ahl al-
kitab dibolehkan, sebagaimana di jelaskan dalam surat al-Ma’idah (5):
5, tentang sesembelihan dan perikahan. Tetapi menyangkut masalah
kepemimpinan kebanyakan ulama sepakat untuk tidak menjadikan
mereka pemimpin atau wali daerah, karena bentuk kemunafikan
mereka, dan mereka akan mejerumuskan orang-orang muslim
kedalam kemunafikan bahkan kekafiran sebagaimana yang mereka

lakukan.s

'8 al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, vol. 3, 526.
1% Rida, Tafsir al-Manar , Vol. 6, 444.s
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang konsep ahl al-kitab dalam Tafsir al-Manar

karya Muhammad Abduh dan Muhammad Rashid Rida, ditemukan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Golongan ahl al-kitab dalam Tafsir al-Manar mencakup Yahudi,
Nasrani, Majusi, Sabi’in, Hindu, Budha, dan Konfusius. Karena dari
kriteria ahl al-kitab sebagaimana dalam Tafsir al-Mandr yaitu meliputi
mempunyai kitab suci dan di utusnya rasul dalam agama tersebut.
Sehingga Yahudi dan Nasrani mereka disebut sebagai ahl al-kitab karena
mereka memegang kitab Taurat dan Injil, kemudian banyak rasul yang di
utus dari agama mereka, sedangkan Majusi, Sabiin, Hindu, Budha dan
Konfusius mereka di yakini mempunyai kitab suci yang disebut dengan
shibh al-kitab, serta rasul yang menyeru di agama mereka, namun karena
terlampaunya waktu yang lama, serta jauhnya dari jangkauan al-Qur’an
yang di turunkan di Arab, sehingga al-Qur’an tidak menjelaskan bahwa
agama-agama tersebut menerima kitab suci dan di utus rasul.

Beberapa implikasi dari hubungan golongan ahl al-kitab dengan muslim
yang timbul di kalangan sosial diantaranya adalah hidangan
sesembelihan, pernikahan, dan mejadikan mereka pemimpin. Menurut
Rashid Rida dalam Tafsir al-Manar bahwa ahl al-kitab bukanlah
musyrik, dan yang di maksud musyrik adalah musyrik Arab. Sehingga

dalam hal memakan sesembelihan serta menikahi perempuan ah/ al-kitab
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diperbolehkan dengan dalil QS al-Maidah (5): 5, tetapi tidak dengan
menjadikan mereka pemimpin, Rashid Rida menolak menjadikan mereka
pemimpin diantara orang-orang muslim, karena dengan menjadikan
mereka pemimpin akan memberikan banyak pengaruh terhadap tatanan
hidup umat muslim, serta mereka akan mengajak kepada kekufuran,
karena akan mengikuti kebiasaan dan adat dari orang-orang non-muslim.
B. Saran-Saran

Penelitian dengan tema ahl al-kitab sebenarnya sudah sering
dilakukan, baik dalam tulisan di jurnal dan buku-buku yang merujuk kepada
al-Qur’an dan pendapat mufassir, hal ini mungkin karena kehidupan sosial
yang timbul dengan ahl al-kitab sering di jumpai, baik secara lagsung atau
tidak langsung. Tentu penulis sadar bahwa apa yang telah ditulis masih jauh
dari harapan dan kontribusi khazanah keilmuan Islam. Terutama dalam
pembahasan ahl al-kitab dalam Tafsir al-Manar karya Muhamad Abduh dan
Muhammad Rashid Rida masih terdapat kekurangan dari berbagai sisi. Oleh
karena itu, penelitian berikutnya diharapkan dapat menambal kekurangan-
kekurangan yang ada dalam Tesis ini baik dalam pembahasan mengenai ahl/
al-kitab dengan ditinjau dari sisi sosial dan Agama, kemudian memberikan
kritik terhadap pemikiran Muhammad Abduh dan Rashid Rida mengenai cara
berpikir rasionalnya, dan lebih memaksimalkan pendapat mufassir lainya
sebagai penguat Tafsir al-Manar sebagai rujukan, terutama dalam

pembahasan ahl al-kitab.



134

Daftar Pustaka:

Agama RI, Departemen, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, t.th

‘Abas, Fadil Hasan. al-Mufassiriin Madarisuhum Wa Manahijuhum. ‘Aman: Dar
al-Nafais, 2007.

‘Ashiir, Muhammad Tahir Ibn. Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 2. Tunis: Dar
al-Tunis, 1884.

‘Aziz (al), Amir Abd. al-Tafsir al- Shamil li al-Qur’an al-Karim, vol. 2. Pelestina:
Dar al-Salam, 2012.

Abduh, Muhammad. Tafsir al-Qur’an al-Karim Juz ‘Amma. Kairo: Dar wa
Matabi’ al-Sya’ab, t.th.

Agama, Kementrian. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Bandung :Shamil Qur an,
2012.

Alkalili, Asad M. Kamus indonesia —Arab. Jakarta: Bulan Bintang, 2015.

Alusi (al), Sayyild Mahmud. Rih al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-
Sab’ al-Mathani, vol. V1. Beirut: Dar al-Turath al-°Arabi.t.t

Andalusi (al), Abi Hayyan. Tafsir al-Bahr al-Muhit, vol. 3. Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyah, 1993.

Ansari (al), Ibn Munzhir. Lisan al-‘Arab , vol. XII. Kairo: Dar al-Mishriyah, t.th.

Asfahani (al), al-Raghib. Mu jam Mufradat Alfaz al-Qur’an. Beirut: Dar al-Fikr,
t.th.

Ayazi, Muhammad ‘Ali. al-Mufassirin Hayatuhum wa Manhajuhum. Teheran:
Wazarah al-Thaqafah wa al-Irshad al-Islami, 1313 H.

Badran, Abu Al-Aynain. Al-‘Alagah Al-ljtima’iyah Baina al-Muslimin wa Ghair
al-Muslimin. Iskandariah: Mu’assasah Shabab al-Jami’ah, 1989.

Baidan, Nasaruddin. Perkembangan Tafsir Al-Qur'an di Indonesia. Solo: Tiga
Serangkai, 2003.

, Nashruddin. Metode Penafsiran Al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005.

Bagqi (al), Muhammad Fuad ‘Abd. al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim. Beirut: Dar al-Fikr, 1987.

Cawidu, Harifuddin. Konsep Kufr dalam al-Qur’an. Jakarta: Bulan Bintang, t.th.

Dahlan, Shaleh, dkk , Asbabun Nuzul (Bandung: Diponegoro, 2009)



135

Dhahabi (al), Muhammad Husain. A/-Tafsir wa Al-Mufassiriin, vol. 2. Beirut: Dar
al-Fikr, 2000.

Farmawi (Al), Abd Al-Hayy. Metode Tafsir Maudu’i Suatu Pengantar, terj.
Suryan A Jamrah. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994.

Galib, M. M, ahl al-Kitab Makna dan Cakupanya. Jakarta: Paramadina: 1998.

Ghazali (al), Abu Hamid. Faishal al-Tarigah fi al-Qusur al-Awali. Kairo: Dar al-
Taba’ah al-Muhammadiyah, 1390 H.

Hajaj (al), Muslim Bin Sahih Muslim. t.t: Dar al-Taiyibah, 2006.

Hakim, Abdul Hamid. a/-Mu’in al-Mubin, Vol. IV. Jakarta: Bulan Bitang, 1977.
Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 6. Jakarta: Pustaka Panjimas, t.th.

Hazm, Ibn. al-Muhalla, vol. V1. Beirut: Dar al-Fikr, t.th.

Hidayat, Komaruddi dkk. Pasing Over: Melintasi batas Agama. Jakarta:
Gramedia, 2001.

Imarah, Muhammad. al- ‘Amal al-Kamil li al-Imam al-Syaikh Muhammad ‘Abduh.
Beirut: Dar al-Shurtiq, 1993.

Khair, Talal Alie Abdul. Mukjizat Sabar Terapi Meredam geliisah Hati. Jakarta:
Mizan Pustaka, 2007.

Khayyat (al), Abd Aziz. al-At’imah wa al-Dhabaih fi al-Islam. t.p: Matba’
Wizarah al-Augat wa Shu’tin al-Muqaddasah al-Islamiyah, 1402.

Ma’luf, Lois. al-Munjid fi Lughah wa al- ‘Alam. Beirut: Dar al-Shurtiq, 1986.
Majid, Nur Cholis. Khazanah Intelektual Islam. Jakarta: Bulan Bintang, 1994.

. Islam Kemodernan Dan Keindonesiaan. Bandung: PT.Mizan
Pustaka, 2013.

Mahmud, Mani’ Abd Halim. Metodologi Tafsir; Kajian Komprehensif Metode
Para Ahli Tafsir. Jakarta: Raja Grafindo, 2003.

Muhajir, Noeng. Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik,
Rasionalistik, Phenomenologik dan Realisme Metaphiisik Telaah Studi
Teks dan Penelitian Agama. Yogyakarta: Bayu Indra Grafika, 1989.

Munawir (Al), A. W. Kamus al-Munawir Arab Indonesia. Yogyakarta: Pondok
Pesantren al-Munawir, 1984

Naisaburi (al), AI-Wahidi. Asbabun Nuzul, terj. Moh. Syamsi. Surabaya: Amelia,
2014.



136

Nasir, Ridlwan. Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami al-
Qur’an. Surabaya: Imtiyaz, 2011.

Nasution, Harun (ed). Ensiklopedia Islam Indonesia. Jakarta: Djambatan, 1992.
Nata, Abuddin. Metodologi Studi Islam. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013.

Nuriz, Muhammad Adib Fuadi. Ilmu Perbandingan Agama. Y ogyakarta: Spirit,
2012.

Patranto , A dan Dahlan al-Bary. Kamus Ilmiah Populer. Surabaya: Rkora, 1994.

Qattan (al), Mana’ Khalil. Studi Ilmi-Illmu Qur’an, terj. Mudzakiir AS (Bogor:
Pustaka Litera antar Nusa, 2001.

. Mabahith F1 ‘Ulim al-Qur’an(Riyad: Manshurat al-Asr

al-Hadith, t.th.

Qurtubi (al), al-Jami’ li al-Ahkam al-Qur’an, vol. 1II. Kairo: Dar al-Katib al-
‘Urbah, 1968.

Razi (al), Tafsir al-Fakhr al-Razi, vol. 6. Beirut: Dar al-Fikr, 1981.
Rida, Muhammad Rashid. Tafsir Al-Mandr, vol. 3. Cairo: Dar al-Manar, 1947.

. Tafsir al-Manar, vol. 6. Beirut: Dar al-Fikr, 1973.

. Tafsir al-Manar, vol. 1. Cairo: Dar al-Manar, 1350.

. Tarikh al-Ustadh al-Imam Muhammad Abduh. Kairo: Dar
al-Fadilah, 2006.

Ridha.  Muhammad  Dkk “Penelitian ~ Kitab  Tafsir”  dalam
https://ridhabasri.wordpress.com/2016/08/18/studi-kitab-tafsir-al-manar-
karya-muhammad-abduh-dan-muhammad-rasyid-ridha/ (3 Februari 2018)

Sabiq, al-Sayyid. Figh al-Sunnah, vol. 2. Cairo: Dar al-Misr, t.th.

Salih, ‘Abd Qadir Muhammad. al-Tafsir wa al-Mufassirin fi ‘Asri al-Hadith.
Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2003.

Sha’rawi (al), Muhammad Mutawalli. Tafsir al-Sha’rawi, vol. 2. t.t: Matabi’
Akhbar al-Yaum, t.th.

Shabu, Hajir Muhammad Ahmad. Manhaj Tafsir al-Manar fi al-Tafsir; Risalah
Duktiirah. t.t: t.p, 2004.

Shahrashtani (Al). AI-Milal wa al-Nihal. Beirut: Dar al-Fikr, t.t.

Shalaby, Ahmad. Perbandingan Agama; Agama-Agama Besar di India.
Yogyakarta: Bumi Aksara, 1998.



137

Shihab, M Quraish. Membumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat. Badung: Mizan, 1999.

. Wawasan al-Qur’an atas Perbagai Permasalahan Umat.
Bandung: Mizan, 1998.

. Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai
Persoalan Umat. Bandung: Mizan, 1994.

. Studi Kritis atas Tafsir Al-Manar. Jakarta: Lentera Hati,

2006.

Suyuti (al), Jalal al-Din. al-Dur al-Manthir fi al-Tafsir al-Ma ’thur, vol. 1. Beirut:
Dar al-Fikr, 1983.

Syibromasili, Faizah Ali. Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern. Jakarta :
Lembaga Penelitian UIN Syarif Hldayatullah, 2011.

Taba’taba’i (al), Muhammad Husein. al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an. Beirut:
Muassasah al-‘Alami li al-Matbu’ah, 1983.

Tabari (al), Abi Ja’far Muhammad Ibn Jarir. Jami’ al-Bayan ‘An Ta wil Ayyi al-
Qur’an, vol. 3. t.t: Dar Hijr,tth.

. Jami’ al-Bayan fi Ta’wil Ayyi al-Qur’an, vol. 1. Kairo:
Mustafa al-bab al-Halabi, 1954.

Tantawi, Muhmmad Sayyid. al-Tafsir al-Wasit, vol. 1. Cairo: t.tp, 1987.
Tautiq, Mohamad. Qur’an In Word, versi 1.2.0

Tuwayjri (al), Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abd Allah, Mausii’ah al-Figh al-
Islami, vol. 4 (t.t: t.p, 2009)

Umar, Husein. Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. Jakarta: Raja
sGrafindo Persada, 2011.

Vadja, G. “alh al-Kitab” Encyclopedia of Islam. Leiden: E. J. Brill, 1960.

Wahyudi, Jarot. Ahl Al-Kitab: A Qur’anic Invitation to Inter-Faith Co-Operation.
Yogyakarta: Pilar Religia, 2006.

Zakariya, Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn. Mu jam Magqayis fi al-Lughah.
Beirut: Dar al-Fikr, 1994.

Zamakhshari (al), Abu al-Qasim Mahmid bin ‘Umar. A/-Kashaf ‘An Hagqaiq
Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyin al-Agawil fi Wujih al-Ta’Wil, vol. 1.
Riyad: Maktabah al-‘Abikan, 1998.

Zarkashi, Imam, al-Burhan fi Ulim al-Qur’an. Mesir: Isa al-Baby al-Halaby, t.t.



138

Zubair, Anton Bekker dan Ahmad Charis. Metodologi Penelitian Filsafat.
Yogyakarta: Kanisus, 1990.

Zuhaily (al), Wahbah, Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj,
vol. 3. Lebanon: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 1991)

. al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj, vol. 6. Damaskus: Dar al-Fikr, 2003.

. al-Figh al-Islami wa Adillatuh, vol. 9. Damaskus: Dar al-

Fikr, 201.



	1. cover.pdf
	2. PERNYATAAN KEASLIAN.pdf
	3. PERSETUJUAN PEMBIMBING.pdf
	4. PENGESAHAN TIM PENGUJI.pdf
	5. lembar persetujuan publish011.pdf
	ABSTRAK.pdf
	6.DAFTAR ISI.pdf
	BAB 1-END.pdf
	BAB 1.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III..pdf
	BAB IV.pdf
	BAB V.pdf
	dafatar pustaka.pdf




